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ABSTRAK 

 

Novita Rahma Amalia: Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Sistem 

Pengendalian Internal, Dan Inovasi Terhadap Kinerja Organisasi Sektor Publik 

(Studi Kasus Pada Puskesmas Kertosono Pada Tahun 2024), Skripsi, Akuntansi, 

FEB UNP Kediri, 2025. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan transformasional, sistem pengendalian internal, 

inovasi dan kinerja organisasi 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang timbul oleh kinerja 

organisasi yang disebabkan oleh kepemimpinan transformasional, sistem 

pengendalian internal, dan inovasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi. Variabel dependen dalam 

penelitian ini yaitu kinerja organisasi, sedangkan variabel independen meliputi 

kepemimpinan transformasional, sistem pengendalian internal, dan inovasi. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif. Data diperoleh dari 

pegawai Puskesmas Kertosono. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel 

jenuh. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Puskesmas Kertosono 

yang berjumlah 62 pegawai. Sampel dalam penelitian ini adalah 62 pegawai yang 

bekerja di Puskesmas Kertosono. Metode penelitian yang digunakan adalah teknik 

analisis regresi linier berganda dengan tingkat kepercayaan 5% untuk memperoleh 

gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu dengan 

variabel yang lain. Hasil penelitian uji parsial menunjukkan bahwa variabel 

kepemimpinan transformasional, sistem pengendalian internal, dan inovasi secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Berdasarkan hasil uji 

simultan diketahui bahwa variabel kepemimpinan transformasional, sistem 

pengendalian internal, dan inovasi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja organisasi. Hasil penelitiaan ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai acuan bagi Puskesmas Kertosono untuk selalu meningkatkan gaya 

kepemimpinan transformasional, penguatan sistem pengendalian internal dan 

pengembangan budaya inovasi yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menghadapi  ipersaingan  idi  iera  iglobal,  iorganisasi  idituntut  iuntuk  ibekerja  

ilebih  iefisien  idan  iefektif.  iPersaingan  iyang  isemakin  iketat  imenyebabkan  iorganisasi  

iharus  imampu  imeningkatkan  idaya  isaing  idalam  irangka  imenjaga  ikelangsungan  

ihidup  iorganisasi.  iSetiap  iorganisasi  idituntut  iuntuk  imenampilkan  ikinerja  iyang  

iprima  idalam  iberbagai  ibidang,  iterutama  iyang  iterkait  idengan  ipara  istakeholdernya.  

iSituasi  ilingkungan  isaat  iini  iyang  isemakin  ikompleks  imenuntut  isebuah  iorganisasi  

iuntuk  ibisa  imemuaskan  ikepentingan  istakeholder  iyang  iberaneka  iragam. 

Pada  isebuah  iorganisasi  ipasti  iterdapat  isumber  idaya  imanusia  iyang  imemiliki  

iperan  isebagai  iunsur  ipelaksana  iatau  ipenggerak  idari  isuatu  iorganisasi.  iMenurut  

i(Afandi,  i2017)  imenyatakan  ikinerja  imerupakan  ihasil  ikerja  iyang  idapat  idicapai  

iseseorang  iatau  ikelompok  iorang  idalam  isuatu  iorganisasi  isesuai  idengan  iwewenang  

idan  itanggung  ijawab  imasing-masing  idalam  iupaya  ipencapaian  itujuan  iorganisasi  

isecara  iilegal,  itidak  imelanggar  ihukum  idan  itidak  ibertentangan  idengan  imoral  idan  

ietika.  iMenurut  iKotler  idan  iKeller,  i(2019)  ikinerja  iyang  itinggi  imengandung  iarti  

iterjadinya  ipeningkatan  iefisiensi,  iefektivitas  iatau  ikualitas  itinggi.  iTingkat  

ikesesuaian  iantara  itugas  idan  iteknologi  iyang  itinggi  idapat  imeningkatkan  iefektivitas  

ikinerja  ipengguna  iteknologi  i(sukarela  iatau  ipaksa).  iDapat  idikatakan  ibahwa  ikinerja  

iialah  ihasil  ikerja  iindividu  iatau  ikelompok  idalam  imencapai  itujuan  iorganisasi  isesuai  

idengan  ijangka  iwaktu  iyang  itelah  iditetapkan  ioleh  iperususahaan  iatau  iorganisasi.  i 

Organisasi  isektor  ipublik  iadalah  ilembaga  iyang  idimiliki  idan  idijalankan  ioleh  

ipemerintah,  ibaik  idi  itingkat  ipusat  imaupun  idaerah,  iyang  ibertujuan  iuntuk  

imemberikan  ipelayanan  ikepada  imasyarakat,  ibukan  iuntuk  imencari  ikeuntungan  

i(profit),  isalah  isatu  ibentuk  iorganisasi  isektor  ipublik  iyaitu  idi  ipuskesmas  iKertosono.  

iKinerja  iorganisasi  isektor  ipublik  idi  iKabupaten  iNganjuk  iterutama  iKertosono  isaat  

iini  imenjadi  ifokus  iutama  idalam  iupaya  imeningkatkan  ilayanan  ikepada  imasyarakat.  

iSetiap  iorganisasi  ipasti  imemiliki  itujuan,  ivisi,  idan  imisi.  iSama  ihalnya  iPuskesmas  

iKertosono.  iTujuan  iyang  isama  idalam  iunit  ikerja  iyang  ilebih  ikecil,  idengan  ipembagian  

ikerja,  idan  imekanisme  ikerja  iyang  ijelas.  iKinerja  isuatu  iorganisasi  imerupakan  
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iakumulasi  ikinerja  isemua  iindividu  iyang  ibekerja  idi  idalamnya.  iDi  isinilah  iperan  

isumber  idaya  imanusia  idibutuhkan  idalam  iupaya  ipencapaian  itujuan  iorganisasi.  

iPegawai  iyang  imelaksanakan  ikinerjanya  isecara  iefektif  idan  iefisien  ihasilnya  idapat  

imempengaruhi  ipeningkatan  iprestasi  ikerja iorganisasi  isehingga  itujuan  iorganisasi  

iyang  itelah  iditetapkan  iakan  itercapai. 

Tabel  i1.1 

Hasil  iPencapaian  iKinerja  iManajemen  iPuskesmas  iKertosono  iTahun  i2024 

 
No Komponen  iManajemen  

iPuskesmas 

Hasil  iCakupan  

i(%) 

Cakupan  

iKegiatan 

Tingkat  

iKinerja 

Keterangan 

(%) 

1. 
Manajemen 

Umum iPuskesmas 
78,46 8 Cukup 

Cukup 

55  i–  i84 

2. 
Manajemen 

Sumber  iDaya  iManusia 
100 10 Baik 

Baik 

85  i-  i100 

3. 

Manajemen  

iPemberdayaan 

Masyarakat 

88,65 9 Baik 
Baik 

85  i-  i100 

4. 

Manajemen  iMutu 

i(Indikator 

Nasional  iMutu) 

66,67 7 Cukup 
Cukup 

55  i–  i84 

Rata-rata 91,67 9,25 Baik 
Baik i 

85  i-  i100 

Sumber  i:  iData  iLaporan  iKinerja  iPuskesmas  iKertosono,  i2024 

Berdasarkan  itabel  i1.1  idata  iyang  idiperoleh  idari  iLaporan  iKinerja  

iPuskesmas,  idilakukan  ievaluasi  iterhadap  iempat  ikomponen  iutama  idalam  

imanajemen  iPuskesmas,  iyaitu:  iManajemen  iUmum,  iManajemen  iSumber  iDaya  

iManusia  i(SDM),  iManajemen  iPemberdayaan  iMasyarakat,  idan  iManajemen  iMutu  

iberdasarkan  iindikator  inasional  imutu.  iHasil  ievaluasi  imenunjukkan  ibahwa  iseluruh  

ikomponen  imanajemen  imemperoleh  ikategori  ikinerja  i"Baik",  idengan  inilai  icakupan  

ikegiatan  irata-rata  isebesar  i9,25  idan  ipersentase  ihasil  icakupan  isebesar  i91,67%.  

iCapaian  iini  imengindikasikan  ibahwa  isecara  iumum  imanajemen  iPuskesmas  itelah  

idilaksanakan  idengan  icukup  ioptimal.  iSecara  irinci,  iManajemen  iUmum  iPuskesmas  

imemperoleh  ihasil  icakupan  isebesar  i78,46%  idari  itotal  i8  ikegiatan  iyang  idinilai,  

idengan  iberpedoman  ipada  iskala  ikategori  iyaitu  ibaik  i:  inilai  irata  i–  irata  i85  i–  i100,  icukup  

i:  inilai  i55  i–  i84,  idan  ikurang  i:  inilai  i<  i55,  imaka  iManajemen  iUmum  iPuskesmas  imasuk  

idalam  ikategori  icukup  ikarena  ijumlah  icakupan  ikegiatan  ikurang  idari  inilai  i85  i-  i100. 

iSelanjutnya,  iManajemen  iSumber  iDaya  iManusia  imenunjukkan  ihasil  ipaling  

imaksimal  idengan  icapaian  icakupan  i100%  idari  i10  ikegiatan,  imaka  iManajemen  
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iSumber  iDaya  iManusia  imasuk  idalam  ikategori  ibaik  ikarena  ijumlah  icakupan  

ikegiatan  ilebih  idari  inilai  i85  i-  i100,  iyang  imencerminkan  ipengelolaan  iSDM  idilakukan  

isecara  imenyeluruh  idan  iefektif.  iKomponen  iManajemen  iPemberdayaan  

iMasyarakat  ijuga  imenunjukkan  ihasil  iyang  ibaik  idengan  icapaian  icakupan  isebesar  

i88,65%  idari  i9  ikegiatan.  iHal  iini  imenunjukkan  ibahwa  iPuskesmas  itelah  iberhasil  

imelibatkan  imasyarakat  idalam  iberbagai  ikegiatan  ikesehatan  isecara  iaktif  idan  

iberkelanjutan.  iSementara  iitu,  ikomponen  iManajemen  iMutu,  iyang  imencakup  

ipemenuhan  iindikator  inasional  imutu,  imemperoleh  ihasil  icakupan  isebesar  i66,67%  

idari  i7  ikegiatan,  imaka  iManajemen  iMutu  imasuk  idalam  ikategori  icukup  ikarena  

ijumlah  icakupan  ikegiatan  ikurang  idari  inilai  i85  i-  i100.  iMeskipun  imemiliki  ipersentase  

iyang  ipaling  irendah  idi  iantara  ikomponen  ilainnya,  imanajemen  imutu  itetap  idinilai  

idalam  ikategori  icukup  iberdasarkan  ijumlah  icakupan  ikegiatan  iyang  itelah  imemenuhi  

istandar  i85  i-  i100.  iDengan  idemikian,  iberdasarkan  ihasil  irata-rata  idari  ikeempat  

ikomponen,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  itingkat  ikinerja  imanajemen  iPuskesmas  

isecara  ikeseluruhan  iberada  ipada  ikategori  i"Baik",  isesuai  idengan  ikriteria  ievaluasi  

iyang  idigunakan  idalam  ipenilaian  iini,  i 

Meskipun  iberada  idalam  ikategori  i"Baik",  iada  ibeberapa  ikomponen  iyang  

itidak  iterlaksana  idengan  imaksimal  iatau  ikurang  idari  i100%  ikinerja  ikaryawan  idalam  

imenangani  itugas-tugas  iyang  idiberikan  idan  ikurangnya  ipengetahuan  itentang  

imanajemen  ipuskesmas,  ihal  iini  idapat  imemicu  ipenurunan  ikinerja  iorganisasi  iyang  

iberdampak  iburuk  ipada  ipelayanan  ipublik  iyang  idiberikan  ikepada  imasyarakat  iluas.  

iFaktor  itersebut  ibisa iterjadi  idikarenakan  ikurangnya  ikepemimpinan  

itransformasional  iyang  idiberikan  ikepada  ikaryawan  iseperti  iresistensi  iperubahan  

idari  ipegawai  iyang  itelah  iterbiasa  idengan  icara  ikerja  ilama.  iResistensi  iterhadap  

iperubahan  isering  ikali  ibersumber  idari  ibudaya  iorganisasi  iyang  isudah  itertanam  idan  

inorma-norma  iyang  idijunjung  itinggi  ioleh  ipara ianggotanya,  isistem  ipengendalian  

iinternal  iyang  ibelum  iteratur  imenunjukkan  ipentingnya  iperan  ipara  ipemimpin  idalam  

imenciptakan  isuasana  iyang  imendukung  ipenerapan  iSPI,  iagar  ipegawai  imerasa  

inyaman  idan  itermotivasi  iuntuk  imematuhi  iprosedur  iyang  itelah  iditetapkan,  idan  

iinovasi  iyang  idiberikan  ikurang  imaksimal  iseperti  ikurangnya  isumber  idaya  imanusia  

iyang  iberkualitas  idan  iterbatasnya  ianggaran  iuntuk  ipenelitian  idan  ipengembangan  
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iyang  idapat  imempengaruhi  ikinerja  iorganisasi  ipuskesmas  iKertosono. 

Menurut  i(Afiani,  iSurachim,  i&  iMasharyono, i2019), ikepemimpinan  

itransformational  idiartikan  isebagai  igaya  ikepemimpinan  iyang  iberorientasi  ipada 

iperubahan  ipostif  idan  ipemberdayaan  ianggota  itim  iuntuk  imencapai  itujuan  ibersama. 

iPerubahan  idalam  iorganisasi  isering  ikali  imenimbulkan  irasa  iketidakpastian  idan  

iketidaknyamanan  ibagi  ipegawai.  iRasa  icemas  iini  imuncul  ikarena  ipegawai  ikhawatir  

itentang  idampak  iperubahan  iterhadap  iperan  imereka  idan  ibagaimana  imereka  iharus  

iberadaptasi  idengan  iprosedur  iserta  iteknologi  ibaru  iyang  idiimplementasikan.  

iMenurut  i(Klau,  iAndriyani,  i&  iGana,  i2020)  imenunjukkan  ibahwa  ipemimpin  

itransformasional  iharus  ibersiap  imenghadapi  itantangan  iuntuk  imengarahkan  ibudaya  

iorganisasi  imenuju  inilai-nilai  iyang  ilebih  iselaras  idengan  ivisi  idan  imisi  ibaru.  iProses  

iini  imemerlukan  iwaktu  idan  iupaya  ibesar,  imengingat  iakan  iadanya  iperubahan  idalam  

ipola  ipiker  idan  iperilaku  iseluruh  ianggota  iorganisasi.  iStrategi  ikomunikasi  iyang  

iefektif  imenjadi  ikunci  idalam  imengatasi  iresistensi  itersebut.  iPemimpin  iperlu  

imenyampaikan  idengan  ijelas  itujuan  idari  iperubahan  iyang  idiusulkan,  iserta 

imenjelaskan  ibagaimana  iperubahan  itersebut  iakan  imemberikan  imanfaat  itidak  

ihanya  ibagi  iorganisasi  itetapi  ijuga  ibagi  iindividu  ipegawai.  iTeori  itersebut  isesuai  

idengan  ipenelitian  iterdahulu  iyang  idilakukan  ioleh  i(Anggriany i&  iHasnawati,  i2023) i, 

i(Nadhira  i&  iRohman,  i2021)  idan  i(Sakir  i&  iAmaliah,  i2023)  imenyatakan  ibahwa  

ikepemimpinan  itransformasional  imemiliki  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  

iorganisasi  isektor  ipublik  idan  ipenelitian  iterdahulu  idilakukan  ioleh  i(Afiani  iet  ial.,  

i2019)  imenyatakan  ibahwa  ikepemimpinan  itransformasional  idapat  imeningkatkan  

iketerlibatan  ipegawai,  iyang  imerupakan  ielemen  ikunci  idalam  imeningkatkan  

iproduktivitas  idan  ikinerja  idi  isektor  ipublik. 

Sistem  iPengendalian  iIntern  i(SPI)  imemiliki  iperan  iyang  isangat  ikrusial  

idalam  imenentukan  ikinerja  iorganisasi  isektor  ipublik,  ikhususnya  idalam  ihal  

ipengelolaan  isumber  idaya  idan  ipelayanan  ikepada  imasyarakat.  iSPI iberfungsi  iuntuk  

imemastikan  ibahwa  iseluruh  iproses  ioperasional  iberlangsung  isesuai  idengan  irencana  

idan  istandar  iyang  itelah  iditetapkan.  iMenurut  i(Rifan,  iPratidina,  i&  iSalbiah, i2019), 

ipenerapan  isistem  ipengendalian  iintern  iyang  iefektif  idapat  imeningkatkan  

iakuntanbilitas  idan  itransparansi  idalam  ipengelolaan  isumber  idaya  ipublik.  
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iBerdasarkan  iPeraturan  iPemerintah  iNo.  i60  iTahun  i2008,  ilingkungan  ipengendalian  

imeliputi  ipenegakan  iintegritas  idan  inilai  ietika,  ikomitmen  iterhadap  ikompetensi  iserta 

ikepemimpinan  iyang  imendukung.  iSelain  iitu,  ipengawasan  iinternal  iyang  iefektif  ijuga  

isangat  ipenting  iuntuk  imencegah  ipenyalahgunaan  iwewenang  idan  imeningkatkan  

ikepercayaan  imasyarakat  iterhadap  ipemerintah.  iDengan  iadanya  isistem  

ipengendalian  iintern  iyang  ikokoh,  iorganisasi  isektor  ipublik  idapat  imemastikan  

ibahwa  isemua  ikegiatan  idilaksanakan  isesuai  idengan  iketentuan  iyang  iberlaku,  

isehingga  itujuan  iorganisasi  idapat  itercapai  isecara  iefektif  idan  iefesien.  iTeori  itersebut  

isesuai  idengan  ipenelitian  iterdahulu  iyang  idilakukan  ioleh  i(Welly,  i2021),  i(Tolley,  

iRidwan,  i&  iKasim,  i2020)  idan  i(Wahida  i&  iSuryaningrum,  i2023)  imenyatakan  ibahwa  

isistem  ipengendalian  iinternal  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  isektor  

ipublik. 

SPI iberperan  ipenting  idalam  imemastikan  ibahwa  ikegiatan  iorganisasi  

iberjalan  isesuai  idengan  itujuan,  iefisien,  idan  ibebas  idari  irisiko  iyang  imerugikan.  

iSelain  iitu,  iinovasi  iberdampak  isecara  isignifikan  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  idi  

isektor  ipublik,  iterutama  idi  iera  idigital  isaat  iini.  iKemampuan  iuntuk  iberinovasi  iadalah  

ikunci  iagar  iorganisasi  idapat  imemenuhi  iharapan  imasyarakat  iyang  iterus  imeningkat  

iterkait  ilayanan  ipublik.  iMenurut  i(Saputro,  i2023)  iinovasi  itidak  iterbatas  ipada 

ipenerapan  iteknologi  ibaru,  itetapi  ijuga  imencakup  ipengembangan  imetode  ibaru  

idalam  ipelayanan  ipublik  iyang  idapat  imeningkatkan  iefesiensi  idan  iefektivitas  ikerja  

iAparatur  iSipil  iNegara  i(ASN).  iInovasi  iini  imenjadi  isangat  ipenting  idalam  imenjawab  

itantangan  iyang  idihadapi  ipemerintah  idaerah  idalam  imemberikan  ilayanan  iyang  

ioptimal  ikepada  imasyarakat.  iMenurut  i(Mulyadi,  iPratiwi,  i&  iZubaidah, i2020), 

iorganisasi  iyang  iberhasil  imenerapkan  iinovasi  idalam  iproses  ipelayanan  ipublik  

imenunjukkan  ipeningkatan  ikinerja  iyang  isignifikan  ibaik  idalam  ihal  iefesiensi  

ioperasional  imaupun  ikepuasan  imasyarakat.  iDengan  imemanfaatkan  iteknologi  

iinformasi  idan  ikomunikasi  ipemerintah  idaerah  idapat  imempercepat  iproses  

ipelayanan  idan  imeningkatkan  iinteraksi  idengan  imasyarakat.  iTeori  itersebut  isesuai  

idengan  ipenelitian  iterdahulu  iyang  idilakukan  ioleh  i(Sari  i&  iHapsa,  i2021) 

imenyatakan  ibahwa  iinovasi  iberpengaruh  iterhadap  ikualitas  ikinerja  iorganisasi  

isektor  ipublik 
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Penelitian  iini  imemiliki  ikebaruan  idalam  ihal  imemfokuskan  itiga  ivariabel  

ipenting,  iyaitu  ikepemimpinan  itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal,  idan  

iinovasi  idalam  imenganalisis  ikinerja  iorganisasi  isektor  ipublik,  ikhususnya  ipada  iunit  

ilayanan  itingkat  ipertama  iyaitu  iPuskesmas.  iPenelitian  iini  imemberikan  ipendekatan  

iyang  ilebih  imenyeluruh  idan  ikontekstual,  iserta  imemberikan  ikontribusi  iempiris  ipada 

iliteratur  imanajemen  isektor  ipublik  idi  itingkat  imikro.  iSolusi  iyang  idapat  idiambil  idari  

ihasil  ipenelitian  iyang  idilakukan  idengan  imenggunakan  imetode  ikuantitatif  idengan  

ianalisis  iregresi  ilinier  iberganda  iakan  idiperoleh  ihasil  iterkait  ianalisis  ipengaruh  

ikepemimpinan  itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal,  idan  iinovasi  

iterhadap  ikinerja  iorganisasi  isektor  ipublik  iPuskesmas  iKertosono  ipada  itahun  i2024,  

isehingga  idapat  imemberikan  imanfaat  ipada  isektor  ipublik  iumum  iterutama  ipada 

iPuskesmas  iKertosono. 

Berdasarkan  ifenomena  idan  iresearch  igap  iyang  ididapat,  imaka  ipeneliti  

itertarik  iuntuk  imelakukan  ipenelitian  idengan  ijudul  i“Pengaruh  iKepemimpinan  

iTransformasional,  iSistem  iPengendalian  iInternal,  iDan  iInovasi  iTerhadap  

iKinerja  iOrganisasi  iSektor  iPublik  i(Studi  iKasus  iPada  iPuskesmas  iKertosono  

iPada  iTahun  i2024)”. 

 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan  ilatar  ibelakang  iyang  itelah  idiuraikan  idi  iatas  imaka  ipenulis  

imerumuskan  imasalah  isebagai  iberikut:. 

1. Bagaimana  ipengaruh  ikepemimpinan  itransformasional  iterhadap  ikinerja  

iorganisasi  isektor  ipublik  ipada  iPuskesmas  iKertosono  itahun  i2024? 

2. Bagaimana  ipengaruh  isistem  ipengendalian  iinternal  iterhadap  ikinerja  

iorganisasi  isektor  ipublik  ipada  iPuskesmas  iKertosono  itahun  i2024? 

3. Bagaimana  ipengaruh  iinovasi  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  isektor  ipublik  ipada 

iPuskesmas  iKertosono  itahun  i2024? 

4. Bagaimana  ikepemimpinan  itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal,  

idan  iinovasi  isecara  isilmutan  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  isektor  

ipublik  ipada iPuskesmas  iKertosono  itahun  i2024? 
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C. Tujuan iPenelitian 

Adapun  itujuan  iyang  iingin  idicapai  idari  ipenelitian iini  iadalah  isebagai  iberikut: 

1. Untuk  imengetahui  ipengaruh  ikepemimpina  itransformasional  iterhadap  

ikinerja  iorganisası  isektor  ipublik  ipada iPuskesmas  iKertosono  ipada itahun  i2024 

2. Untuk  imengetahui  ipengaruh  isistem  ipengendalian  iinternal  iterhadap  ikinerja  

iorganisasi  isektor  ipublik  ipada  iPuskesmas  iKertosono  ipada  itahun  i2024 

3. Untuk  imengetahui  ipengaruh  iinovasi  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  isektor  

ipublik  ipada iPuskesmas  iKertosono  ipada itahun  i2024 

4. Untuk  imengetahui  ikepemimpinan  itransformasional,  isistem  ipengendalian  

iinternal,  idan  imovasi  isecara  isimultan  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  

iorganisasi  isektor  ipublik  ipada  iPuskesmas  iKertosono  ipada  itahun  i2024 

 

D. Manfaat iPenelitian 

Adapun  imanfaat  idalam  ipenelitian  iini  iyaitu  isebagai  iberikut  i: 

1. Manfaat  iPraktis 

a. Bagi  iPemimpin  iOrganisasi 

 Penelitian  iini  imemberikan  ipemahaman  iyang  imendalam  ikepada  

ipemimpin  isektor  ipublik  imengenai  ipentingnya  ikepemimpinan  

itransformasional  idalam  imeningkatkan  ikinerja  iorganisasi.  iDengan  

imengenali  idampak  idari  ikepemimpinan  iyang  iinspiratif  idan  iinovatif,  

imereka  iakan  ilebih  imampu  imemotivasi  idan  imengelola  itim  isecara  iefektif  

iuntuk  imencapai  itujuan  iorganisasi  iyang  itelah  iditetapkan. 

b. Bagi  iPegawai 

 Penelitian  iini  imemberikan  imanfaat  iuntuk  imeningkatkan  ikualitas  

ikerja  ipegawai  imelalui  ipenerapan  isistem  ipengendalian  iinternal  iyang  ilebih  

ibaik  iserta iinovasi  idalam  iproses  ikerja iDengan  ilangkah-langkah  itersebut,  

idiharapkan  iakan  imuncul  ipeningkatan  idalam  ikepuasan  ikerja  idan  

ikomitmen  ipegawai  iyang  isecara  ikeseluruhan  iakan  iberdampak  ipositif  ipada 

ikinerja  iorganisasi. 
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2. Manfaat  iTeoritis  i 

a. Bagi  iPenulis  i 

Diharapkan  idapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai teori-teori manajemen publik, khususnya terkait 

kepemimpinan transformasional, sistem pengendalian internal, dan 

inovasi dalam konteks organisasi sektor publik. 

b. Perguruan  iTinggi  i 

Hasil  ipenelitian  iini  idiharapkan  idapat  imenjadi  ipengetahuan  idan  

ireferensi  iperpustakaan  ibagi  ipenelitian-penelitian  iselanjutnya  iyang  

iberkaitan  idengan  ikinerja  iorganisasi  isektor  ipublik,  ikhususnya  ipada 

iFakultas  iEkonomi  idan  iBisnis,  iUniversitas  iNusantara  iPGRI iKediri.  i 
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BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

 

A. Teori iDan iPenelitian iTerdahulu i 

1. Teori  iKinerja  iOrganisasi 

a. Pengertian  iKinerja  iOrganisasi 

Menurut  i(Robbins  idan  iJudge,  i2020)  imenjelaskan  ibahwa  

ikinerja  iorganisasi  imerujuk  ipada  isejauh  imana  isebuah  iorganisasi  

iberhasil  idalam  imencapai  itujuan  ijangka  ipanjang  iyang  itelah  

iditetapkan,  idengan  imempertimbangkan  iberbagai  ifaktor  iyang  

imempengaruhi  iproses  itersebut. 

Kinerja  iorganisasi  iadalah  igambaran  imengenai  itingkat  

ipencapaian  ipelaksanaan  itugas  idalam  isuatu  iorganisasi,  idalam  iupaya  

imewujudkan  isasaran,  itujuan,  imisi,  idan  ivisi  iorganisasi  i(Tangkilisan,  

i2017). iKinerja imerupakan  iistilah  iumum  iyang  idigunakan  iuntuk  

isebagian  iatau  iseluruh  itindakan  iatau  iaktivitas  iorganisasi  ipada  isuatu  

iperiode,  idengan  ireferensi  ipada  isejumlah  istandar  iseperti  ibiaya  imasa  

ilalu  iyang  idiproyeksikan  idengan  idasar  iefisiensi,  

ipertanggungjawaban,  iatau  istandar  ilainnya  i(Rivai,  i2018). i 

Bersadasarkan  ibeberapa  ipendapat  iahli  idan  ipenelitian  

iterdahulu,  imaka  idapat  idisimpulkan  ibahwa  ikinerja  iorganisasi  iadalah  

ikemampuan  iorganisasi  iuntuk  imelaksanakan  isetiap  itugas  i–  itugas  iyang  

idiberikan  ikepada  iorganisasi  iuntuk  imencapai  isasaran,  itujuan,  imisi  

idan  ivisi  iorganisasai  iyang  itelah  iditentukan.  iKinerja  iorganisasi  itidak  

ihanya  iberfokus  ipada  ipencapaian  ihasil  iatau  itujuan,  itetapi  ijuga  

imenekankan  ipada  iproses  ipelaksanaan  idan  isumber  idaya  iguna  

imencapai  itujuannya. 

b. Faktor-Faktor  iYang  iMempengaruhi  iKinerja  iOrganisasi 

Kinerja  iorganisasi  itidak  ihanya  idiukur  idari  ihasil  iakhir,  itetapi  

ijuga  idari  icara  iorganisasi  imengelola  isumber  idaya  idan  iproses  iyang  iada  

iuntuk  imencapai  itujuan  itersebut.  iFaktor-faktor  iyang  imempengaruhi  
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ikinerja  iorganisasi  imempengaruhi  ikinerja  iorganisasi  imenurut  

iRobbins  idn iJudge  i(2020) imeliputi  ibeberapa  iaspek  isebagai  iberikut: 

1) Efesiensi  idan  iEfektifitas 

Efesiensi  imengacu  ipada  isejauh  imana  iorganisasi  

imenggunakan  isumber  idaya  isecara  ioptimal  iuntuk  imencapai  ihasil  

iyang  idiinginkan.  iDalam  ikonteks  iini,  iefesiensi  iberarti  

imeminimalkan  ipemborosan  isumber  idaya  i(waktu,  itenaga,  ibiaya  

idan  isebagainya)  idalam  imenjalankan  iaktivitas  iorganisasi.  

iSedangkan  iefektivitas  imengacu  ipada  ikemampuan  iorganisasi  

iuntuk  imencapai  itujuan  iyang  itelah  iditetapkan.  iIni  ilebih  iberfokus  

ipada  ihasil  iatau  ipencapaian  itujuan,  ibukan  ipada  ipenggunaan  

isumber  idaya.  iOrganisasi  iyang  iefektif  iadalah  iyang  imampu  

imencapai  itujuannya  idengan  icara iyang  isesuai  idengan  itepat. 

2) Kepuasan  iPemangku  iKepentingan  i(Stakeholder  iSatisfaction) 

Kinerja  iorganisasi  ijuga  idiukur  iberdasarkan  ikepuasan  

ipemangku  ikepentingan,  iyang  imeliputi  ikaryawan,  ipelanggan,  

ipemasok,  i ipemegang  i isaham,  i idan  i imasyarakat.  i iKepuasaan 

stakeholder  iadalah  iindikator  ipenting  idalam  imenilai  ikeberhasilan  

ijangka  ipanjang  iorganisasi.  iOrganisasi  iyang  iberhasil  imencapai  

ikepuasan  ipelanggan  idan  ikaryawan  icenderung  imemiliki  ikinerja  

iyang  ibaik. 

3) Kepemimpinan 

Kepemimpinan  iyang  iefektif  iberperan  ipenting  idalam  

imengarahkan  iorganisasi  imenuju  ipencapaian  itujuan.  iPemimpin  

iyang  ibaik  idapat  imemotivasi,  imenginspirasi,  idan  imempengaruhi  

iorang  iuntuk  ibekerja  imenuju  itujuan  ibersama.  iKepemimpinan  

ijuga  iberkaitan  idengan  ipengambilan  ikeputusan  iyang  istrategis,  

imenciptakan  ivisi  iyang  ijelas,  idan  imemberikan  ipanduan  ikepada  

ianggota  iorganisasi. 

4) Budaya  iOrganisasi 

Budaya  iorganisasi  iyang  iterdiri  idari  inilai-nilai,  inorma,  idan  
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ikebiasaan  iyang  iditerima  idi  idalam  iorganisasi  ijuga  isangat  

imempengaruhi  ikinerja  iorganisasi.  iBudaya  iyang  ikuat,  iyang  

imendukung  ikerja  itim,  iinovasi,  ikomunikasi  iterbuka,  idapat  

imeningkatkan  imotivasi  idan  iketerlibatan  ikaryawan  iyang  ipada  

igilirannya  imeningkatkan  ikinerja  iorganisasi.  iBudaya  iyang  

imendukung  iperubahan  idan  iadaptasi  ijuga  ipenting  iuntuk  imenjaga  

irelevansi  iorganisasi  idi  itengah  idinamika  ipasar. 

5) Pengelolaan  iSumber  iDaya 

Pengelolaan  isumber  idaya  iyang  iefektif  itermasuk  isumber  

idaya  imanusia,  ikeuangan,  idan  iteknologi  isangat  ipenting  idalam  

imencapai  ikinerja  iyang  ioptimal.  iOrganisasi  iyang  imampu  

imengelola  idan  imengalokasikan  isumber  idaya  isecara  iefesien  

idapat  imeningkatkan  iproduktivitas,  imengurangi  ibiaya,  idan  

imeningkatkan  ikualitas  iproduk  iatau  ilayanan  iyang  idiberikan  

ikepada  ipelanggan. 

6) Proses  idan  iSistem  iManajemen 

Kinerja  iorganisasi  ijuga  ibergantung  ipada  isistem  imanajemen  

iyang  iada,  iyang  imencakup  iperencanaan  istrategis,  ipengelolaan  

irisiko,  iserta  ievaluasi  idan  ipengawasan  ikinerja.  iSistem  

imanajemen  iyang  ibaik  imemungkinkan  iorganisasi  iuntuk  

imerencanakan,  imemonitor,  idan  imenyesuaikan  iarah  idan  ikegiatan  

ioperasional  iuntuk  imemastikan  ipencapaian  itujuan. 

7) Pencapaian  iTujuan  iJangka  iPanjang 

Pada  iakhirnya  ikinerja  iorganisasi  idiukur  idari  isejauh  imana 

iorganisasi  idapat  imencapai  itujuan  ijangka  ipanjangnya.  iTujuan  iini  

idapat  iberupa  ipertumbuhan  ikeuangan,  iekspansi  ipasar,  iinovasi  

iproduk,  iatau  ikeberlanjutan  isosial  idan  ilingkungan.  iOrganisasi  

iyang  itidak  ihanya  ifokus  ipada  ihasil  ijangka  ipendek  itetapi  ijuga 

imempertimbangkan  itujuan  ijangka  ipanjang  icenderung  imemiliki  

ikinerja  iyang  ilebih  ibaik  idan  ilebih iberkelanjutan. 
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c. Komponen  iKinerja  iOrganisasi 

Menurut  iRobbins  idan  iJudge  i(2020),  iterdapat  ibeberapa  

ikomponen  iutama  iyang  imempengaruhi  ikinerja  iorganisasi,  iantara  ilain: 

1) Efektivitas 

Efektivitas  imengacu  ipada  isejauh  imana  iorganisasi  idapat  

imencapai  itujuan  idan  isasaran  iyang  itelah  iditetapkan.  iEfektivitas  

imenilai  ikualitas  ihasil  iyang  idicapai  ioleh  iorganisasi. 

2) Efesiensi 

Efesiensi  imerupakan  ipenggunaan  isumber  idaya  i(seperti  

iwaktu,  itenaga  ikerja,  idan  ibiaya)  idalam  imencapai  ihasil.  iEfesiensi  

imengukur  iseberapa  ibaik  isumber  idaya  idigunakan  iuntuk  

imenghasilkan  ioutput  iyang  idiinginkan. 

3) Kepuasan  iStakeholder 

Kinerja  iorganisasi  ijuga  idiukur  idari  iseberapa  ibaik  iorganisasi  

imemenuhi  ikebutuhan  idan  iharapan  ipara  ipemangku  ikepentingan,  

itermasuk  ikaryawan,  ipelanggan,  idan  imasyarakat  iluas. 

d. Pengukuran  iKinerja  iOrganisasi 

Pengukuran  ikinerja  iorganisasi  imenurut  iRobbins  idan  iJudge  

i(2020)  imencakup  ibeberapa  ipendekatan.  iBerikut  iadalah  ipenjelasan  

imengenai  ipengukuran  ikinerja  iorganisasi  isebagai  iberikut: 

1) Single  iGlobal  iRating  i(SGR) 

Metode  iini  imengukur  isikap  ikerja  ikaryawan  iterhadap  

ipekerjaan  imereka  idengan  imeminta  imereka  iuntuk  imenilai  

ikepuasan  ikerja  isecara  ikeseluruhan  imelalui  isatu  ipertanyaan,  

iseperti.  iSeberapa  ipuas  ianda  idengan  ipekerjaan  ianda?‖.  

iResponden  imemberikan  ijawaban  idalam  iskala idari  i  iHighly  

iSatisfied”  ihingga  iHighly  iDissatisfied” 

2) Summation  iScore  iMethod  i(SCM) 

Pendekatan  iini  imelibatkan  iidentifikasi  ielemen-elemen  ikunci  

idalam  ipekerjaan,  iseperti  ibeban  ikerja,  ilingkungan  ikerja,  

ihubungan  idengan  iatasan,  idan  ikesempatan  ipromosi.  iKaryawan  
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idiminta  iuntuk  imenilai  iperasaan  imereka  itentang  imasing-masing  

ielemen  itersebut. 

e. Indikator  iKinerja  iOrganisasi 

Adapun  iindikator  iKinerja  iOrganisasi  iMenurut  iRobbins  idan  

iJudge  i(2020) iyaitu: 

1) Kualitas  idan  iKuantitas 

Indikator  iini  imengukur  iseberapa  ibaik  ipekerjaan  iyang  idihasilkan  

ioleh  ikaryawan  iatau  iorganisasi,  ibaik  idalam  ihal  ikualitas  ihasil,  

ikesempurnaan  itugas,  imaupun  ikesesuaian  idengan  istandar  iyang  

iditetapkan  idan  ijumlah  iatau  ivolume  ipekerjaan  iyang  idihasilkan  

ioleh  ikaryawan  iatau  iorganisasi  idalam  iperiode  iwaktu  itertentu. 

2) Ketepatan  iWaktu 

Indikator  iini  imengukur  isejauh  imana  ipekerjaan  iatau  iaktivitas  

idiselesaikan  isesuai  idengan  itenggat  iwaktu  iyang  itelah  iditentukan. 

3) Efektivitas 

Indikator  iini  imengukur  isejauh  imana isumber  idaya  iorganisasi  

i(tenaga,  iuang,  iteknologi,  idll) idigunakan  isecara  iefektif  iuntuk  

imencapai  ihasil  iyang  idiinginkan.  i 

 

2. Teori  iKepemimpinan  iTransformasional 

a. Pengertian  iKepemimpinan  iTransformasional 

Kepemimpinan  itransformasional  iadalah  ikepemimpinan  iyang  

imemengaruhi  ipegawai  isehingga  imerasa  ipercaya  idiri,  ibangga,  iloyal,  

idan  itermotivasi  iuntuk  imelakukan  ilebih  i(Nurcahyanti,  iSuwatno,  i&  

iSugiharto,  i2019).  iKepemimpinan  itransformasional  iadalah  

ikemampuan  ipemimpin  iuntuk  imempengaruhi  ibawahan  iuntuk  

imeningkatkan  ikesadaran  itentang  ihasil  ikerja,  imemprioritaskan  

ipentingnya  ikelompok,  idan  imeningkatkan  ikebutuhan  ibawahan  ike 

itingkat  iyang  ilebih  itinggi  i(Ghufron,  i2020). 

Kepemimpinan  itransformasional  iadalah  iperspektif  

ikepemimpinan  iyang  imenjelaskan  ibagaimana  ipemimpin  imengubah  
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itim  iatau  iorganisasi  idengan  imenciptakan,  imengkomunikasikan,  idan  

imembuat  imodel  ivisi  i(Eka  i&  iWibowo,  i2021).  ikepemimpinan  

itransformasional  imeningkatkan  ikinerja  iorganisasi  idengan  imembuat  

ikaryawan  iberkomitmen  ipada  itujuan  ibersama.  iOleh  ikarena  iitu,  

idiharapkan  ibahwa  ipenerapan  igaya  ikepemimpinan  iini  iakan  

imeningkatkan  ikinerja  iorganisasi  ipublik  i(Sinaga,  iAprilinda,  i&  iPutra 

iBudiman, i2021). i 

Dari  ibeberapa  ipendapat  iahli  imaka  idapat  idisimpulkan  

ikepemimpinan  itransformasional  iadalah  igaya  ikepemimpinan  iyang  

iberpusat  ipada  imembangun  idan  imendorong  ianggota  itim  iuntuk  

imencapai  itujuan  iyang  ilebih  ibesar  idari  ipada  iyang  idicapai  iseseorang  

isecara  imandiri.  iPemimpin  itransformasional  imengajarkan  idan  

imenginspirasi  ianggotanya. 

b. Dimensi  iKepemimpinan  iTransformasional 

Pemimpin  itransformasional  iberperan  idalam  imengajarkan  idan  

imenginspirasi  ianggotanya,  imendorong  imereka  iuntuk  imelakukan  

ilebih  idari  isekedar  ipekerjaan  irutin.  iMenurut  i(Anggung,  iPrasetyo,  

iAnwar,  iAnggung,  iPrasetyo,  i&  iAnwar,  i2021)  imenemukan  iempat  

idimensi  iutama ikepemimpinan  itransformasional  iyaitu  i: 

1) Pengaruh  iIdeal  i(Idealized  iInluence) 

Kemampuan  iseorang  ipemimpin  iuntuk  imenjadi  icontoh  ibagi  

ianggota  itimnya.  iPerilaku  iseorang  ipemimpin  iyang  iideal  

imenghasilkan  irasa  ibangga,  ihormat,  idan  ikepercayaan  idari  

imereka  iyang  imengikutinya.  iMereka  iberani  imembuat  ikeputusan  

idan  itidak  imenggunakan  ikekuasaan  iuntuk  ikepentingan  ipribadi.  

iJadi,  ianggota  imerasa  idihormati  idan  ipercaya  ipada  ipemimpin  

imereka. 

2) Motivasi  iInspirasional  i(Inspiring  iMotivation) 

Melibatkan  ikemampuan  iseorang  ipemimpin  iuntuk  

imemberikan  imotivasi  idan  iinspirasi  ikepada  ianggota  itim.  

iPemimpin  iinspiratif  imenyampaikan  iharapan  iyang  ijelas  idan  
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imenunjukkan  ikomitmen  imereka  iterhadap  itujuan  iumum  

iorganisasi.  iMereka  imenumbuhkan  isemangat  idan  ioptimism  idi  

iantara  ianggota  itim,  imendorong  imereka  iuntuk  imencapai  itujuan  

ibersama. 

3) Stimulasi  iIntelektual  i(Intellectual  iStimulation) 

Mendorong  ianggota  itim  iuntuk  imenjadi  ilebih  iinovatif  idan  

ikreatif.  iPemimpin  iyang  iberbakat  imenciptakan  iide-ide  ibaru  idan  

imendorong  icara  ikreatif  iuntuk  imenyelesaikan  imasalah.  iMereka  

ijuga  imendorong  ianggota  itim  iuntuk  imembuat  idan  imenggunakan  

imetode  ibaru  iuntuk  imenyelesaikan  itugas,  imeningkatkan  iinovasi  

idan  ikreativitas  itim. 

4) Pertimbangan  iIndividual  i(Individual  iConsideration) 

Menunjukkan  ibahwa  ipemimpin  imemperhatikan  ikeinginan  

idan  ikebutuhan  isetiap  ianggota  itim.  iPemimpin  iyang  ipeduli  idengan  

iorang-orang  imemperlakukan  isetiap  ianggota  itim  isebagai  

iprioritas  iutama.  iMereka  ibertindak  isebagai  imentor  iatau  ipelatih  

idengan  imendengarkan  ikebutuhan  ianggota  idan  imemastikan  

ibahwa  isetiap  ianggota  imerasa  idihargai  idan  ididukung  idalam  

imencapai  itujuan  ipribadi  idan  iprofessional  imereka. 

Semua  idimensi  itersebut  imemiliki  ikontribusi  isignifikan  idalam  

imeningkatkan  ikinerja  ipegawai  idi  isektor  ipublik.  iOleh  ikarena  iitu,  

ipenerapan  igaya  ikepemimpinan  itransformasional  idapat  

imeningkatkan  imotivasi,  ikomitmen,  idan  ikreativitas  ianggota  itim  iyang  

ipada  iakhirnya  imemberikan  idampak  ipositif  ibagi  ikinerja  ikeseluruhan  

iorganisasi. 

Oleh  ikarena  iitu,  isangat  ipenting  ibagi  ipara ipemimpin  idi  isektor  

ipublik  isecara  iefektif  iuntuk  imenerapkan  iprinsip-prinsip  

ikepemimpinan  itransformasional.  iDengan  imemprioritaskan  

ipengembangan  iindividu  idan  imenciptakan  ivisi  iyang  isama,  ipemimpin  

itransformasional  idapat  imeningkatkan  ikinerja  iorganisasi  isecara  

ikeseluruhan  iserta  idengan  icepat  iberadaptasi  iterhadap  iperubahan  idan  
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ituntutan  imasyarakat. 

c. Faktor-Faktor  iKepemimpinan  iTransformasional 

Menurut  i(Ghufron,  i2020),  iterdapat  ibeberapa  ifaktor  iyang  iterkait  

idengan  ikepemimpinan  itransformasional  iantara  ilain  i: 

1) Kepercayaan  idiri  ipemimpin.  i 

Pemimpin  imempunyai  itanggung  ijawab  idalam  imengendalikan  

iperusahaan,  isehingga  idalam  ihal  iini  ikepercayaan  idiri  iyang  iada 

idalam  idiri  ipemimpin  iakan  imemengaruhi  ipemimpin  idalam  

imenghadapi  ipeluang  iataupun  imasalah.  i 

2) Kecakapan  idalam  imemimpin. 

Kecakapan  idalam  idiri  ipemimpin  iberperan  isangat  ipenting,  ikarena  

iuntuk  imencapai  itujuan  iorganisasi,  ipemimpin  idituntut  iuntuk  

itanggap,  ikreatif  idan  iinovatif  idengan  itidak  imengabaikan  

ikepentingan  ipara  ipengikutnya. 

3) Sifat  ivisioner. 

Salah  isatu  itugas  idari  iseorang  ipemimpin  iadalah  

imenyeimbangkan  ipencapaian  itujuan  idan  iprioritas. 

4) Pengikut 

Seorang  ipemimpin  iyang  imempunyai  ipengaruh,  ikekuasaan  idan  

iwewenang  itidak  idapat  idikatakan  isebagai  ipemimpin  iapabila  itidak  

imemiliki  ipengikut  iyang  iberada  idibelakangnya  iyang  imemberi  

idukungan  idan  imengikutinya.  i 

d. Indikator  iKepemimpinan  iTransformasional 

Adapun  iindikator  ikepemimpinan  itransformasional  iMenurut  

i(Handayani  i&  iRivai,  i2021)  iyaitu  i: 

1) Idealized  iInfluence  i(Pengaruh  iIdeal) 

Pemimpin  iberperilaku  isebagai  irole  imodel  idan  imenciptakan  

ikepercayaan  ipada  idiri  isendiri  idan  itimnya. 

2) Inspirational  iMotivation  i(Motivasi  iInspirasional) 

Pemimpin  idapat  imenginspirasi  idan  imemotivasi  itimnya  iuntuk  

imencapai  itujuan  ibersama. 
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3) Intellectual  iStimulation  i(Stimulasi  iIntelektual) 

Pemimpin  imendorong  ipemikiran  ikreatif  idan  iinovasi  idalam  itim. 

4) Individualized  iConsideration  i(Pertimbangan  iIndividual) 

Pemimpin  imemberikan  iperhatian  ikhusus  ipada  ikebutuhan  idan  

ipotensi  imasing-masing  ianggota  itim. 

 

3. Teori  iSistem  iPengendalian  iInternal 

a. Pengertian  iSistem iPengendalian  iInternal 

Berdasarkan  iPeraturan  iPemerintah  iNomor  i60  iTahun  i2008  

itentang  iSistem  iPengendalian  iIntern  iPemerintah  i(SPIP),  iSistem  

iPengendalian  iInternal  i(SPI)  imerupakan  isuatu  iproses  iyang  

iberlangsung  isecara  iterus-menerus,  imelibatkan  ipimpinan  idan  iseluruh  

ipegawai,  idengan  itujuan  imemberikan  ikeyakinan  iyang  imemadai  iatas  

itercapainya  itujuan  iorganisasi.  iSPI ibertujuan  iuntuk  imemastikan  

iefektivitas  idan  iefesiensi  iberbagai  ikegiatan,  ikeandalan  ilaporan  

ikeuangan,  ipengamanan  iasset  inegara  iserta  ipematuhan  iterhadap  

iperaturan  iyang  iberlaku.  i 

Sistem  ipengendalian  iinternal  imeliputi  istruktur  iorganisasi,  

imetode,  idan  iukuran  iyang  idikoordinasikan  iuntuk  imenjaga  ikekayaan  

iorganisasi,  imengecek  ikeakuratan  idan  ikeandalan  idata  iakuntansi,  

imendorong  iefisiensi,  idan  imendorong  ikepatuhan  iterhadap  ikebijakan  

imanajemen  i(Mulyadi,  i2020). iPengendalian  iinternal  iadalah  ipengaruh  

idari  idewan  idireksi,  imanajemen,  idan  ipersonel  ilain  iterhadap  iproses  

iyang  iterjadi  isebagai  ipenjamin  ipencapaian  itujuan  iperusahaan,  ibaik  

iterkait  idengan  ioperasi,  ipelaporan,  imaupun  ikepatuhan  i(COSO,  i2019). 

Pengendalian  iintern  imerupakan  ikegiatan  iyang  isangat  ipenting 

isekali  idalam  ipencapaian  itujuan  iusaha.  iDemikian  ipula idunia  iusaha 

imempunyai  iperhatian  iyang  imakin  imeningkat  iterhadap  ipengendalian  

iintern.  iPengendalian  iintern  iadalah  isemua  irencana  iorganisasional,  

imetode,  idan  ipengukuran  iyang  idipilih  ioleh  isuatu  ikegiatan  iusaha  iuntuk  
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imengamankan  iharta  ikekayaannya,  imengecek  ikeakuratan  idan  

ikeandalan  idata  iakuntansi  iusaha  itersebut,  imeningkatkan  iefisiensi  

ioperasional,  idan  imendukung  idipatuhinya  ikebijakan  imanajerial  iyang  

itelah  iditetapkan  i(Manoppo,  i2018).  i 

Berdasarkan  iteori  ipara  iahli  idapat  idisimpulkan  ibahwa  isistem  

ipengendalian  iinternal  iadalah  isuatu  isistem  iyang  iterdiri  idari  istruktur  

iorganisasi,  irencana,  imetode  idan  ilangkah-langkah  iyang  itelah  

iterkoordinasi  iyang  iberguna  iuntuk  imenjaga  ikeamanan  iaset  

iperusahaan,  imeningkatkan  iefektivitas  idan  iefisiensi  ioperasional,  idan  

imendukung  ipenerapan  iregulasi  iyang  itelah  iditetapkan  ioleh  ipihak  

imanajerial. 

b. Komponen-Komponen  iSistem iPengendalian  iIntern 

Menurut  iCOSO  i(Committee  iof  iSponsoring  iOrganizations  iof  

ithe  iTreadway  iCommission)  i(2019).  iSistem  iPengendalian  iIntern  

i(SPI)  iterdiri  idari  ilima  ikomponen  iutama  iyang  isaling  iberhubungan,  

iberfungsi  iuntuk  imemastikan  ibahwa  iorganisasi  idapat  imencapai  

itujuan  istrategisnya  isecara  iefektif  idan  iefisien.  iBerikut  ilima  ikomponen  

iutama iSistem  iPengendalian  iIntern  i(SPI)  imenurut  iCOSO: 

1) Lingkungan  iPengendalian 

Lingkungan  ipengendalian  imelibatkan  iberbagai  iaspek,  

itermasuk  ietika,  iintegritas,  idan  ikompetensi,  iyang  ibersama-sama 

imenciptakan  ibudaya  iorganisasi.  iSebuah  ilingkungan  

ipengendalian  iyang  ikokoh  idapat  imenciptakan  isuasana  ikerja  iyang  

ikondusif,  imendorong  iseluruh  ipegawai  iuntuk  iberkontribusi  iaktif  

idalam  imencapai  itujuan  iorganisasi. 

2) Penilaian  iRisiko 

Penilaian  irisiko  imerupakan  iproses  iyang  imencakup  

iidentifikasi  idan  ianalisis  iterhadap  irisiko-risiko  iyang  idapat  

imenghambat  ipencapaian  itujuan  iorganisasi.  iProses  iini  iperlu  

idilakukan  isecara  iberkala  iagar  isemua  ipotensi  irisiko  idapat  

iteridentifikasi  idan  idikelola  idengan  ibaik.  iDengan  ipelaksanaan  
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ipenilaian  irisiko  iyang  isistematis,  iorganisasi  idapat  imerumuskan  

ilangkah-langkah  imitigasi  iyang  isesuai  iuntuk  imengatasi  irisiko-

risiko  itersebut,  isehingga  imeningkatkan  ikemampuan  iorganisasi  

iuntuk  iberadaptasi  idengan  iperubahan  iyang  iterjadi. 

3) Kegiatan  ipengendalian 

Kegiatan  ipengendalian  imerujuk  ipada  iserangkaian  

ikebijakan  idan  iprosedur  iyang  idirancang  iuntuk  imenangani  irisiko  

iyang  itelah  idiidentifikasi.  iTujuan  iutama  idari  ikegiatan  iini  iadalah  

imemastikan  ibahwa  iseluruh  iaktivitas  idalam  iorganisasi  

idilaksanakan  isesuai  idengan  irencana  idan  itarget  iyang  itelah  

iditetapkan.  iDalam  ikonteks  iini,  iberbagai  ikontrol  iditetapkan,  

itermasuk  ipemisahan  itugas,  iotorisasi  itransaksi,  idan  ipemeriksaan  

iindependen  iatau  iverifikasi  iinternal,  iyang  isemuanya  iberfungsi  

iuntuk  imencegah  ikesalahan  idan  itindakan  ikecurangan. 

4) Informasi  idan  iKomunikasi 

Komponen  iinformasi  idan  ikomunikasi  idalam  iSistem  

iPengendalian  iIntern  i(SPI)  imenjamin  ibahwa  iinformasi  iyang  

irelevan  itersedia  idan  idapat  idiakses  ioleh  isemua  ipihak  iyang  

imemerlukannya.  iEfektivitas  ikomunikasi  isangat  ipenting  iagar  

isetiap  ianggota  iorganisasi  imemahami  iperan  imereka  idalam  isistem  

ipengendalian  iyang  iada.  iInformasi  iharus  idisampaikan  idengan  

itepat  iwaktu  idan  iakurat  iagar  ikeputusan  idapat  idiambil  iberdasarkan  

idata iyang  ivalid. 

5) Pemantauan  iPengendalian  iIntern 

Pemantauan  ipengendalian  iintern  imelibatkan  ievaluasi  

iberkelanjutan  iterhadap  iefektivitas  isistem  ipengendalian  iyang  

iditerapkan.  iProses  ipemantauan  iini  ibisa  idilakukan  imelalui  iaudit  

iinternal,  ievaluasi  ikinerja,  idan  ipengumpulan  iumpan  ibalik  idari  

ipegawai.  iDengan  iadanya  ipemantauan  iyang  ikonsisten,  iorganisasi  

idapat  iterus  imemperbaiki  isistem  ipengendalian  iintern  iagar  itetap  

irelevan  idengan  ikebutuhan  ibisnis  iyang  iterus  iberkembang. 
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b. Tujuan  iSistem iPengendalian  iInternal 

Pengendalian  iinternal  isebagai  iproses  iyang  idiimplementasikan  

ioleh  idewan  idireksi,  imanajemen,  iserta  iseluruh  istaf  idan  ikaryawan  idi  

ibawah  iarahan  imereka  idengan  itujuan  iuntuk  imemberikan  ijaminan  

iyang  imemadai  iatas  itercapainya  itujuan  ipengendalian.  iTujuan  

ipengendalian  iintern  imenurut  i(Prayitno  i&  iAstuti,  i2019): 

1) Efektivitas  idan  iefesiensi  ioperasi. 

2) Realibilitas  ipelaporan  ikeuangan. 

3) Kesesuaian  idengan  iaturan  idan  iregulasi  iyang  iada. 

c. Unsur-unsur iPengendalian  iInternal 

Model  iCOSO  iadalah  isalah  isatu  imodel  ipengendalian  iinternal  

iyang  ibanyak  idigunakan  ioleh  ipara  iauditor  isebagai  idasar  iuntuk  

imengevaluasi,  imengembangkan  ipengendalian  iintern.  iCOSO  

imenyebutkan  ibahwa  iterdapat  ilima  ikomponen  ipengendalian  iintern,  

iyaitu  ilingkungan  ipengendalian,  ipenentuan  iresiko,  iaktivitas  

ipengendalian,  iinformasi  idan  ikomunikasi,  iserta ipengawasan  iatau  

ipemantauan  i(Diana  i& iLilis,  i2021). 

1) Lingkungan  ipengendalian. 

Hal  iini  imencakup  ietika.  iKompetensi,  iserta  iintegritas  idan  

ikepentingan  iterhadap  ikesejahteraan  iorganisasi. 

2) Penetuan  iresiko. 

Penentuan  iresiko  imencakup  ipenentuan  iresiko  idi  isemua  iaspek  

iorganisasi  idan  ipenentuan  ikekuatan  iorganisasi  imelalui  ievaluasi  

iresiko. 

3) Aktivitas  ipengendalian. 

Aktivitas-aktivitas  iini  imeliputi  ipersetujuan,  itanggung  ijawab  idan  

ikewenangan,  ipemisahan  itugas,  ipendokumentasian,  irekonsiliasi,  

ikaryawan  iyang  ikompeten  idan  ijujur,  ipemeriksaan  iinternal  idan  

iaudit  iinternal. 

4) Informasi  idan  ikomunikasi. 

Komponen  iini  imerupakan  ibagian  ipenting  idari  iproses  
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imanajemen.  iKomunikasi  iinformasi  itentang  ioperasi  

ipengendalian  iinternal  imemberikan  isubstansi  iyang  idapat  

idigunakan  imanajemen  iuntuk  imengevaluasi  iefektivitas  

ipengendalian  idan  iuntuk  imengelola,  ioperasinya. 

5) Pengawasan  iatau  ipemantauan. 

Pengawasan  iatau  ipemantauan  imerupakan  ievaluasi  irasional  iyang  

idinamis  iatas  iinformasi  iyang  idiberikan  ipada  ikomunikasi  

iinformasi  iuntuk  itujuan  imanajemen  ipengendalian.  iKegiatan  

iutama  idalam  ipengawasan  imeliputi  isupervise  iyang  iefektif,  

iakuntansi  ipertanggungjawaban,  ipengauditan  iinternal. 

d. Indikator  iSistem iPengendalian  iInternal 

Adapun  iindikator  iSistem  iPengendalian  iIntern  i(SPI)  iMenurut  

i(Mulyadi  i& iHaryoso,  i2019)  iyaitu  i: 

1) Struktur  iOrganisasi 

Ini  imencakup  ipembagian  itanggung  ijawab  idan  iwewenang  iyang  

ijelas  idi  idalam  iorganisasi.  i 

2) Sistem  iWewenang  idan  iProsedur 

Prosedur  iyang  iterstruktur  idan  iwewenang  iyang  ijelas  imembantu  

imemastikan  ibahwa  iaktivitas  idan  itransaksi  idilakukan  isesuai  

idengan  ikebijakan  iperusahaan.  i 

3) Praktik  iyang  iSehat 

Ini  imencakup  ipraktik  ibisnis  iyang  ijujur  idan  ietis,  iseperti  ipraktik  

ipenanganan  iaset  iyang  ibaik,  ipengendalian  irisiko,  idan  

ipemisahan  itugas.  i 

4) Karyawan  iyang  iSesuai  idengan  iTanggung  iJawabnya 

Memastikan  ibahwa  ikaryawan  imemiliki  ikompetensi  idan  

ipengalaman  iyang  isesuai  idengan  itugas  iyang  imereka  ilakukan,  

iserta imemiliki  itingkat  iintegritas  iyang  itinggi. 
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4. Teori  iInovasi  i 

a. Pengertian  iInovasi 

Kata  iinovasi  iberasal  idari  ibahasa  iinggris  iinnovation  iberarti  

iperubahan.  iInovasi  idapat  ididefinisikan  isebagai  isuatu  iproses  

ikegiatan  iatau  ipemikiran  imanusia  iuntuk  imenemukan  isesuatu  iyang  

ibaru  iyang  iberkaitan  idengan  iinput,  iproses,  idan  ioutput,  iserta  idapat  

imemberikan  imanfaat  idalam  ikehidupan  imanusia.  iInovasi  iyang  

iberkaitan  idengan  iinput  idiartikan  isebagai  ipola-pola  ipemikiran  iatau  

iide imanusia  iyang  idisumbangkan  ipada  itemuan  ibaru.  iAdapun  iinovasi  

iyang  iberkaitan  idengan  idengan  iproses  ibanyak  iberorientasi  ipada 

imetode,  iteknik,  iataupun  icara  ibekerja  idalam  irangka  imenghasilkan  

isesuatu  iyang  ibaru.  iSelanjutnya,  iinovasi  iyang  iberkaitan  idengan  

ioutput  iberdasarkan  idefinisi  itersebut  ilebih  iditujukan  ipada  ihasil  iyang  

itelah  idicapai  iterutama  ipenggunaan  ipola  ipemikiran  idan  imetode  iatau  

iteknik  ikerja  iyang  idilakukan.  iKetiga  ielemen  idalam  iinovasi  itersebut  

isesungguhnya  imembentuk  isuatu  ikesatuan  iyang  iutuh  i(Ekobalawati,  

i2020). 

Selanjutnya  i(Harrison,  iKlein,  i&  iBrowne,  i2019)  

imendefenisikan  iinovasi  isebagai  isesuatu  iyang  ibaru  iyaitu  idengan  

imemperkenalkan  idan  imelakukan  ipraktek  iatau  iproses  ibaru  i(barang 

iatau  ilayanan)  iatau  ibisa ijuga  idengan  imengadopsi  ipola  ibaru  iyang  

iberasal  idari  iorganisasi  ilain.  i(Nugroho  i&  iFontana,  i2023)  

imenjelaskan  iinovasi  isebagai  ikeberhasilan  iekonomi  iberkat  iadanya  

ipengenalan  icara  ibaru  iatau  ikombinasi  ibaru  idari  icaracara  ilama  idalam  

imentransformasi  iinput  imenjadi  ioutput  i(teknologi)  iyang  

imenghasilkan  iperubahan  ibesar  iatau  idrastis  idalam  iperbandingan  

iantara  inilai  iguna  iyang  idipersiapkan  ioleh  ikonsumen  iatas  imanfaat  

isuatu  iproduk  i(barang/jasa)  idan  iharga  iyang  iditetapkan  ioleh  

iprodusen. i 

Berdasarkan  iteori  ipara  iahli  idapat  idisimpulkan  ibahwa  

iinovasi  iadalah  iinovasi  iadalah  isebagai  isuatu  iide,  igagasan,  ipraktek  
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iatau  iobjek/benda  iyang  idisadari  idan  iditerima  isebagai  isuatu  ihal  iyang  

ibaru  ioleh  iseseorang  iatau  ikelompok  iuntuk  idiadopsi. 

b. Jenis-Jenis  iInovasi 

Menurut  i(Harrison,  iKlein,  i&  iBrowne,  i2019)  iterdapat  itiga  

ikategori  iinovasi  iyang  irelevan  iyaitu  iinovasi  iproduk,  iinovasi  iproses,  

idan  iinovasi  iorganisasi.  iSetiap  ikategori  iini  imemiliki  iciri  ikhas  iserta 

idampat  iyang  iberbeda  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  idalam  imemenuhi  

ikebutuhan  imasyarakat.  iBerikut  ijenis-jenis  iinovasi  itersebut: 

1) Inovasi  iProduk 

Inovasi  iproduk  idi  isektor  ipublik  imerujuk  ipada 

ipengembangan  ilayanan  ibaru  iatau  iperbaikan  ilayanan  iyang  isudah  

iada  idengan  itujuan  iuntuk  ilebih  ibaik  imemenuhi  ikebutuhan  

imasyarakat.  iSebagai  icontoh,  ipemerintah  idaerah  idapat  

imeluncurkan  iaplikasi  imobile  iyang  imemudahkan  iakses  

iinformasi  idan  ilayanan  ipublik  iseperti  ipendaftaran  iizin  iusaha  iatau  

ipengaduan  imasyarakat.  i 

2) Inovasi  iProses 

Inovasi  iproses  iberfokus  ipada  ipeningkatan  iefisiensi  idan  

iefektivitas  idalam  iprosedur  iadministrasi  idan  ioperasional.  iDi  

iKabupaten  iNganjuk,  ipenerapan  imetode  iseperti  iSix  iSigma  iatau  

iLean  iManagement  idapat  imembantu  imengurangi  iwaktu  itunggu  

idalam  ipelayanan  ipublik  idan  imeningkatkan  iakuntabilitas.  

iDengan  imemperbaiki  iprosedur  iinternal,  ipemerintah  imampu  

imemberikan  ipelayanan  iyang  ilebih  icepat  idan  iberkualitas  ikepada  

imasyarakat. 

3) Inovasi  iOrganisasi 

Inovasi  iorganisasi  imelibatkan  iperubahan  idalam  istruktur  

iorganisasi,  ibudaya  ikerja,  idan  imodel  ibisnis  ipemerintah  idaerah.  

iContohnya,  ipenerapan  isistem  ikerja  iremote  iatau  ifleksibel  ibagi  

ipegawai  inegeri  isipil  idapat  imeningkatkan  iproduktivitas  idan  

ikepuasan  ikerja.  iDalam  ikonteks  isektor  ipublik,  iinovasi  iorganisasi  
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ijuga  imencakup  iupaya  iuntuk  imembangun  ikolaborasi  iantar  

iberbagai  iinstansi  ipemerintah  iguna  imenciptakan  isinergi  idalam  

ipelayanan  ikepada  imasyarakat. 

c. Tujuan  iInovasi  i 

Menurut  i(Harrison  iet  ial.,  i2019)  imengatakan  ibahwa  iinovasi  

idilakukan  idengan  itujuan  imenurunkan  itingkat  ibiaya,  imeningkatkan  

iefisiensi,  imenyampaikan  ikualitas  iyang  ibaik  ipada  iharga  iyang  isesuai,  

ikemungkinan  imemperoleh  iprovit  idan  ipertumbuhan. 

Inovasi  imerupakan  iupaya  imempertahankan  ikeberadaan  

iorganisasi  idalam  ilingkungan.  iAdanya  iinovasi  iorganisasi  iini  

idiharapkan  idapat  imenanggapi  ikompleksitas  ilingkungan  iterutama  

idalam  ipersaingan  iyang  iketat  idan  imenciptakan  isumber-sumber  ibagi  

ikeunggulan  ibersaing.  iHal  itersebut  idapat  idicapai  imelalui  i1) 

ipengenalan  iteknologi  ibaru,  i2)  iaplikasi  ibaru  idalam  iproduk  idan  

ipelayanan,  i3)  ipenyumbangan  ipasar  ibaru,  i4)  ipengenalan  ibentuk  ibaru  

iorganisasi. 

d. Indikator  iInovasi 

Adapun  iindikator  iinovasi  i(Suriadi  i&  iFrinaldi,  i2023)  iyaitu  i: 

1) Peningkatan  iProduktivitas 

Kemampuan  iorganisasi  iuntuk  imenghasilkan  ilebih  ibanyak  ioutput  

idengan  ijumlah  iinput  iyang  isama  iatau  ilebih  isedikit.  i 

2) Pertumbuhan  iPendapatan 

Penambahan  ikeuntungan  iatau  ipendapatan  idari  ihasil  iinovasi.  i 

3) Kepuasan  iPelanggan 

Tingkat  ikepuasan  ipelanggan  iterhadap  iproduk  iatau  ilayanan  ibaru. 

4) Ketersediaan  iSumber  iDaya 

Jumlah  idan  ikualitas  isumber  idaya  iyang  itersedia  iuntuk  

imendukung  ikegiatan  iinovasi,  iseperti  iSDM,  iteknologi,  idan  

ianggaran. 
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B. Kerangka iBerpikir 

Kinerja  iorganisasi  isektor  ipublik  imenjadi  ifokus  iutama  idalam  iupaya  

imeningkatkan  ipelayanan  ikepada  imasyarakat.  iPenelitian  iini  ibertujuan  iuntuk  

imengeksplorasi  ipengaruh  ikepemimpinan  itransformasional,  isistem  

ipengendalian  iintern,  idan  iinovasi  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  isektor  ipublik  

i(Studi  iKasus  iPada  iPuskesmas  iKertosono  iPada  iTahun  i2024).  iOleh  ikarena  iitu  

ikerangka  iberpikir  idari  ipenelitian  iini  iadalah  i: 

1. Pengaruh  iKepemimpinan  iTransformasional  iterhadap  ikinerja  

iorganisasi  iSektor  iPublik  idi  iPuskesmas  iKertosono  iTahun  i2024 

Kepemimpinan  itransformasional  iadalah  isalah  isatu  igaya  

ikepemimpinan  iyang  imemberikan  idampak  isignifikan  iterhadap  ikinerja  

iorganisasi,  ikhususnya  idi  isektor  ipublik.  iPemimpin  itransformasional  

imemainkan  iperan  ipenting  idalam  imenciptakan  ilingkungan  ikerja  iyang  

imendorong  iinovasi  idan  iperubahan.  iMereka  imemiliki  ikemampuan  iuntuk  

imemotivasi  ibawahannya  idengan  icara  iyang  iinspiratif,  imenetapkan  ivisi  

iyang  ijelas,  idan  imembuat  ianggota  itim  imerasa  iterlibat  iserta  iberkomitmen  

iuntuk  imencapai  itujuan  ibersama. 

Salah  isatu  iciri  ikhas  idari  ipemimpin  itransformasional  iadalah  

ikemampuannya  iuntuk  imemberikan  imotivasi  iyang  imenginspirasi.  iMereka  

imampu  imenyampaikan  ivisi  iyang  ijelas  idan  imenarik,  isehingga  ianggota  itim  

imerasa  iterinspirasi  iuntuk  ibekerja  ilebih  ikeras  idan  imemberikan  ikontribusi  

iyang  ilebih  ibesar.  iSelain  iitu,  ipemimpin  iini  ijuga  imendorong  ikreativitas  idan  

iinovasi  idalam  itim,  imenciptakan  isuasana  idi  imana  iide-ide  ibaru  idapat  imuncul  

idan  idiimplementasikan. 

Dalam  ikonteks  isektor  ipublik  idi  iPuskesmas  iKertosono  iTahun  i2024,  

ipenerapan  ikepemimpinan  itransformasional  idapat  iberperan  ipenting  idalam  

imeningkatkan  iefektivitas  ipelayanan  ipublik  idan  iresponsivitas  iterhadap  

ikebutuhan  imasyarakat.  iOleh  ikarena  iitu,  isangat  ipenting  ibagi  iorganisasi  

isektor  ipublik  iuntuk  imenggunakan  igaya  ikepemimpinan  itransformasional  

iini  idemi  imencapai  itujuan  istrategis  imereka. 

Sebagaimana  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  i(Rifan  iet  ial.,  i2019)  
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imenunjukkan  ibahwa  ikepemimpinan  itransformasional  iberpengaruh  ipositif  

isecara  isignifikan  iterhadap  iefektivitas  ikinerja  iorganisasi.  iPemimpin  iyang  

imenerapkan  igaya  iini  itidak  ihanya  iterfokus  ipada  ipencapaian  ihasil  ijangka  

ipendek,  itetapi  ijuga  iberinvestasi  idalam  ipengembangan  isumber  idaya  

imanusia  iuntuk  ijangka  ipanjang.  iDengan  imenciptakan  ibudaya  ikerja  iyang  

ipositif  idan  iinovatif,  ipemimpin  itransformasional  idapat  imeningkatkan  

imotivasi  idan  iketerlibatan  iseluruh  ianggota  itim. 

2. Pengaruh  iSistem  iPengendalian  iInternal  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  

iSektor  iPublik  idi  iPuskesmas  iKertosono  iTahun  i2024 

Sistem  iPengendalian  iIntern  i(SPI)  iyang  iefektif  imemainkan  iperan  

ikrusial  idalam  imemastikan  ibahwa  iaktivitas  iorganisasi  iberjalan  isesuai  

irencana  idan  imencapai  itujuan  iyang  itelah  iditetapkan.  iSPI imencakup  istruktur  

iorganisasi,  imetode,  idan  iukuran  iyang  iterkoordinasi  iuntuk  imelindungi  iaset  

iorganisasi,  imenjaga  ikeandalan  ilaporan  ikeuangan,  imeningkatkan  iefisiensi  

ioperasional,  iserta  imemastikan  ikepatuhan  iterhadap  iperaturan  idan  

ikebijakan  iyang  iberlaku.  iDalam  ikonteks  iini,  i(Tolley iet  ial.,  i2020)  

imenegaskan  ibahwa  i"sistem  ipengendalian  iintern  iyang  ibaik  idapat  

imeningkatkan  ikinerja  iorganisasi  idengan  imemberikan  ipenilaian  

iindependen  iterhadap  ipelaksanaan  itugas”.  iPertanyaan  iini  imenggarisbawahi  

ibahwa  iSPI iyang  ikuat  itidak  ihanya  iberfungsi  isebagai  imekanisme  

ipengawasan,  itetapi  ijuga  isebagai  ialat  ievaluasi  iyang  imemastikan  ibahwa  

isetiap  itugas  idan  ifungsi  idalam  iorganisasi  idilakukan  isecara  iefektif  idan  

iefisien. 

Penerapan  iSPI iyang  ibaik  imemungkinkan  iorganisasi  iuntuk  imendeteksi  

idan  imencegah  ipenyimpangan  idari  irencana  iyang  itelah  iditentukan.  iDengan  

isistem  ipengendalian  iintern  iyang  iterstruktur,  iorganisasi  idapat  imenjamin  

ibahwa  isemua  ielemen  ibekerja  iharmonis  iuntuk  imencapai  itujuan  ibersama.  

iSPI iyang  ibaik  itidak  ihanya  iberfungsi  iuntuk  imendeteksi  idan  imencegah  

ipenyimpangan,  itetapi  ijuga  imemastikan  ibahwa  isumber  idaya  idigunakan  

idengan  iefisien  idan  iorganisasi  imematuhi  isemua  iperaturan  iserta  ikebijakan  

iyang  iberlaku.  iOleh  ikarena  iitu,  isangatlah  ipenting  ibagi  iorganisasi  iuntuk  iterus  
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imengembangkan  idan  imemperkuat  isistem  iini. 

Sebagimana  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  i(Welly,  i2021)  imendukung  

ipandangan  iini,  idengan  imenunjukkan  ibahwa  iimplementasi  iSPI imemiliki  

ipengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja  iOrganisasi  iPerangkat  iDaerah  i(OPD)  

idi  iProvinsi  iSumatera  iSelatan.  iHasil  ianalisisnya  imenunjukkan  ibahwa  iSPI 

iyang  imengedepankan  ibaiknya  ipeningkatan  ikinerja  iinstansi  ipemerintah  

idengan  imemastikan  isetiap  ielemen  iorganisasi  imenjalankan  itugasnya  isecara  

iefektif,  iefisien,  idan  isesuai  idengan  iregulasi  iyang  iberlaku. 

3. Pengaruh  iInovasi  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  iSektor  iPublik  idi  idi  

iPuskesmas  iKertosono  iTahun  i2024 

Inovasi  imemainkan  iperan  iyang  isangat  ipenting  idalam  imeningkatkan  

iefisiensi  idan  iefektivitas  iorganisasi  isektor  ipublik.  iDengan  imengadopsi  

ibudaya  iinovasi  iyang  ibaik,  iorganisasi  idapat  imemperbaiki  iproses  ikerja  idan  

imeningkatkan  ikualitas  ilayanan  ikepada  imasyarakat.  iMenurut  i(Suriadi  i&  

iFrinaldi,  i2023),  i"Inovasi  idapat  imeningkatkan  iefisiensi  idalam  

ipenyelenggaraan  ilayanan  ipublik".  iyang  imenunjukkan  ibahwa  iinovasi  itidak  

ihanya  itentang  imemperkenalkan  imetode  ibaru,  itetapi  ijuga  imenciptakan  

isolusi  iyang  ilebih  iefisien  idan  iefektif  idalam  ipelayanan  ipublik.  iSecara  

ikeseluruhan,  ipenerapan  iinovasi  idalam  iorganisasi  isektor  ipublik  itidak  ihanya  

iberkontribusi  ipada  ipeningkatan  ikinerja  iorganisasi,  itetapi  ijuga  ikualitas  

ipelayanan  ikepada  imasyarakat. 

Sebagaimana  ipenelitian  ioleh  i(Suriadi  i&  iFrinaldi,  i2023)  imenunjukkan  

ibahwa  ipenerapan  iinovasi  iberdampak  ipositif  ipada  ikinerja  iorganisasi.  

iSemakin  iefektif  iinovasi  iditerapkan,  isemakin  itinggi  ipula  ikinerja  iorganisasi  

itersebut.  iMelalui  iinovasi,  iorganisasi  isektor  ipublik  idapat  imemperkenalkan  

imetode  ibaru  iyang  ilebih  iefisien  idan  iefektif  idalam  imemberikan  ilayanan.  

iBudaya  iinovasi  iyang  ikuat  idalam  ikinerja  iorganisasi  isektor  ipublik  isangat  

ikrusial  ikarena  imampu  imendorong  ikemampuan  iorganisasi  iuntuk  

iberadaptasi  idengan  iperubahan  ilingkungan  idan  ikebutuhan  imasyarakat. 
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4. Pengaruh  iKepemimpinan  iTransformasional,  iSistem  iPengendalian  

iInternal, idan  iInovasi  iTerhadap  iKinerja  iOrganisasi  iSektor  iPublik  idi  

iPuskesmas  iKertosono  iTahun  i2024 

Kepemimpinan  itransformasional  iberperan  ipenting  idalam  

imenciptakan  ilingkungan  ikerja  iyang  ipositif  idan  iproduktif.  iPemimpin  iyang  

imenerapkan  igaya  ikepemimpinan  iini  imampu  imemotivasi  ipegawai,  

imeningkatkan  ikomitmen,  idan  imengurangi  itingkat  iturnover,  iyang  

isemuanya  iberkontribusi  ipada  ipeningkatan  ikinerja  iorganisasi. 

Selanjutnya,  isistem  ipengendalian  iintern  ijuga  imemiliki  idampak  ipositif  

iterhadap  ikinerja  iorganisasi.  iSistem  iini  iberfungsi  iuntuk  imemastikan  ibahwa  

isemua  iproses  idan  iprosedur  idi  idalam  iorganisasi  iberjalan  idengan  ibaik  idan  

isesuai  idengan  itujuan  iyang  itelah  iditetapkan.  iPengendalian  iintern  iyang  

iefektif  imembantu  idalam  ipenilaian  iindependen  iterhadap  iimplementasi  

itugas  idan  itanggung  ijawab,  isehingga  imeningkatkan  iakuntabilitas  idan  

itransparansi  idalam  ipengelolaan  isumber  idaya. 

Selanjutnya,  iinovasi  idi  idalam  iera  idigital  idan  iperubahan  icepat,  

iorganisasi  isektor  ipublik  idituntut  iuntuk  iberadaptasi  imelalui  iinovasi  iagar  

itetap  irelevan  idan  imampu  imemenuhi  iharapan  imasyarakat.  iPenerapan  

iinovasi  idalam  iproses  ikerja  idapat  imeningkatkan  iefisiensi  idan  iefektivitas  

ipelayanan  ipublik,  iserta imendorong  ipencapaian  ihasil  iyang  ilebih  ibaik. 

Berdasarkan  ikerangka  iberpikir  idapat  idiidentifikasikan  ikerangka  

ikonseptual  idari  ipenelitian  iini  iadalah  isebagai  iberikut  i: 
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Gambar  i2.1 

Kerangka  iKonseptual 

Keterangan: 

:  iPengaruh  isecara  iParsial  i 

:  iPengaruh  isecara  iSimultan 

 

 

 

Kepemimpinan  iTransformasional i(X1) 

(Handayani i& iRivai, i2021) i 

1. Idealized iInfluence i i(Pengaruh iIdeal) 

2. Inspirational iMotivation i(Motivasi 

iInspirasional)\ 

3. Intellectual iStimulation i(Stimulasi 

iIntelektual) 

4. Individualized iConsideration 

i(Pertimbangan iIndividual) 

 

Sistem iPengendalian iIntern i(X2) 

(Mulyadi i& iHaryoso, i2019) 

1. Struktur iOrganisasi 

2. Sistem iWewenang idan iProsedur 

3. Praktik iyang iSehat 

4. Karyawan iyang iSesuai idengan 

iTanggung iJawabnya 

 

Inovasi i(X3) 

(Suriadi i& iFrinaldi, i2023) 

1. Peningkatan iProduktivitas 

2. Pertumbuhan iPendapatan 

3. Kepuasan iPelanggan 

4. Ketersediaan iSumber iDaya 

 

Kinerja iOrganisasi i(Y) 

Robbins idan iJudge i(2020) i 

1. Kualitas idan iKuantitas 

2. Ketepatan iWaktu 

3. Efektivitas 

 

H1 

H3 

H4 

H2 
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C. Hipotesis 

Berdasarkan  idari  ilatar  ibelakang,  irumusan  imasalah  idan  ipenelitian  

iterdahulu,  imaka idapat  idirumuskan  ihipotesis  isebagai  iberikut: 

H1: Diduga  ikepemimpinan  itransformasional  iberpengaruh  isecara  iparsial  

iterhadap  ikinerja  iorganisasi  isektor  ipublik  ipada  iPuskesmas  iKertosono  

ipada  itahun  i2024. 

H2: Diduga  isistem  ipengendalian  iintern  iberpengaruh  isecara  iparsial  iterhadap  

ikinerja  iorganisasi  isektor  ipublik  ipada  iPuskesmas  iKertosono  ipada  itahun  

i2024. 

H3: Diduga  iinovasi  iberpengaruh  isecara  iparsial  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  

isektor  ipublik  ipada  iPuskesmas  iKertosono ipada  itahun  i2024. 

H4: Diduga  ikepemimpinan  itransformasional,  isistem  ipengendalian  iintern,  

idan  iinovasi  iberpengaruh  isecara  isimultan  iterhadap  iKinerja  iOrganisasi  

isektor  ipublik  ipada  iPuskesmas  iKertosono  ipada  itahun  i2024. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain iPenelitian 

1. Pendekatan  iPenelitian 

Dalam  ipenelitian  iini  iyang  idigunakan  iadalah  ipendekatan  ikuantitatif.  

iMenurut  i(Murjani,  i2022)  ipenelitian  ikuantitatif  iadalah  ijenis  ipenelitian  

iyang  imenggunakan  iangka-angka  idalam  imemproses  idata  iuntuk  

imenghasilkan  iinformasi  iyang  iterstruktur.  iData  iyang  idiperoleh  iadalah  

idata-data  iyang  ibersifat  iangka-angka  iyang  iberasal  idari  ijawaban  

ipertanyaan  iresponden.  iPeneliti  imenggunakan  ipendekatan  ikuantitatif  

idengan  itujuan  iyaitu  ipenelitian  ikuantitatif  ibertujuan  iuntuk  imendapatkan  

idata  iyang  imenggambarkan  ikarakteristik  iobjek,  iperistiwa,  idan  isituasi.  

iDalam  ihal  iini  idata  iyang  idinyatakan  idalam  ibentuk  ipertanyaan  iyang  

imembutuhkan  ialternatif  ijawaban  idan  idiukur  imenggunakan  iskala 

ideskriptif. 

2. Teknik  iPenelitian 

Dalam  ipenelitian  iini  iteknik  ipenelitian  iyang  idigunakan  iadalah  

iAsosiatif,  iTeknik  ipenelitian  iasosiatif  iadalah  iteknik  ipenelitian  iuntuk  

imengetahui  ihubungan  iatau  ipengaruh  isebab  iakibat  i(cause  ieffect  

irelationship,  icause ieffectual  irelationship)  iantara  idua ivariabel  iatau  ilebih  

idengan  itujuan  imenjelaskan  igejala  iatau  ifenomena  itertentu  i(Sugiyono,  

i2023). iPeneliti  imenggunakan  iteknik  iAsosiatif  idengan  itujuan  iyaitu  

imenggambarkan  ivariabel  iyang  isesungguhnya  imempengaruhi  ikinerja 

iorganisasi, inamun  idata  iyang  idiperlukan  idalam  ipenelitian  iini  ibelum 

itersedia  isehingga  imasih  iperlu  imenyusun  iinstrument  ipenelitian  idata 

isecara  iterstruktur  idan  iformal. 

 

B. Definisi iOperasional iVariabel 

Menurut  iSugiyono  i(2023)  iadalah  isuatu  ikarakteristik  iatau  iatribut  idari  

iindividu  iatau  iorganisasi  iyang  idapat  idiukur  iatau  idi  iobservasi  iyang  imempunyai  
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ivariasi  itertentu  iyang  iditetapkan  ioleh  ipeneliti  iuntuk  idijadikan  ipelajaran  idan  

ikemudian  iditarik  ikesimpulan  inya. 

1) Variabel  iTerikat  i(Kinerja  iOrganisasi)  i(Y) 

Kinerja  iorganisasi  iadalah  ikemampuan  iorganisasi  iuntuk  imelaksanakan  

isetiap  itugas  i–  itugas  iyang  idiberikan  ikepada  iorganisasi  iuntuk  imencapai  

isasaran,  itujuan,  imisi  idan  ivisi  iorganisasai  iyang  itelah  iditentukan.  iAdapun  

iindikator  iyang  idigunakan  iuntuk  imengukur  ikepuasan  ipelanggan  isebagai  

iberikut  i:  i(Robbins  idan  iJudge,  i2020) 

a. Kualitas  idan  iKuantitas 

Indikator  iini  imengukur  iseberapa  ibaik  ipekerjaan  iyang  idihasilkan  ioleh  

ikaryawan  iatau  iorganisasi,  ibaik  idalam  ihal  ikualitas  ihasil,  

ikesempurnaan  itugas,  imaupun  ikesesuaian  idengan  istandar  iyang  

iditetapkan  idan  ijumlah  iatau  ivolume  ipekerjaan  iyang  idihasilkan  ioleh  

ikaryawan  iatau  iorganisasi  idalam  iperiode  iwaktu  itertentu. 

b. Ketepatan  iWaktu 

Indikator  iini  imengukur  isejauh  imana  ipekerjaan  iatau  iaktivitas  

idiselesaikan  isesuai  idengan  itenggat  iwaktu  iyang  itelah  iditentukan. 

c. Efektivitas 

Indikator  iini  imengukur  isejauh  imana  isumber  idaya  iorganisasi  i(tenaga,  

iuang,  iteknologi,  idll)  idigunakan  isecara  iefektif  iuntuk  imencapai  ihasil  

iyang  idiinginkan. 

2) Variabel  iBebas  i(X) 

a. Kepemimpinan  iTransformasional  i(X1) 

Kepemimpinan  itransformasional  iadalah  igaya  ikepemimpinan  

iyang  iberpusat  ipada  imembangun  idan  imendorong  ianggota  itim  iuntuk  

imencapai  itujuan  iyang  ilebih  ibesar  idari  ipada  iyang  idicapai  iseseorang  

isecara  imandiri.  iAdapun  iindikator  iyang  idigunakan  iuntuk  imengukur  

ikualitas  ipelayanan  isebagai  iberikut  i i:  i(Handayani  i& iRivai,  i2021) 

1) Idealized  iInfluence  i(Pengaruh  iIdeal) 

Pemimpin  iberperilaku  isebagai  irole  imodel  idan  imenciptakan  

ikepercayaan  ipada  idiri  isendiri  idan  itimnya. 
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2) Inspirational  iMotivation  i(Motivasi  iInspirasional) 

Pemimpin  idapat  imenginspirasi  idan  imemotivasi  itimnya  iuntuk  

imencapai  itujuan  ibersama. 

3) Intellectual  iStimulation  i(Stimulasi  iIntelektual) 

Pemimpin  imendorong  ipemikiran  ikreatif  idan  iinovasi  idalam  itim. 

4) Individualized  iConsideration  i(Pertimbangan  iIndividual) 

Pemimpin  imemberikan  iperhatian  ikhusus  ipada  ikebutuhan  idan  

ipotensi  imasing-masing  ianggota  itim. 

b. Sistem  iPengendalian  iInternal  i(X2) 

Sistem  ipengendalian  iinternal  iadalah  isuatu  isistem  iyang  iterdiri  

idari  istruktur  iorganisasi,  irencana,  imetode  idan  ilangkah-langkah  iyang  

itelah  iterkoordinasi  iyang  iberguna  iuntuk  imenjaga  ikeamanan  iaset  

iperusahaan,  imeningkatkan  iefektivitas  idan  iefisiensi  ioperasional,  idan  

imendukung  ipenerapan  iregulasi  iyang  itelah  iditetapkan  ioleh  ipihak  

imanajerial.  iAdapun  iindikator  iyang  idigunakan  iuntuk  imengukur  

ilokasi  isebagai  iberikut  i:  i(Mulyadi  i&  iHaryoso,  i2019) 

1) Struktur  iOrganisasi 

Ini  imencakup  ipembagian  itanggung  ijawab  idan  iwewenang  iyang  

ijelas  idi  idalam  iorganisasi.  i 

2) Sistem  iWewenang  idan  iProsedur 

Prosedur  iyang  iterstruktur  idan  iwewenang  iyang  ijelas  imembantu  

imemastikan  ibahwa  iaktivitas  idan  itransaksi  idilakukan  isesuai  

idengan  ikebijakan  iperusahaan.  i 

3) Praktik  iyang  iSehat 

Ini  imencakup  ipraktik  ibisnis  iyang  ijujur  idan  ietis,  iseperti  ipraktik  

ipenanganan  iaset  iyang  ibaik,  ipengendalian  irisiko,  idan  

ipemisahan  itugas.  i 

4) Karyawan  iyang  iSesuai  idengan  iTanggung  iJawabnya 

Memastikan  ibahwa  ikaryawan  imemiliki  ikompetensi  idan  

ipengalaman  iyang  isesuai  idengan  itugas  iyang  imereka  ilakukan,  

iserta imemiliki  itingkat  iintegritas  iyang  itinggi. 
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c. Inovasi  i(X3) 

Inovasi  iadalah  isebagai  isuatu  iide,  igagasan,  ipraktek  iatau  

iobjek/benda  iyang  idisadari  idan  iditerima  isebagai  isuatu  ihal  iyang  ibaru  

ioleh  iseseorang  iatau  ikelompok  iuntuk  idiadopsi.. iAdapun  iindikator  

iyang  idigunakan  iuntuk  imengukur  ikualitas  ipelayanan  isebagai  iberikut  i:  

i(Suriadi  i& iFrinaldi,  i2023) 

1) Peningkatan  iProduktivitas 

Kemampuan  iorganisasi  iuntuk  imenghasilkan  ilebih  ibanyak  ioutput  

idengan  ijumlah  iinput  iyang  isama  iatau  ilebih  isedikit.  i 

2) Pertumbuhan  iPendapatan 

Penambahan  ikeuntungan  iatau  ipendapatan  idari  ihasil  iinovasi.  i 

3) Kepuasan  iPelanggan 

Tingkat  ikepuasan  ipelanggan  iterhadap  iproduk  iatau  ilayanan  ibaru. 

4) Ketersediaan  iSumber  iDaya 

Jumlah  idan  ikualitas  isumber  idaya  iyang  itersedia  iuntuk  

imendukung  ikegiatan  iinovasi,  iseperti  iSDM,  iteknologi,  idan  

ianggaran. 

 

C. Instrumen iPenelitian 

1. Pengembangan  iInstrumen  iPenelitian 

Menurut  i(Hardani  iet  ial,  i2022)  i“Instrumen  ipenelitian  imerupakan  

ialat  iatau  ifasilitas  iyang  idigunakan  ioleh  ipeneliti  iagar  iproses  ikegiatan,  

ipengumpulan  idata  ilebih  imudah  idan  ihasilnya  ilebih  ibaik”.  iDengan  

idemikian  imenggunakan  isuatu  iinstrumen  idalam  ipenelitian  iadalah  iuntuk  

imencari  idata  iatau  iinformasi  iyang  ilengkap  iterkait  isuatu  ipermasalahan  idan  

ifenomena  ialam  imaupun  isosial.  iDalam  ipenelitian  iini,  iinstrumen  iyang  

idigunakan  isebagai  ialat  iuntuk  imemperoleh  idata  ipenelitian  iadalah  iberupa  

iangket  iatau  ikuesioner. 

Kuesioner  imenurut  i(Sujarweni,  i2020)  imerupakan  isuatu  iinstrumen  

ipengumpulan  idata  iyang  idilakukan  idengan  icara  imemberikan  ibeberapa  

ipertanyaan  iatau  ipertanyaan  itertulis  ikepada  ipara  iresponden  iuntuk  imereka  
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ijawab.  iDalam  ipenelitian  iini,  ikuesioner  idiukur  imenggunakan  iSkala 

iLikert,  iskala  iyang  idigunakan  iuntuk  imengukur  isikap,  ipendapat,  idan  

ipersepsi  iseseorang,  iatau  isekelompok  iorang  itentang  ifenomena  isosial.  

iDengan  iSkala  iLikert,  ivariabel  iyang  iakan  idiukur  idijadikan  imenjadi  

iindikator  ivariabel,  ikemudian  iindikator  itersebut  idijadikan  itolak  iukur 

iuntuk  imenyusun  ibutir  i–  ibutir  ipertanyaan. 

Untuk  ikeperluan  ianalisis,  imaka  ijawaban  isetiap  iitem  iberupa  ikata-

kata  iyang  idiberi  iskor iuntuk  isetiap  ipertanyaan  iSebagai  iberikut  i: 

Tabel  i3.1 

Skala  iPenilaian  iInstrumen  iPenelitian 

No Keterangan Skala  iPenilaian 

1 Sangat  iSetuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tidak  iSetuju 2 

5 Sangat  iTidak  iSetuju 1 

 

Berikut  ikisi-kisi  ikuesioner  iyang  iselanjutnya  iakan  idiserahkan  ike 

iresponden  iuntuk  idi  iisi  isetiap  ipertanyaan  idalam  ikuesioner: 

Tabel  i3.2 

Kisi- iKisi  iKuisoner 

No Variabel Indikator Pertanyaan 

1 

Kinerja  

iOrganisas

i  i(Y) 

(Robbins  

idan  iJudge,  

i2020) 

a. Kualitas  idan  

iKuantitas 

Pelayanan  iyang  idiberikan  

ioleh  iPuskesmas  iKertosono  

itelah  imemenuhi  istandar  

ikualitas  iyang  iditetapkan 

Jumlah  ilayanan  iyang  

idiberikan  isetiap  ihari  isudah  

imencukupi  ikebutuhan  

imasyarakat  isekitar 

b. Ketepatan  

iWaktu 

Pelayanan  idi  iPuskesmas  

iKertosono  idilaksanakan  

itepat  iwaktu  isesuai  idengan  

ijadwal  iyang  iditentukan 

c. Efektivitas 

Sumber  idaya  i(tenaga  ikerja,  

ialat,  idan  idana)  idigunakan  

isecara  ioptimal  idalam  

imenunjang  ipelayanan  
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ikesehatan 

2 

Kepemim

pinan  

iTransfor

masional 

(X1) 

(Handaya

ni  i& 

iRivai,  

i2021) 

a. Idealized  

iInfluence  

i(Pengaruh  iIdeal) 

 

Pimpinan  ibersikap  iadil  idan  

idapat  idipercaya  idalam  

imengambil  ikeputusan 

b. Inspirational  

iMotivation  

i(Motivasi  

iInspirasional) 

Pimpinan  imampu  

imemberikan  isemangat  idan  

imotivasi  ikepada  ipegawai  

iuntuk  ibekerja  ilebih  ibaik 

c. Intellectual  

iStimulation  

i(Stimulasi  

iIntelektual) 

Pimpinan  imendorong  

ipegawai  iuntuk  iberpikir  

ikreatif  idalam  imenyelesaikan  

imasalah  ikerja 

d. Individualized  

iConsideration  

i(Pertimbangan  

iIndividual) 

Pimpinan  imemberikan  

iperhatian  iterhadap  

ikebutuhan  idan  

iperkembangan  iindividu  

ipegawai 

3 

Sistem  

iPengend

alian  

iInternal  

i(X2) 

(Mulyadi  

i&  

iHaryoso,  

i2019) 

a. Struktur  

iOrganisasi 

Struktur  iorganisasi  idi  

iPuskesmas  iKertosono  isudah  

ijelas  idan  imemudahkan  

ipelaksanaan  itugas  imasing-

masing  ibagian. 

b. Sistem  

iWewenang  idan  

iProsedur 

Tugas  idan  iwewenang  

idalam  ipelaksanaan  

ipekerjaan  itelah  idiatur  

isecara  itertulis  idan  

idipahami  ioleh  iseluruh  

ipegawai 

c. Praktik  iyang  

iSehat 

Puskesmas  iKertosono  

imenerapkan  iprinsip  

itransparansi  idan  

iakuntabilitas  idalam  iproses  

ipelayanan  idan  iadministrasi. 

d. Karyawan  iyang  

iSesuai  idengan  

iTanggung  

iJawabnya 

Pegawai  itelah  

iditempatkan  isesuai  

idengan  ikeahlian  idan  

ikompetensinya  imasing-

masing. 

4 

Inovasi 

(X3) 

(Suriadi  

i&  

a. Peningkatan  

iProduktivitas 

Inovasi  iyang  idilakukan  idi  

iPuskesmas  iKertosono  

imembantu  imeningkatkan  

iefisiensi  idan  ikecepatan  ikerja  
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iFrinaldi

,  i2023) 

ipegawai 

b.

 Pertumb

uhan  

iPendapatan 

Inovasi  idalam  ipelayanan  

iberkontribusi  iterhadap  

ipeningkatan  ipendapatan  

iPuskesmas  imelalui  ilayanan  

iberbayar  iatau  iinsentif  

iprogram 

c. Kepuasan  

iPelanggan 

Inovasi  ipelayanan  iyang  

iditerapkan  itelah  

imeningkatkan  ikepuasan  

ipasien  iterhadap  ilayanan  

iPuskesmas. 

d.

 Keters

ediaan  

iSumber  

iDaya 

Puskesmas  imenyediakan  

isumber  idaya  iyang  

imemadai  i(alat,  iteknologi,  

ipelatihan)  iuntuk  

imendukung  ipelaksanaan  

iinovasi. 

 

a. Uji  iInstrument 

Tujuan  idilakukan  iuji  ivaliditas  iadalah  iuntuk  imengukur  isah  iatau  ivalid  

itidaknya  isuatu  ikuesioner  idan  iuji  ireliabilitas  imerupakan  ialat  iyang  

idigunakan  iuntuk  imengukur  ikonsistensi  ikuesioner  iyang  imerupakan  

iindikator  idar ivariabel  iatau  ikonstruk 

1) Uji  iValiditas 

Uji  ivaliditas  idilakukan  iuntuk  imengevaluasi  iseberapa  ivalid  

iatau  itidak  ivalid  isuatu  ialat  idalam  ipenelitian.  iBerdasarkan  iSugiyono  

i(2023),  i"alat  iyang  ivalid  iberarti  iperangkat  ipengukuran  iyang  idipakai  

iuntuk  imemperoleh  idata  i(melakukan  ipengukuran)  iitu  isah.  iValiditas  

iberarti  ialat  itersebut  idapat  idigunakan  iuntuk  imengukur  isesuatu  iyang  

iseharusnya  idiukur." 

Uji  ivaliditas  idilakukan  idengan  imenghitung  ikoefisien  ikorelasi  

i(r)  iuntuk  isetiap  ibutir  ipertanyaan,  iyang  ikemudian  idibandingkan  

idengan  iskor itotalnya.  iMelalui  iproses  iini,  ipeneliti  idapat  imenentukan  

ipertanyaan  imana  iyang  ivalid  idan  itidak  ivalid.  iSebuah  ipertanyaan  

idinyatakan  ivalid  ijika  inilai  ikoefisien  ikorelasi  iyang  idihitung  i(rhitung) 

ilebih  ibesar  idari  inilai  ikorelasi  ipada  itabel  i(rtabel).  iSebaliknya,  ijika 
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irhitung  ilebih  ikecil  idari  irtabel,  imaka  ipertanyaan  itersebut  idianggap  

itidak  ivalid.  iKriteria  iyang  iditerapkan  iuntuk  imengukur  ivalid  iatau  

itidaknya  isuatu  idata  iadalah  isebagai  iberikut: 

a) Jika  inilai  irhitung  i>  irtabel,  imaka  iitem  ikuesioner  ibisa  idinyatakan  

ivalid. 

b) Jika inilai  irhitung  i<  irtabel,  imaka  iitem  ikuesioner  ibisa idinyatakan  itidak  

ivalid. 

Tabel  i3.3 

Uji  iValiditas  iInstrumen  iPenelitian 

Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 

Kinerja  

iOrganisasi  i(Y) 

1 

2 

3 

4 

0,855 

0,803 

0,679 

0,814 

0,250 

0,250 

0,250 

0,250 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kepemimpinan  

iTransformasional 

(X1) 

1 

2 

3 

4 

0,899 

0,915 

0,893 

0,784 

0,250 

0,250 

0,250 

0,250 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sistem  

iPengendalian  

iInternal  i(X2) 

 

1 

2 

3 

4 

0,866 

0,867 

0,865 

0,872 

0,250 

0,250 

0,250 

0,250 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 i i  iInovasi 

(X3) 

 

1 

2 

3 

4 

0,875 

0,926 

0,901 

0,789 

0,250 

0,250 

0,250 

0,250 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber:  idata  iprimer  iyang  idiolah 

Berdasarkan  itabel  i3.3  imenunjukkan  itingkat  ivaliditas  idari  

iinstrumen  iyang  idigunakan  icukup  ibagus.  iNilai  irhitung  isemua  iitem  

ipertanyaan  idi  iatas  ilebih  idari  irtabel.  iDengan  idemikian  iseluruh  iitem  

ipertanyaan  ipada iinstrument  ipenelitian  idinyatakan  ivalid. 

2) Uji  iReliabilitas 

Uji  ireliabilitas  imerupakan  ialat  iyang  idigunakan  iuntuk  

imengukur  ikonsistensi  ikuesioner  iyang  imerupakan  iindikator  idari  

ivariabel  iatau  ikonstruk.  iSuatu  iinstrumen  idikatakan  ireliabel  ijika 

iinstrumen  itersebut  icukup  idapat  idipercaya  iuntuk  idigunakan  isebagai  

ialat  ipengumpul  idata  ikarena  iinstrumen  iitu  isudah  ibaik  i(Suharsimi  
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i2017).  iPengukuran  ireliabilitas  iyang  iakan  idigunakan  idalam  ipenelitian  

iini  iadalah  idengan  imenggunakan  ialat  ianalisis  iSPSS  i(Statistical  

iPackage  ifor  iSocial  iScience)  iversi  i25,  iyakni  idengan  iuji  istatistik  

iCronbach  iAlpha.  iSuatu  ikonstruk  iatau  ivariabel  idinyatakan  ireliabel  

ijika  inilai  iCronbach  iAlpha>  i0.60  i(Ghozali,  i2019).  iSuatu  iinstrument  

idapat  idikatakan  ireliabel  iapabila  isebagai  iberikut: 

a) Jika  iCronbach’s  iAlpha  i>  i0,60  imaka  ikuesioner  idinyatakan  

ikonsisten  iatau  ireliabel. 

b) Jika  iCronbach’s  iAlpha  i<  i0,60  imaka  ikuesioner  idinyatakan  itidak  

ikonsisten  iatau  itidak  ireliabel 

Tabel  i3.4 

Reliabilitas  iInstrumen  iPenelitian 

Variabel 
Cronbach’s  

iAlpha 

Alpha 

iKritis 

Keterangan 

Kinerja  iOrganisasi  i(Y) 0,769 0,6 Reliabel 

Kepemimpinan  

iTransformasional  i(X1) 
0, i895 0,6 

Reliabel 

Sistem  iPengendalian  

iInternal  i(X2) 
0,889 0,6 

Reliabel 

Inovasi  i(X3) 0,887 0,6 Reliabel 

Sumber:  idata  iprimer  iyang  idiolah 

Berdasarkan  itabel  i3.4  imenunjuknan  ibahwa  inilai  iCronbach’s  

iAlpha  ipada  isemua  ivariabel  i  i> i0,6,  isehingga  isemua  ivariabel  idapat  

idikatakan  ireliabel. 

 

D. Populasi idan iSampel 

1. Populasi 

Menurut  i(Sugiyono,  i2023)  imenyatakan  ibahwa  ipopulasi  imerupakan  

iwilayah  igeneralisasi  iyang  iterdiri  idari  i:  iobjek/  isubjek  iyang  imemiliki  

ikuantitas  iserta  iciri  itertentu  iyang  iditetapkan  ioleh  ipeneliti  ibuat  idipelajari  idan  

isetelah  iitu  idiambil  ikesimpulannya.  iDalam  ipenelitian  iini  ipopulasi  iyang  

idigunakan  iadalah  iseluruh  ikaryawan  iyang  ibekerja  idi  ipukesman  ikertosono  

iyang  iberjumlah  i62 ipegawai 
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2. Sampel 

Menurut  i(Sugiyono,  i2023),  imenyatakan  isampel  iadalah  ibagian  idari  

ipopulasi  iuntuk  idijadikan  iobjek  ipenelitian.  iJumlah  ikaryawan  iyang  idimiliki  

iPukesmas  iKertosono  ikurang  idari  i100  iyaitu  i62  iorang.  iTeknik  ipenentuan  

isampel  ibila isemua ianggota  ipopulasi  idigunakan  isebagai  isampel.  iHal  iini  

idilakukan  ibila  ijumlah  ipopulasi  irelatif  ikecil,  iatau  ipenelitian  iingin  imembuat  

igeneralisasi  idengan  ikesalahan  iyang  isangat  ikecil  i(Sugiyono,  i2023).  iOleh  

ikarena  iitu  isesuai  iketentuan  idiatas  imaka  ipeneliti  imenggunakan  iseluruh  

ipopulasi  iuntuk  imelakukan  ipenelitian,  isehingga  iteknik  ipengambilan  

isampel  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  isampel  ijenuh.  i 

 

E. Prosedur iPenelitian 

Menurut  i(Sugiyono,  i2023),  iadapun  ilangkah-langkah  ipenelitian  ikuantitatif  

iadalah  isebagai  iberikut: 

1. Tahapan  iPersiapan 

a. Observasi  iawal 

Peneliti  imelakukan  iobservasi  iawal  idi  iPuskesmas  iKetosono  iyang  

iterletak  idi  iwilayah  iKabupaten  iNganjuk  iuntuk  imemahami  ibagaimana  

iinformasi  iakuntansi  idimanfaatkan.  iObservasi  iini  idifokuskan  ipada 

ikinerja  iorganisasi  iterhadap  ivariabel  ivariabel  iseperti  ikepemimpinan  

itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal  idan  iinovasi. 

b. Melakukan  iStudi  iLiteratur 

Peneliti  imelakukan  ikajian  iliteratur  idari  iberbagai  isumber,  itermasuk  

ibuku,  ijurnal  iilmiah,  idan  ipenelitian  iterdahulu  iyang  irelevan  idengan  

itopik  iinformasi  iakuntansi  ipada  iPuskesmas  iKetosono.  iTujuan  idari  

istudi  iini  iuntuk  imemperkuat  ilandasan  iteori  idan  imenemukan  

ikesenjangan  ipenelitian  i(research  igap) iyang  iada.  iHasil  istudi  iliteratur  

iini,  ipeneliti  idapat  imerumuskan  ikonsep-konsep  ipenting  iserta 

iindikator  iyang  iakan  idigunakan  idalam  ipenyusunan  iinstrumen  idan  

ianalisis  idata. 
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c. Menyusun  iKerangka  iberpikir  idan  ihipotesis 

Berdasarkan  ihasil  iobservasi  idan  ikajian  iliteratur,  ipeneliti  imenyusun  

ikerangka  iberpikir  iyang  imenjelaskan  iketerkaitan  iantara  ivariabel  

ipengetahuan  iakuntansi,  iskala  iusaha  idan  ipengalaman  iusaha  iterhadap  

ipersepsi  iatas  ipenggunaan  iinformasi  iakuntansi.  iKerangka  iberpikir  iini  

imemberikan  igambaran  isistematis  imengenai  ibagaimana  iantar  

ivariabel  isaling  iberinteraksi.  iSelanjutnya,  ipeneliti  imerumuskan  

ihipotesis  iyang  iakan  idiuji  ikebenarannya  imelalui  ianalisis  ikuantitatif. 

d. Menentukan  imetode  ipenelitian 

Peneliti  imenetapkan  imetode  ipenelitian  ikuantitatif  idengan  

ipendekatan  ikausalitas,  iuntuk  imenguji  ihubungan  isebab  iakibat  iantar  

ivariabel.  iTeknik  ipengumpulan  idata  idilakukan  idengan  ipenyebaran  

ikuesioner  ikepada  ipegawai  iPuskesmas  iKetosono.  iPendekatan  iini  

idipilih  iagar  ihasil  ipenelitian  idapat  idigeneralisasikan  idan  idapat  

imemberikan  igambaran  iyang  ivalid  imengenai  ipengaruh  ifaktor  ifaktor  

iyang  iditeliti  iterhadap  ikinerja  iorganisasi. 

e. Menyusun  iInstrumen  iPenelitian 

Instrumen  ipenelitian  idisusun  idalam  ibentuk  ikuesioner  itertutup  

idengan  iSkala  iLikert,  iyang  imemuat  iitem  ipertanyaan  iberdasarkan  

iindikator  idari  imasing-masing  ivariabel.  iSebelum  idisebarkan,  

iinstrumen  iini  idiuji  ivaliditas  idan  ireliabilitasnya  iterlebih  idahulu,  iuntuk  

imemastikan  ibahwa  isetiap  iitem  ipertanyaan  ibenar  ibenar  imengukur  

iaspek  iyang  idimaksud  isecara  itepat  idan  ikonsisten. 

2. Tahap  iPelaksanaan 

a. Penyebaran  iKuisioner  iPenelitian 

Peneliti  imenyebarkan  ikuesioner  ike ipegawai  iPuskesmas  iKetosono  

iyang  iberada  idi  iKabupaten  iNganjuk  iyang  idipilih  isebagai  iresponden.  

iProses  ipenyebaran  ikuesioner  idilakukan  idengan  imenggunakan  iteknik  

isimple  irandom  isampling,  isehingga  isetiap  ianggota  idalam  ipopulasi  

imemiliki  ipeluang  iyang  isama  iuntuk  idipilih  isebagai  iresponden.  
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iPendekatan  iini  idiharapkan  imenghasilkan  idata  iyang  irepresentatif  idan  

imendukung  ivaliditas  ihasil  ipenelitian. 

b. Pengumpulan  iData 

Data  idikumpulkan  iberdasarkan  ikuesioner  iyang  itelah  idiisi  ioleh  

ipegawai  iPuskesmas  iKetosono  iyang  idipilih  isecara  iacak  idengan  itujuan  

iuntuk  imemperoleh  igambaran  iatau  iinformasi  iyang  imencerminkan  

ikondisi  iaktual  idi  ilapangan. 

c. Pengolahan  iData 

Proses  ipengolahan  idata  iyang  idimulai  idengan  ipenyaringan  iterhadap  

ijawaban  iresponden  iguna  imemastikan  ikelengkapan  idan  

ikonsistensinya.  iSelanjutnya,  idilakukan  itabulasi  idata  iuntuk  

imengorganisir  ihasil  ikuesioner,  ikemudian  idata idiinput  ike  idalam  

iprogram  iSPSS  iversi  i25 iuntuk  idianalisis  ilebih  ilanjut. 

d. Analisis  iData 

Setelah  idata  idiolah  ikemudian  idianalisis  imenggunakan  ianalisis  

iregresi  ilinear  iberganda  idengan  ibantuan  iprogram  iSPSS  iversi  i25. 

iSebelum  ipengujian  ihipotesis  idilakukan,  idata  iterlebih  idahulu  idiuji  

idengan  iuji  iasumsi  iklasik  iuntuk  imemastikan  ibahwa  idata  imemenuhi  

ipersyaratan  istatistik.  iTujuan  ianalisis  iini  iuntuk  imengetahui  isejauh  

imana  ipengaruh  ikepemimpinan  itransformasional,  isistem  

ipengendalian  iinternal  idan  iinovasi  iatas  ikinerja  iorganisasi. 

3. Tahap  iPenyusunan  iLaporan 

a. Penyusunan  iInterprestasi  iHasil  iAnalisis  iData  i 

Peneliti  imenginterpretasikan  ihasil  ianalisis  idata  isecara  irinci  ibaik  

isecara  ideskriptif  imaupun  iinferensial  iuntuk  imenjelaskan  ihubungan  

idan  ipengaruh  imasing  imasing  ivariabel  iindependen  iterhadap  ivariabel  

idependen  iyang  iditeliti  isekaligus  imenguji  ikebenaran  ihipotesis  iyang  

itelah  idirumuskan  isebelumnya. 

b. Pengambilan  iKesimpulan 

Kesimpulan  idirumuskan  iberdasarkan  ihasil  ianalisis  idata  iyang  itelah  

idilakukan,  iserta  idisertai  idengan  isaran  iyang  irelevan  ibagi  iinstansi  
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iterkait,  iseperti  ipemerintah  idaerah  iKabupaten  iNganjuk  idan  ipihak  

iberwenang.  iPeneliti  ijuga  imenyampaikan  irekomendasi  iuntuk  

ipenelitian  iselanjutnya.  iBerikut  imerupakan  igambaran  idari  itahapan-

tahapan  iprosedur  ipenelitian  iyang  idilaksanakan  idalam  ipenelitian  iini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  i3.1 

Prosedur  iPenelitian 

 

F. Tempat idan iWaktu iPenelitian 

1. Tempat  ipenelitian 

Penelitian  iini  idilakukan  idi  iPuskesmas  iKertosono  iyang  iberalamat  idi  iJl.  

iDr.  iSutomo  iNo.36,  iBanaran,  iKec.  iKertosono,  iKabupaten  iNganjuk,  iJawa 
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iTimur  i64311. i 

2. Waktu  ipenelitian 

Waktu  iyang  idiperlukan  iuntuk  imelakukan  ipenelitian  iini  iadalah  iselama  

ibulan  iMaret  i–  iJuni  i2025.  iWaktu  itersebut  idigunakan  iuntuk  ipersiapan  

ipenelitian,  ipengumpulan  idata,  ianalisis  idata  idan  ipenyusunan  ilaporan.  i 

 

G. Teknik iAnalisis iData 

Menurut  iSugiyono  i(2023)  iAnalisis  idata  iadalah  iproses  imencari  idan  

imenyusun  isecara  isistematis  idata  iyang  itelah  idiperoleh.  iTeknik  ianalisis  idata 

idalam  ipenelitian  iini  imenggunakan  ianalisis  iregresi  ilinier  iberganda,  iuntuk  

imengetahui  iada  iatau  itidaknya  ipengaruh  ivariabel  ibebas  iterhadap  ivariabel  

iterikat.  iPada  iproses  iperhitungannya  imenggunakan  iaplikasi  iStatistical  iProduct  

iand  iService  iSolution  i(SPSS)  iversi  i25  ifor  iWindows.  iAdapun  ilangkah-langkah  

ipengolahan  idata idengan  imenggunakan  ianalisis  isebagai  iberikut: 

1. Analisis  iStatistik  iDeskriptif 

Menurut  iGhozali  i(2021),  istatistik  ideskriptif  idigunakan  iuntuk  

imemberikan  igambaran  iatau  ideskripsi  isuatu  idata  iyang  idilihat  idari  inilai  

iratarata  i(mean),  istandar  ideviasi,  ivarian,  imaksimum,  iminimum,  isum,  idan  

irange,  iAnalisis  istatistik  ideskriptif  idigunakan  iuntuk  imenggambarkan  

iprofil  idata  isampel  isebelum  imemanfaatkan  iteknik  ianalisis  istatistik  iyang  

iberfungsi  imenguji  ihipotesis.  iAnalisis  istatistik  ideskriptif  ijuga  idapat  

imenjelaskan  ivariabel-variabel  iyang  iterdapat  ididalam  ipenelitian  iini,  iyaitu  

ipengetahuan  iakuntansi,  iskala  iusaha,  iumur  iusaha,  idan  ipersepsi  ipengusaha  

ikecil  idan  imenengah  iatas  iinformasi  iakuntansi. 

2. Uji  iAsumsi  iKlasik 

a. Uji  iNormalitas 

Uji  inormalitas  iberfungsi  iuntuk  imenguji  iapakah  idalam  isebuah  

imodel  iregresi,  ivariabel  ipengganggu  imemiliki  idistribusi  inormal  

i(Ghozali,  i2019).  iUji  inormalitas  iini  idilakukan  idengan  imenggunakan  

iuji  ione  isimple  iKolmogrov-Smirnov  ibantuan  iSPSS.  iDikatakan  

iterdistribusi  inormal  ijika inilai  ip>0,05. 
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b. Uji  iMultikolinearitas 

Uji  imultikolinearitas  idigunakan  iuntuk  imengetahui  iada  iatau  

itidaknya  ikorelasi  iantar  ivariabel  iindependen  idalam  imodel  iregresi.  

iModel  iregresi  iyang  ibaik  iadalah  iyang  itidak  imengandung  

imultikolinearitas.  iMendeteksi  imultikolinieritas  idapat  imelihat  inilai  

itolerance  idan  ivarian  iinflationfactor  i(VIF)  isebagai  itolak  iukur 

i(Ghozali,  i2019),  isebagai  iberikut. 

1) Melalui  inilai  iVariance  iInflation  iFactor  i(VIF): 

a) Jika iVIF  i>  i10,  imaka iterjadi  imultikolinearitas. 

b) Jika iVIF  i<  i10,  imaka itidak  iterjadi  imultikolinearitas. 

2) Melalui  inilai  iTolerance: 

a) Jika iTolerance  i< i0,1,  imaka  iterjadi  imultikolinearitas. 

b) Jika iTolerance  i> i0,1,  imaka  itidak  iterjadi  imultikolinearitas. 

c. Uji  iHeteroskedastisitas 

Pengujian  iasumsi  iyang  iterakhir  iadalah  iheteroskedastisitas.  

iUji  iheteroskedastistas  ibertujuan  imenguji  iapakah  idalam  imodel  

iregresi  iterjadi  ike  itidaksamaan  ivariance  idari  iresidual  isatu  

ipengamatan  ike  ipengamatan  ilain.  idasar  ianalisisnya  iadalah  ijika  itidak  

iada  ipola  iyang  ijelas,  iserta  ititik-titik  imenyebar  idi  iatas  idan  idi  ibawah  

iangka  i0  ipada  isumbu  iY,  imaka  itidak  iterjadi  iheteroskedastisitas  

i(Ghozali,  i2019). 

3. Analisis  iRegresi  iLinier  iBerganda 

Analisis  ilinier  iberganda  iadalah  ianalisis  iyang  idigunakan  ipeneliti,  

ibila  ibermaksud  imeramalkan  ibagaimana  i(naik  iturunnya)  ivariabel  

idependen  i(kriterium),  ibila idua  iatau  ilebih  ivariabel  iindependen  isebagai  

ifaktor  iprediksi  idimanipulasi  i(dinaik  iturunkan  inilainya)  i(Sugiyono,  

i2023). 

Setelah  imelakukan  isuatu  ipengujian  iuji  iasumsi  iklasik  idan  ipersamaan  

iregresi  ilinier  iberganda,  iadapun  ilangkah  iberikutnya  iadalah  imelakukan  

ipengujian  ihipotesis  ipenelitian  iyang  ibertujuan  iuntuk  imengetahui  iapakah  

ivariabel  iindependen  i(X)  iberpengaruh  isecara  isignifikan  iterhadap  ivariabel  
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idependen  i(Y).  iModel  ipersamaan  ianalisis  iregresi  iliner  iberganda  idalam  

ipenelitian  iini  idisajikan  isebagai  iberikut: 

Y i= ia i+ ib1 iX1 i+ ib2 iX2  i+ ib3 iX3+e 

Keterangan: 

Y  i =  iPersepsi  iKinerja  iOrganisasi 

a  i =  inilai  iY  ijika iX  i= i0  i(konstanta) 

b1 i =  iKoefisien  iRegresi  iKepemimpinan  iTransformasional 

b2 i =  iKoefisien  iRegresi  iSistem  iPengendalian  iInternal 

b3 i =  iKoefisien  iRegresi  iInovasi 

X1  i =  iKepemimpinan  iTransformasional 

X2  i =  iSistem  iPengendalian  iInternal 

X3  i =  iInovasi 

e  i =  ierror  iterm 

 

4. Koefisien  iDeterminasi  iR2 

Koefisien  ideterminasi  i(R2)  imerupakan  ialat  iuntuk  imengukur  

iseberapa  ijauh  ikemampuan  imodel  idalam  imenerangkan  ivariasi  ivariabel  

idependen.  iNilai  ikoefisien  ideterminasi  iadalah  iantara  inol  iatau  isatu.  iNilai  

iR2  iyang  ikecil  iberarti  ikemampuan  ivariabel-variabel  iindependen  idalam  

imenjelaskan  ivariasi  ivariabel  idependen  iamat  iterbatas.  iDan  isebaliknya  ijika 

inilai  iyang  imendekati  i1  iberarti  ivariabel  iindependen  imemberikan  ihampir  

isama  iinformasi  iyang  idibutuhkan  iuntuk  imemprediksi  ivariabel  idependen  

i(Ghozali,  i2019)  idijelaskan  isebagai  iberikut: 

a. Jika inilai  ikoefisien  ideterminasi  i(R2)  i= i0,  iberarti  ivariabel-variabel 

independen  imemiliki  ikemampuan  iterbatas  idalam  imemnjelaskan  

ivariasi  ivariabel  idependen. 

b. Jika  inilai  ikoefisien  ideterminasi  i(R2)  i=  i1  iberarti  ivariabel-variabel  

iindependen  imemberikan  ihampir  isemua  iinformasi  iyang  idiperlukan  

iuntuk  imemprediksi  ivariasi  ivariabel  idependen 

Adjusted  iR²  iadalah  ipengembangan  idari  iR²  iyang  itelah  idisesuaikan  

idengan  ijumlah  ivariabel  iindependen  idalam  imodel.  iAdjusted  iR² 

imemberikan  iinformasi  iyang  ilebih  iakurat  idibandingkan  iR²  ikarena  

imempertimbangkan  ijumlah  ivariabel  ibebas  iyang  idigunakan  idalam  imodel  

i(Ghozali,  i2019).  iAdjusted  iR²  idapat  imenurun  iatau  inaik  ijika  ivariabel  ibebas  
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iditambah,  itergantung  ipada  iapakah  ipenambahan  ivariabel  itersebut  ibenar-

benar  iberkontribusi  isignifikan  iterhadap  imodel.  iOleh  ikarena  iitu,  iAdjusted  

iR²  ilebih  idipercaya  idalam  imenilai  ikebaikan  imodel  iregresi,  iterutama  isaat  

imelibatkan  ilebih  idari  isatu  ivariabel  iindependen. 

5. Pengujian  iHipotesis 

a. Uji  iStatistik  it i(parsial) 

Pengujian  iini  idilakukan  iguna  iuntuk  imembuktikan  iapakah  

ipengaruh  idari  ivariabel  iindependen  isecara  iindividu  i(parsial)  imemiliki  

ipengaruh  isignifikan  iatau  itidak  idengan  ivariabel  idependen  i(Ghozali,  

i2019).  iDengan  iasumsi  imenguji  isignifikan  ihubungan  iantara  ivariabel  

iX  idan  iY,  iapakah  ivariabel  ikepemimpinan  itransformasional  i(X1),  

isistem  ipengendalian  iinternal  i  i(X2),  iinovasi  i(X3)  ibenar-benar  

iberpengaruh  iterhadap  ivariabel  ikinerja  iorganisasi  i(Y).  iLangkah-

langkah  ipengujian  iyang  idilakukan  isebagai  iberikut. 

1) Menentukan  iHipotesis 

a) Ho  i:  iβ1,  iβ2,  iβ3 i=  i0,  imaka  ikepemimpinan  itransformasional,  

isistem  ipengendalian  iinternal  idan  iinovasi  isecara  iparsial  itidak  

iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  iorganisasi 

b) Ha  i:  iβ1,  iβ2,  iβ3  i≠ i0,  imaka  ikepemimpinan  itransformasional,  

isistem  ipengendalian  iinternal  idan  iinovasi  isecara  iparsial  

iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  iorganisasi 

2) Menentukan  iTingkat  iSignisikansi 

Untuk  imenguji  istandar  iuji  it  itaraf  isignifikan  iyang  idigunakan  

isebesar  i0,05  i(a i=  i5%). 

3) Pengambilan  iKeputusan 

a) Jika  inilai  iSig  it  i<  i0,05  imaka  iHo  i(kepemimpinan  

itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal  idan  iinovasi  

isecara  iparsial  itidak  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  

iorganisasi)  iditolak  idan  iHa  i(kepemimpinan  

itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal  idan  iinovasi  

isecara  iparsial  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  iorganisasi)  
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iditerima. 

b) Jika  inilai  iSig  it  i>  i0,05  imaka  iHo  i(kepemimpinan  

itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal  idan  iinovasi  

isecara  iparsial  itidak  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  

iorganisasi)  iditerima  idan  iHa  i(kepemimpinan  

itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal  idan  iinovasi  

isecara  iparsial  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  iorganisasi)  

iditolak 

b. Uji  iStatistik  iF i(simultan) 

Uji  istatistik  iF  imenunjukkan  iapakah  isemua ivariabel  iindependen  

iatau  ibebas  iyang  idimasukkan  idalam  imodel  imempunyai  ipengaruh  

isecara  ibersama-sama  iterhadap  ivariabel  idependen/terkait.  iLangkah-

langkah  ipengujiannya  i(Ghozali,  i2019). 

1) Menentukan  iHipotesis 

a) Ho  i:  iβ1=β2=β3  i=  i0,  imaka  ikepemimpinan  itransformasional,  

isistem  ipengendalian  iinternal  idan  iinovasi  isecara  isimultan  

itidak  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  iorganisasi 

b) Ha  i:  iβ1≠β2≠β3  i≠ i0,  imaka  ikepemimpinan  itransformasional,  

isistem  ipengendalian  iinternal  idan  iinovasi  isecara  isimultan  

iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  iorganisasi 

2) Menentukan  iTingkat  iSignisikansi 

Untuk  imenguji  istandar  iuji  iF  itaraf  isignifikan  iyang  idigunakan  

isebesar  i0,05  i(a i=  i5%). 

3) Pengambilan  iKeputusan 

a) Jika  inilai  iSig  iF  i<  i0,05  imaka  iHo  i(kepemimpinan  

itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal  idan  iinovasi  

isecara  isimultan  itidak  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  

iorganisasi)  iditolak  idan  iHa  i(kepemimpinan  

itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal  idan  iinovasi  

isecara  isimultan  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  iorganisasi)  

iditerima. 
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b) Jika  inilai  iSig  iF  i>  i0,05  imaka  iHo  i(kepemimpinan  

itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal  idan  iinovasi  

isecara  isimultan  itidak  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  

iorganisasi)  iditerima  idan  iHa  i(kepemimpinan  

itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal  idan  iinovasi  

isecara  isimultan  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  iorganisasi)  

iditolak 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 
 i 

A. Hasil iPenelitian 

1. Gambaran  iUmum  iObjek  iPenelitian 

Puskesmas  iKertosono,  iseperti  ihalnya  ipuskesmas  ilain  idi  iIndonesia,  

imerupakan  ibagian  idari  iupaya  ipemerintah  iuntuk  imenyediakan  ipelayanan  

ikesehatan  idasar  iyang  iterjangkau  idan  imerata  ibagi  imasyarakat.  iPuskesmas  

iKertosono,  iyang  iberlokasi  idi  iJl.  idr.  iSoetomo  iNo.  i36,  iKelurahan  iBanaran,  

iKecamatan  iKertosono,  iKode  iPos  i64311,  imerupakan  ipusat  ikesehatan  

imasyarakat  iyang  iberfungsi  isebagai  ifasilitas  ipelayanan  ikesehatan  itingkat  

ipertama  iuntuk  iwilayah  iKecamatan  iKertosono.  iPuskesmas  iini  imemiliki  

iperan  ipenting  idalam  ipembangunan  ikesehatan  idi  iKabupaten  iNganjuk,  

ikhususnya  idi  iwilayah  ikerjanya.  iMemiliki  imotto  i"SEHATI"  idan  i"Siap  

iMelayani  iSepenuh  iHati". 

a. Visi  i 

"Terwujudnya  iMasyarakat  iKertosono  iyang  iLebih  iMandiri  iUntuk  

iHidup  iSehat  iMenuju  iMasyarakat  iNganjuk  iYang  iMaju  idan  

iBermartabat" 

b. Misi 

1) Mendorong  iKemandirian  iMasyarakat  iUntuk  iHidup  iSehat 

2) Meningkatkan  iPelayanan  iBermutu,  imerata  idan  iTerjangkau 

3) Mewujudkan  iUpaya  iPengendalian  iPenyakit  idan  iPenanggulangan  

iMasalah  iKesehatan 

4) Meningkatkan  idan  iMendayagunakan  iSumber  iDaya  iKesehatan 

5) Meningkatkan  ikualitas  ipelayanan  idan  imutu  ipendidikan  idan  

ikesehatan  iuntuk  imenghasilkan  isumber  idaya  imanusia  iyang  

iberkualitas 
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c. Struktur  iOrganisasi  iPuskesmas  iKertosono 

 

Gambar  i4.1 iStruktur  iOrganisasi  iPuskesmas  iKertosono 

Sumber:  iPuskesmas  iKertosono 

Berikut  itugas  idan  iwewenang  isetiap  ibagian  idari  iPuskesmas  iKertosono  i: 

1) Kepala  iPuskesmas 

Bertanggung  ijawab  iatas  ikeseluruhan  ipenyelenggaraan  ipelayanan  

ikesehatan  idi  iPuskesmas. 

2) Sub  iBagian  iTata iUsaha 

Membantu  iKepala  iPuskesmas  idalam  iurusan  iadministrasi,  

ikepegawaian,  idan  ikeuangan. 

3) Penanggung  iJawab  iProgram/Koordinator  iPelayanan,  iterbagi  idalam  

ibeberapa  iunit  iprogram: 

a. Penanggung  iJawab  iProgram  iUKM  i(Upaya  iKesehatan  

iMasyarakat) 

1) Promosi  iKesehatan 

2) Kesehatan  iLingkungan 

3) Kesehatan  iIbu  idan  iAnak 

4) Gizi 

5) Imunisasi 

KepalaPuskesmas 

Penanggung Jawab 

 UKM 

(Promkes, Gizi, dll) 

Penanggung Jawab 

 UKP 

(Poli Umum, Gigi, Lab)  

 Tim Mutu & 

 Surveilans 

 Akreditasi 

Sub Bagian  

Tata Usah 

Penanggung Jawab 

 Program 
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6) Pencegahan  idan  iPengendalian  iPenyakit  i(P2P) 

b. Penanggung  iJawab  iProgram  iUKP  i(Upaya  iKesehatan  

iPerseorangan) 

1) Rawat  iJalan  iUmum 

2) Gawat  iDarurat 

3) Laboratorium 

4) Farmasi 

5) Kesehatan  iGigi  idan  iMulut 

4) Unit  iPelaksana  iTeknis  idi  iLapangan,  imencakup: 

a. Puskesmas  iPembantu  i(Pustu) 

b. Pos  iKesehatan  iDesa i(Poskesdes) 

c. Posyandu 

d. Kelompok  iMasyarakat  i(Kader  iKesehatan) 

5) Tim  iMutu  idan  iAkreditasi, ibertugas  imemantau,  imenilai,  idan  

imeningkatkan  imutu  ilayanan. 

6) Tim  iSurveilans  idan  iProgram  iKesehatan  iMasyarakat,  ibertugas  

imengelola  idata  ipenyakit  imenular,  iimunisasi,  idan  ikegiatan  ipreventif  

ilainnya. 

2. Karakteristik  iResponden 

Dalam  ipenelitian  iini  iidentitas  iresponden  idiidentifikasi  iberdasarkan  

ifaktor-faktor  idemografi  iyang  imeliputi:  ijenis  ikelamin,  iusia  iresponden.  iDari  

ikuesioner  iyang  idisebarkan  ikepada  i62  iresponden,  imaka  idiperoleh  

igambaran  idari  iresponden  isebagai  iberikut: 

a. Karakteristik  iResponden  iBerdasarkan  iJenis  iKelamin 

Berikut  imerupakan  idata  iresponden  iyang  imerupakan  ipegawai  

iPuskesmas  iKertosono  iberdasarkan  ijenis  ikelamin: 

Tabel  i4.1  iJenis  iKelamin  iResponden 

No.  i Jenis  iKelamin Frekuensi Persentase  i( i%  i) 

1 Laki-laki 20 32,3 i 

2 Perempuan 42 67,7 
 i Total  i 62 100 

 Sumber:  iData iprimer  iyang  idi  iolah,  i2025 
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Dari  ihasil  itabel  i4.1  idi  iatas  idapat  idiketahui  iresponden  iadalah  ilaki-

laki  iyaitu  isebesar  i32,3%  idan  iresponden  iperempuan  iyaitu  isebesar  

i67,7%. iMaka,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  iPuskesman  iKertosono  

imemiliki  ipegawai  iperempuan  ilebih  ibanyak  i67,7%  idibandingkan  

idengan  ipegawai  ilaki-laki  icuma i32,3%. 

b. Data  iResponden  iBerdasarkan  iUsia 

Berikut  imerupakan  idata  iresponden  iyang  imerupakan  ipegawai  

iPuskesmas  iKertosono  iberdasarkan  iusia: 

Tabel  i4.2 iTingkat  iUsia  iResponden 

No. Usia Frekuensi Persentase  i( i% i) 

1 20 i– i29 itahun 15 24,2 

2 30 i– i39 itahun 22 35,5 

3 40 i– i49 itahun 18 29,0 

4 >  i50 itahun  i 7 11,3 
 i Total 62 100 

  i i  i iSumber:  iData  iprimer  iyang  idi  iolah,  i2025 

Dari  ihasil  itabel  i4.2  idi  iatas  idapat  imenunjukkan,  iresponden  iberusia  

i20  i–  i29  itahun  isebanyak  i24,2%  iresponden.  iResponden  iyang  iberusia  

iantara  i30  i–  i39 itahun  isebanyak  i35,5% iresponden.  iResponden  i40  i– i49 

itahun  isebanyak  i29%  idari  ikeseluruhan  iresponden.  iResponden  i>  i50 

itahun  isebanyak  i11,3%  idari  ikeseluruhan  iresponden.  iHasil  itersebut  

imembuktikan  ibahwa  ipegawai  iPuskesmas  iKertosono  ididominasi  ioleh  

ipegawai  iyang  imemiliki  iusia  i30  i–  i39  itahun  isebanyak  i35,5%  idan  iusia 

idiatas  i50 itahun  ihanya  i11,3% 

3. Deskripsi  iVariabel  iPenelitian 

Deskripsi  ivariabel  imenjelaskan  isecara  ideskriptif  imengenai  ivariabel  

ibebas  idan  ivariabel  iterikat.  iBerikut  iadalah  ideskripsi  itanggapan  iresponden  

iterkait  ivariabel  ipenelitian  iyaitu  ianalisis  ipengaruh  ikepemimpinan  

itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal,  idan  iinovasi  iterhadap  

ikinerja  iorganisasi  isektor  ipublik  i(studi  ikasus  ipada  iPuskesmas  iKertosono  

ipada  itahun  i2024). 
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a. Tanggapan  iResponden  iterhadap  iVariabel  iKinerja  iOrganisasi 

Jawaban  iatau  itanggapan  iresponden  imengenai  ivariabel  ikinerja  

iorganisasi  idi  i  iPuskesmas  iKertosono  idisajikan  ipada  itabel  i4.3 iberikut: 

Tabel  i4.3 iTanggapan  iResponden  iterhadap  iVariabel  i  

Kinerja  iOrganisasi 

No Item 

Tanggapan iResponden 

STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 

1 Y.1 3 4.8 7 11.3 5 8.1 36 58.1 11 17.7 

2 Y.2 0 0 7 11.3 7 11.3 39 62.9 9 14.5 

3 Y.3 0 0 20 32.3 20 32.3 24 38.7 14 22.6 

4 Y.4 0 0 3 4.8 13 21.0 20 32.3 26 41.9 

Sumber:  iData  iprimer  idiolah  ipeneliti,  i2025 

Berdasarkan  itabel  i4.3  idisimpulkan  ibahwa  ipada  ipertanyaan  i(Y.1)  

i“Pelayanan  iyang  idiberikan  ioleh  iPuskesmas  iKertosono  itelah  imemenuhi  

istandar  ikualitas  iyang  iditetapkan”  iresponden  isangat  itidak  isetuju  i(4.8%),  

itidak  isetuju  i(11.3%),  inetral  i(8.1%), isetuju  i(58.1%)  idan  isangat  isetuju  

i(17.7%)  ibahwa  ipimpinan  ibersikap  iadil  idan  idapat  idipercaya.  iIni  

imencerminkan  ibahwa  ikepemimpinan  idi  iPuskesmas  iKertosono  

iumumnya  idinilai  ipositif. 

Pada  ipertanyaan  i(Y.2)  i“Jumlah  ilayanan  iyang  idiberikan  isetiap  ihari  

isudah  imencukupi  ikebutuhan  imasyarakat  isekitar”  iresponden  itidak  isetuju  

i(11.3%),  inetral  i(11.3%),  isetuju  i(62.9%)  idan  isangat  isetuju  i(14.5%)  

imenyatakan  ipimpinan  imampu  imemotivasi  ipegawai.  i 

Pada  ipertanyaan  i(Y.3)  i“Pelayanan  idi  iPuskesmas  iKertosono  

idilaksanakan  itepat  iwaktu  isesuai  idengan  ijadwal  iyang  iditentukan”  

iresponden  itidak  isetuju  i(32.3%),  inetral  i(32.3%),  isetuju  i(38.7%)  idan  

isangat  isetuju  i(22.6%)  iresponden  isetuju  idan  isangat  isetuju  ibahwa  

ipimpinan  imendorong  ipemikiran  ikreatif.  i 

Pada  ipertanyaan  i(Y.4)  i“Sumber  idaya  i(tenaga  ikerja,  ialat,  idan  idana)  

idigunakan  isecara  ioptimal  idalam  imenunjang  ipelayanan  ikesehatan”  

ipersentase  itidak  isetuju  i(4.8%), inetral  i(21%),  isetuju  i(32.3%)  idan  isangat  

isetuju  i(41.9%)  iresponden  imenilai  ibahwa  ipimpinan  imenunjukkan  
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iperhatian  iterhadap  ikebutuhan  iindividu.  i 

b. Tanggapan  iResponden  iterhadap  iVariabel  iKepemimpinan  

iTransformasional 

Jawaban  iatau  itanggapan  iresponden  imengenai  ivariabel  

ikepemimpinan  itransformasional  idi  iPuskesmas  iKertosono  idisajikan  

ipada itabel  i4.4 iberikut: 

Tabel  i4.4 iTanggapan  iResponden  iterhadap  iVariabel  i 

Kepemimpinan  iTransformasional 

No Item 

Tanggapan iResponden 

STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 

1 X1.1 2 3.2 5 8.1 14 22.6 33 53.2 8 12.9 

2 X1.2 0 0 10 16.1 6 9.7 36 58.1 10 16.1 

3 X1.3 2 3.2 11 17.7 8 12.9 30 48.4 11 17.7 

4 X1.4 0 0 4 6.5 17 27.4 29 46.8 12 19.4 

Sumber:  iData iprimer  idiolah  ipeneliti,  i2025 

Berdasarkan  itabel  i4.4  idisimpulkan  ibahwa  ipada  ipertanyaan  i(X1.1) 

i“Pimpinan  ibersikap  iadil  idan  idapat  idipercaya  idalam  imengambil  

ikeputusan”  iresponden  isangat  itidak  isetuju  i(3.2%),  itidak  isetuju  i(8.1%),  

inetral  i(22.6%),  isetuju  i(53,2%)  idan  isangat  isetuju  i(12,9%)  imerasa  ibahwa  

ipimpinan  imereka  ibersikap  iadil  idan  idapat  idipercaya.  i 

Pada  ipertanyaan  i(X1.2)  i“Pimpinan  imampu  imemberikan  isemangat  

idan  imotivasi  ikepada  ipegawai  iuntuk  ibekerja  ilebih  ibaik”  iresponden  

imenyatakan  itidak  isetuju  i(16.1%),  inetral  i(9.7%),  isetuju  i(58,1%)  idan  

isangat  isetuju  i(16,1%),  imenunjukkan  ibahwa  ipimpinan  idianggap  icukup  

iberhasil  imemberikan  isemangat  ikerja isecara  iinspirasional. 

Pada  ipertanyaan  i(X1.3) i“Pimpinan  imendorong ipegawai  iuntuk  

iberpikir  ikreatif  idalam  imenyelesaikan  imasalah  ikerja”  itanggapan  

iresponden  isangat  itidak  isetuju  i(3.2%),  itidak  isetuju  i(17.7%),  inetral  

i(12.9%), isetuju  i(48,4%)  idan  isangat  isetuju  i(17,7%),  imenunjukkan  

ibahwa  ipimpinan  idianggap  imampu  imendorong ikreativitas  ipegawai,  

imeskipun  iada isebagian  ikecil  iyang  imasih  ikurang  isetuju. 

Pada  ipertanyaan  i(X1.4)  i“Pimpinan  imemberikan  iperhatian  



56  

iterhadap  ikebutuhan  idan  iperkembangan  iindividu  ipegawai”  iresponden  

imenyatakan  itidak  isetuju  i(6,5%),  inetral  i(27.4%),  isetuju  i(46,8%)  idan  

isangat  isetuju  i(19,4%)  ibahwa  ipimpinan  imencerminkan  ikepedulian  

isecara  ipersonal  iterhadap  ipegawai. 

c. Tanggapan  iResponden  iterhadap  iVariabel  iSistem  iPengendalian  

iInternal 

Jawaban  iatau  itanggapan  iresponden  imengenai  ivariabel  isistem  

ipengendalian  iinternal  idi  iPuskesmas  iKertosono  idisajikan  ipada  itabel  i4.5  

iberikut: 

Tabel  i4.5  iTanggapan  iResponden  iterhadap  iVariabel  i  

Sistem iPengendalian  iInternal 

No Item 

Tanggapan iResponden 

STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 

1 X2.1 0 0 4 6.5 14 22.6 23 37.1 21 33.9 

2 X2.2 0 0 4 6.5 12 19.4 31 50.0 15 24.2 

3 X2.3 2 3.2 3 4.8 15 24.2 18 29.0 24 38.7 

4 X2.4 2 3.2 4 6.5 9 14.5 32 51.6 15 24.2 

Sumber:  iData iprimer  idiolah  ipeneliti,  i2025 

Berdasarkan  itabel  i4.5  idisimpulkan  ibahwa  ipada  ipertanyaan  i(X2.1) 

i“Struktur  iorganisasi  idi  iPuskesmas  iKertosono  isudah  ijelas  idan  

imemudahkan  ipelaksanaan  itugas  imasing-masing  ibagian”  iresponden  

itidak  isetuju  i(6.5%),  inetral  i(22.6%), isetuju  i(37,1%)  idan  isangat  isetuju  

i(33,9%)  isecara  iumum  imenilai  istruktur  iorganisasi  isudah  ijelas  idan  iefektif  

idalam  ipembagian  itugas. 

Pada  ipertanyaan  i(X2.2)  i“Tugas  idan  iwewenang  idalam  ipelaksanaan  

ipekerjaan  itelah  idiatur  isecara  itertulis  idan  idipahami  ioleh  iseluruh  

ipegawai”  iresponden  imenyatakan  itidak  isetuju  i(6.5%),  inetral  i(19.4%) 

isetuju  i(50,0%)  idan  isangat  isetuju  i(24,2%),  imenunjukkan  isistem  

iprosedural  isudah  iberjalan  ibaik  idan  idipahami  ipegawai. 

Pada  ipertanyaan  i(X2.3)  i“Puskesmas  iKertosono  imenerapkan  

iprinsip  itransparansi  idan  iakuntabilitas  idalam  iproses  ipelayanan  idan  

iadministrasi”  ihasil  itanggapan  isangat  itidak  isetuju  i(3.2%),  itidak  isetuju  
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i(4.8%),  inetral  i(24.2%) isetuju  i(29,0%)  idan  isangat  isetuju  i(38,7%)  

imenunjukkan  ikepercayaan  iterhadap  iprinsip  itransparansi  idan  

iakuntabilitas  idalam  iadministrasi.  i 

Pada  ipertanyaan  i(X2.4)  i“Pegawai  itelah  iditempatkan  isesuai  

idengan  ikeahlian  idan  ikompetensinya  imasing-masing”  iresponden  isangat  

itidak  isetuju  i(3.2%),  itidak  isetuju  i(6.5%),  inetral  i(14.5%), isetuju  i(51,6%)  

idan  isangat  isetuju  i(24,2%)  imerasa  ibahwa ipenempatan  ipegawai  isudah  

isesuai  idengan  ikompetensinya,  imenandakan  imanajemen  iSDM  iyang  

itepat. 

d. Tanggapan  iResponden  iterhadap  iVariabel  iInovasi 

Jawaban  iatau  itanggapan  iresponden  imengenai  ivariabel  iinovasi  idi  

iPuskesmas  iKertosono  idisajikan  ipada itabel  i4.6  iberikut: 

Tabel  i4.6  iTanggapan  iResponden  iterhadap  iVariabel  iInovasi 

No Item 

Tanggapan iResponden 

STS TS N S SS 

F % F % F % F % F % 

1 X3.1 0 0 4 6.5 8 12.9 36 58.1 14 22.6 

2 X3.2 0 0 0 0 13 21.0 35 56.5 14 22.6 

3 X3.3 0 0 11 15.7 15 24.2 24 38.7 23 37.1 

4 X3.4 0 0 4 5.7 16 25.8 25 40.3 21 33.9 

Sumber:  iData iprimer  idiolah  ipeneliti,  i2025 

Berdasarkan  itabel  i4.6  idisimpulkan  ibahwa  ipada  ipertanyaan  i(X3.1) 

i“Inovasi  imeningkatkan  iefisiensi  idan  ikecepatan  ikerja ipegawai”  

iresponden  itidak  isetuju  i(6.5%),  inetral  i(12.9%),  isetuju  i(58.1%)  idan  

isangat  isetuju  i(22.6%) ibahwa  iinovasi  idi  iPuskesmas  iKertosono  

imembantu  imeningkatkan  iefisiensi  idan  ikecepatan  ikerja ipegawai.  i 

Pada  ipertanyaan  i(X3.2)  i“Inovasi  iberkontribusi  ipada  ipeningkatan  

ipendapatan  iPuskesmas”  iresponden  inetral  i(21%)  isetuju  i(56.5%)  idan  

isangat  isetuju  i  i(26.6%) ibahwa  iinovasi  idalam  ipelayanan  iberkontribusi  

iterhadap  ipeningkatan  ipendapatan  iPuskesmas.  i 

Pada  ipertanyaan  i(X3.3)  i“Inovasi  imeningkatkan  ikepuasan  ipasien”  

iresponden  itidak  isetuju  i(15.7%),  inetral  i(24.2%),  isetuju  i(38.7%)  idan  

isangat  isetuju  i(56.5%)  ibahwa  iinovasi  imeningkatkan  ikepuasan  ipasien. 
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Pada  ipertanyaan  i(X3.4)  i“Ketersediaan  isumber  idaya  iuntuk  

iinovasi”  iresponden  itidak  isetuju  i(5.7%), inetral  i(25.8%), isetuju  i(40.3%) 

idan  isangat  isetuju  i(33.9%)  ibahwa iPuskesmas  imenyediakan  isumber  idaya  

i(alat,  iteknologi,  ipelatihan)  iyang  imemadai  iuntuk  imendukung iinovasi. 

4. Analisis  iData  iHasil  iPenelitian 

a. Uji  iAsumsi  iKlasik 

1) Uji  iNormalitas 

Untuk  imendeteksi  inormalitas  idata  idapat  idilakukan  ipula 

imelalui  ianalisis  istatistik  iyang  isalah  isatunya  idapat  idilihat  iMelalui  

iKolmogorov-Smirnov  iTest  i(K-S).  i(Ho)  idata  iresidual  iterdistribusi  

isecara  inormal  idan  i(Ha)  idata  iresidual  itidak  iterdistribusi  isecara  

inormal 

Apabila  inilai  iZ iuji  iK-S  isuatu  ivariabel  idengan  itaraf  isignifikan  

idibawah  i5%  i(<0,05)  imaka  i(Ho)  iditolak  idan  ihipotesis  i(Ha)  iditerima,  

iyang  iberarti  idata  itersebut  itidak  iberdistribusi  inormal  iSebaliknya  

ijika,  inilai  iZ iuji  iK-S  isuatu  ivariabel  idengan  itaraf  isignifikan  idiatas  i5% 

i(>0,05)  imaka  i(Ho)  iditerima  idan  ihipotesis, idan  i(Ha)  iditolak,  iyang  

iberarti  idata itersebut  iberdistribusi  inormal. 

Berikut  ihasil  iuji  ianalisis  iKolmogorov-Smirnov  iTest  i(K-S) 

idengan  imenggunakan  itaraf  isignifikan  isebesar  i0,05  iatau  i5%  idi  

itunjukan  ipada itabel  iberikut 

Tabel  i4.7  iHasil  iUji  iKolmogorov-Smirnov 

One-Sample  iKolmogorov-Smirnov  iTest 

 
Unstandardized  

iResidual 

N 62 

Normal  iParameters
a,b

 Mean .0000000 

Std.  iDeviation 1.85028586 

Most  iExtreme  iDifferences Absolute .085 

Positive .076 

Negative -.085 

Test  iStatistic .085 

Asymp.  iSig.  i(2-tailed)
c
 .200

d
 

a.  iTest  idistribution  iis  iNormal. 
b.  iCalculated  ifrom  idata. 
c. iLilliefors  iSignificance  iCorrection. 
d.  iThis  iis  ia ilower  ibound  iof  ithe  itrue  isignificance. 
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e.  iLilliefors'  imethod  ibased  ion  i10000 iMonte  iCarlo  isamples  iwith  istarting  

iseed  i299883525. 

Sumber:  iOutput  iSPSS, i2025 

Dari  itabel  i4.7 idapat  idiketahui  ibahwa  ihasil  iuji  imenunjukkan  

ibahwa  inilai  isig.  i0,200  i>  i0,05,  isehingga  idata  ikepemimpinan  

itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal  idan  iinovasi  

iberdistribusi  inormal  idan  imemenuhi  iasumsi  iuntuk  ianalisis  iregresi  

ilinier  iberganda.  i 

2) Uji  iMultikolinieritas 

Uji  imultikolinieritas  ibertujuan  iuntuk  imenguji  iapakah  imodel  

iregresi  iditemukan  iadanya  ikorelasi  iantar  ivariabel  ibebas  

i(independen).  iMultikolinieritas  iterjadi  iapabila  inilai  iVIF  idiatas  inilai  

i10 iatau  itolerance  ivalue idibawah  i0,10.  iVIF  iatau  itolerance  ivalue 

idigunakan  iuntuk  imendeteksi  iada  itidaknya  imultikolinieritas  

ididalam  imodel  iregresi.  i 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  iyang  itelah  idianalisis  idengan  

iSPSS  idiperoleh  inilai  isebagai  iberikut: 

Tabel  i4.8 iUji  iMultikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity iStatistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kepemimpinan  

iTransformasional 

.535 1.868 

Sistem  iPengendalian  iInternal .806 1.241 

Inovasi .550 1.818 

a.  iDependent  iVariable:  iKinerja  iOrganisasi 

Sumber:  iOutput  iSPSS,  i2025 

Dari  itabel  i4.8,  idapat  idiketahui  ibahwa  idalam  iproduk  iregresi  

itidak  iterjadi  imultikolinearitas  iatau  ikorelasi  iyang  isempurna  iantara  

ivariabel-variabel  ibebas.  iKriteria  itidak  iterjadi  imultikolinearitas  

iadalah  inilai  iVIF  ikepemimpinan  itransformasional  i(1,868), isistem  

ipengendalian  iinternal  i(1,241)  idan  iinovasi  i(1,818)  ilebih  ikecil  idari  i10 

idan  inilai  itolerance  ikepemimpinan  itransformasional  i(0,535),  isistem  
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ipengendalian  iinternal  i(0,806)  idan  iinovasi  i(0,550)  ilebih  ibesar  idari  

i0,1. 

3) Uji  iHeteroskedastisitas 

Hasil  iuji  iheterokedastisitas  idengan  imenggunakan  igrafik  

iscatterplot  iyang  iakan  idi  ianalisis  isesuai  idengan  iaturan  ipengambilan  

ikeputusan  ipada  iuji  iheterokedastisitas  iyang  imana  iapabila  itidak  iada 

ipola  iyang  ijelas,  iserta  ititik-titik  imenyebar  idi  iatas  idan  idi  ibawah  iangka 

i0 isumbu  iY, imaka  itidak  iterjadi  iheteroskedastisitas. 

Berdasarkan  iuji  iasumsi  iklasik  idengan  imenggunakan  iprogram  

iSPSS,  idiperoleh  igambar  isebagai  iberikut: 

 

Gambar  i4.2 iUji  iHeteroskedastisitas 

Sumber:  iOutput  iSPSS,  i2025 

Berdasarkan  igambar  i4.2,  idiketahui  ibahwa  itidak  iada  ipola  iyang  

ijelas,  iserta  ititik-titik  imenyebar  idi  iatas  idan  idi  ibawah  iangka  i0  ipada 

isumbu  iY,  imaka  itidak  iterjadi  iheteroskedastisitas.  iHal  iini  idapat  

idiartikan  ibahwa  idata  idari  ihasil  ijawaban  iresponden  itentang 

ikepemimpinan  itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal  idan  

iinovasi  itidak  imempunyai  istandar  ideviasi  iatau  ipenyimpangan  idata 

iyang  isama  iterhadap  ikinerja  iorganisasi 

b. Analisis  iRegresi  iLinier  iBerganda 

Teknik  iyang  idigunakan  idalam  imenganalisis  idata  idalam  

ipenelitian  iini  iadalah  ianalisis  iregresi  ilinier  iberganda.  iAnalisis  iregresi  

iberganda  idigunakan  iuntuk  imengetahui  iada  itidaknya  ipengaruh  idari  
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ivariabel  ibebas  iterhadap  ivariabel  iterikat.  iHasil  ianalisis  iregresi  ilinier  

iberganda  idapat  idilihat  ipada  itabel  iberikut: 

Tabel  i4.9 iHasil  iAnalisis  iRegresi  iLinier  iBerganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized  

iCoefficients 

Standardized  

iCoefficients 

B Std.  iError Beta 

1 (Constant) 1.469 1.654  

Kepemimpinan  

iTransformasional 

.310 .101 .353 

Sistem  iPengendalian  

iInternal 

.266 .082 .302 

Inovasi .321 .126 .289 

a.  iDependent  iVariable:  iKinerja  iOrganisasi 

Sumber:  iOutput  iSPSS, i2025 

Berdasarkan  ihasil  iperhitungan  itabel  i4.9 imaka  ipersamaan  

iregresi  idisusun  isebagai  iberikut: 

Y i= i1,469  i+ i0,310  iX1  i+ i0,266  iX2  i+ i0,321  iX3 

Artinya: 

1) Nilai  iKonstanta  isebesar  i1,469 

a  i= i1,469:  iapabila  ikepemimpinan  itransformasional  i(X1), isistem  

ipengendalian  iinternal  i(X2)  idan  iinovasi  i(X3) idiasumsikan  itidak  

imemiliki  ipengaruh  isama  isekali  i(=0)  imaka  ikinerja  iorganisasi  

iadalah  isebesar  i1,469. 

2) Koefisien  ivariabel  iKepemimpinan  iTransformasional  i(X₁)  isebesar  

i0,310 

b1  i=  i0,310  i:  iartinya  iapabila  ikepemimpinan  itransformasional  i(X1)  

inaik  i1  i(satu)  isatuan  idan  isistem  ipengendalian  iinternal  i(X2)  ijuga  

iinovasi  i(X3)  itetap  imaka  ikinerja  iorganisasi  iakan  inaik  isebesar  i0,310  

isatuan. iHal  iini  imenunjukan  ibahwa ikepemimpinan  

itransformasional  imemiliki  ipengaruh  ipositif  iterhadap  ikinerja  

iorganisasi 
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3) Koefisien  ivariabel  iSistem  iPengendalian  iInternal  i(X2)  isebesar  

i0,266 

b2  i=  i0,266  i:  iartinya  iapabila  isistem  ipengendalian  iinternal  i(X2)  inaik  i1 

i(satu)  isatuan,  ikepemimpinan  itransformasional  i(X1)  idan  iinovasi  

iX3)  itetap  imaka  ikinerja  iorganisasi  iakan  inaik  isebesar  i0,266  isatuan. 

iHal  iini  imenunjukan  ibahwa  isistem  ipengendalian  iinternal  imemiliki  

ipengaruh  ipositif  iterhadap  ikinerja  iorganisasi 

4) Koefisien  ivariabel  iInovasi  i(X3) isebesar  i0,266 

b3  i=  i0,321  i:  iartinya  iapabila  iinovasi  i(X3)  inaik  i1  i(satu)  isatuan,  

ikepemimpinan  itransformasional  i(X1)  idan  isistem  ipengendalian  

iinternal  i(X2)  itetap  imaka  ikinerja  iorganisasi  iakan  inaik  isebesar  i0,321  

isatuan.  iHal  iini  imenunjukan  ibahwa iinovasi  imemiliki  ipengaruh  

ipositif  iterhadap  ikinerja  iorganisasi 

c. Koefisien  iDeterminasi 

Koefisien  ideterminasi  idigunakan  iuntuk  imengetahui  iseberapa  

ibesar  ipengaruh  ivariabel  ibebas  iterhadap  ivariabel  iterikat.  iNilai  

ikoefisien  ideterminasi  iditentukan  idengan  inilai  iadjusted  iR  isquare  

iseperti  iyang  iterlihat  ipada itabel  i4.10: 

Tabel  i4.10  iHasil  iUji  iDeterminasi 

Model  iSummary
b
 

Model R R  iSquare Adjusted  iR  iSquare 

Std.  iError  iof  ithe 

iEstimate 

1 .768
a
 .590 .569 1.89753 

a.  iPredictors:  i(Constant),  iInovasi,  iSistem  iPengendalian  iInternal,  i 

Kepemimpinan  iTransformasional 

b.  iDependent  iVariable:  iKinerja  iOrganisasi 

Sumber:  iOutput  iSPSS,  i2025 

Berdasarkan  itabel  i4.10  idiketahui  inilai  iadjusted  iR  isquare  iadalah  

isebesar  i0,569.  iHal  iini  imenunjukkan  ibahwa  ibesarnya  ipengaruh  

ikepemimpinan  itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal  idan  

iinovasi  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  iadalah  isebesar  i57%,  iartinya  imasih  

iada  ivariabel  ilain  iyang  imempengaruhi  ikepuasan  ipelanggan  isebesar  
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i43%  iakan  i  itetapi  ivariabel  itersebut  itidak  iditeliti  ipada  ipenelitian  iini,  

ikarena  isudah  idisesuaikan  idengan  ijumlah  ivariabel  ibebasnya. 

d. Uji  iHipotesis 

1) Uji  it i(Uji  ipengaruh  isecara  iparsial  i/  iindividu) 

Tujuan  iuji  it  iuntuk  imenguji  isignifikan  ihubungan  iantara  ivariabel  iX 

idan  iY,  iapakah  ivariabel  ikepemimpinan  itransformasional  i(X1),  

isistem  ipengendalian  iinternal  i  i(X2),  iinovasi  i(X3)  ibenar-benar  

iberpengaruh  isecara  iparsial  iterhadap  ivariabel  ikinerja  iorganisasi  

iBerdasarkan  ihasil  iuji  it  iyang  itelah  idilakukan,  idiperoleh  inilai  isebagai  

iberikut: 

Tabel  i4.11  iHasil  iUji  it 

Coefficients
a
 

Model t Sig. 

1 (Constant) .888 .378 

Kepemimpinan  

iTransformasional 
3.070 .003 

Sistem  iPengendalian  iInternal 3.226 .002 

Inovasi 2.550 .013 

a.  iDependent  iVariable:  iKinerja  iOrganisasi 

Sumber:  iOutput  iSPSS,  i2025 

Berdasarkan  iperhitungan  itabel  i4.11  imaka  idiketahui  ibahwa i: 

a) Variabel  ikepemimpinan  itransformasional  imemperoleh  inilai  

isignifikansi  isebesar  i  i0,003  i< i0,05,  isehingga  iartinya  iH0  iditolak  

idan  iH1  i  iditerima.  iDengan  idemikian  iterbukti  ibahwa  

ikepemimpinan  itransformasional  i(X1) isecara  iparsial  iatau  

iindividu  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  i(Y).  

i 
b) Variabel  isistem  ipengendalian  iinternal  imemperoleh  inilai  

isignifikansi  isebesar  i  i0,002  i< i0,05,  isehingga  iartinya  iH0  iditolak  

idan  iH2  iditerima.  iDengan  idemikian  iterbukti  ibahwa  isistem  

ipengendalian  iinternal  i(X2)  isecara  iparsial  iatau  iindividu  

iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  i(Y).  i 

c) Variabel  iinovasi  imemperoleh  inilai  isignifikansi  isebesar  i  i0,013 i< 

i0,05,  isehingga  iartinya  iH0  iditolak  idan  iH3  i  iditerima.  iDengan  
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idemikian,  iterbukti  ibahwa  iinovasi  i(X3)  isecara  iparsial  iatau  

iindividu  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  i(Y). 

2) Uji  iF i(Uji  ipengaruh  isecara  isimultan  i/  iserempak) 

Uji  iF  iatau  ianalisis  iANOVA  idigunakan  iuntuk  imengetahui  iapakah  

ivariabel  iindependen  isecara  isimultan  iatau  ibersama-sama  imemiliki  

ipengaruh  iyang  isignifikan  iterhadap  ivariabel  idependen.  iVariabel  

ikepemimpinan  itransformasional  i(X1),  isistem  ipengendalian  

iinternal  i  i(X2),  iinovasi  i(X3)  ibenar-benar  iberpengaruh  isecara  

isimultan  iterhadap  ivariabel  ikinerja  iorganisasi.  iBerdasarkan  ihasil  iuji  

iF  iyang  itelah  idilakukan,  idiperoleh  inilai  isebagai  iberikut: 

Tabel  i4.12  iHasil  iUji  iF 

ANOVA
a
 

Model 
Sum  iof  

iSquares df 
Mean  

iSquare F Sig. 

1 Regression 300.260 3 100.087 27.797 <.001
b
 

Residual 208.837 58 3.601   

Total 509.097 61    

a.  iDependent  iVariable:  iKinerja  iOrganisasi 
b.  iPredictors:  i(Constant),  iInovasi,  iSistem  iPengendalian  iInternal,  

iKepemimpinan  iTransformasional 

Sumber:  iOutput  iSPSS,  i2025 

Dari  iperhitungan  itabel  i4.12  idiketahui  ibahwa  inilai  isig.  isebesar  

i0,000  i<  i0,05  iyang  iartinya  iH0  iditolak  idan  iH4  iditerima.  iMaka  iterbukti  

ibahwa  isecara  iserempak  i(simultan)  ikepemimpinan  

itransformasional  i(X1), isistem  ipengendalian  iinternal  i(X2) idan  

iinovasi  i(X3)  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  

i(Y). 

 

B. Pembahasan 

Dari  ihasil  iuji  iyang  idilakukan  ioleh  ipeneliti  idiperoleh  ibahwa  iketiga  

ivariabel  imemiliki  ipengaruh  iyang  isignifikan  iterhadap  ikinerj  iorganisasi. 

iPenjelasan  idari  imasing-masing  ivariabel  iakan  idijelaskan  isebagai  iberikut: 

1. Variabel  ikepemimpinan  itransformasional  isecara  iparsial  

iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  i 

Variabel  ikepemimpinan  itransformasional  imemperoleh  inilai  
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isignifikansi  isebesar  i  i0,003  i<  i0,05, idikarenakan  inilai  ip-value ilebih  ikecil  

idari  i0,05  i(batas  isignifikansi),  imaka  ikepemimpinan  itransformasional  i(X1) 

isecara  iparsial  iatau  iindividu  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja  

iorganisasi  i(Y).  iHal  iini  iberarti  ikepemimpinan  itransformasional  ibukan  

ihanya  ikonsep  iteoritis,  itetapi  iterbukti  isecara  inyata  idan  isignifikan  imampu  

imeningkatkan  ikinerja  iorganisasi.  iOleh  ikarena  iitu,  igaya  ikepemimpinan  iini  

ipenting  iuntuk  iterus  iditingkatkan  idalam  imanajemen  iorganisasi  idi  

iPukesmas  iKertosono. 

Kepemimpinan  itransformasional  iadalah  iperspektif  

ikepemimpinan  iyang  imenjelaskan  ibagaimana  ipemimpin  imengubah  itim  

iatau  iorganisasi  idengan  imenciptakan,  imengkomunikasikan,  idan  imembuat  

imodel  ivisi  i(Eka i&  iWibowo,  i2021).  ikepemimpinan  itransformasional  

imeningkatkan  ikinerja  iorganisasi  idengan  imembuat  ikaryawan  

iberkomitmen  ipada itujuan  ibersama.  iOleh  ikarena  iitu,  idiharapkan  ibahwa  

ipenerapan  igaya  ikepemimpinan  iini  iakan  imeningkatkan  ikinerja  iorganisasi  

ipublik  i(Sinaga,  iAprilinda,  i&  iPutra iBudiman,  i2021). i 

Hal  iini  isejalan  idengan  ipenelitian  iyang  idilakukan  i  ioleh  i(Rifan  iet  ial.,  

i2019)  imenunjukkan  ibahwa  ikepemimpinan  itransformasional  

iberpengaruh  ipositif  isecara  isignifikan  iterhadap  iefektivitas  ikinerja  

iorganisasi.  iArtinya,  ipemimpin  iyang  imenerapkan  igaya  iini  itidak  ihanya  

iterfokus  ipada  ipencapaian  ihasil  ijangka  ipendek,  itetapi  ijuga  iberinvestasi  

idalam  ipengembangan  isumber  idaya  imanusia  iuntuk  ijangka  ipanjang.  

iDengan  imenciptakan  ibudaya  ikerja  iyang  ipositif  idan  iinovatif,  ipemimpin  

itransformasional  idapat  imeningkatkan  imotivasi  idan  iketerlibatan  iseluruh 

ianggota  itim. 

2. Variabel  isistem  ipengendalian  iinternal  isecara  iparsial  iberpengaruh  

isignifikan  iterhadap  ikinerja  iorganisasi 

Variabel  isistem  ipengendalian  iinternal  imemperoleh  inilai  isignifikansi  

isebesar  i  i0,002  i<  i0,05  idikarenakan  inilai  ip-value  ilebih  ikecil  idari  i0,05  i(batas  

isignifikansi),  imaka  isistem  ipengendalian  iinternal  i(X2)  isecara  iparsial  iatau  

iindividu  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  i(Y).  i  iHal  iini  
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iberarti  isistem  ipengendalian  iinternal  iyang  ibaik  ibukan  ihanya  isekadar  

iaturan  iadministratif,  imelainkan  ifaktor  ipenting  iyang  isecara  inyata  

imemengaruhi  ipeningkatan  ikinerja  iorganisasi.  iMaka,  iPukesmas  

iKertosono  iwajib  imenguatkan  isistem  iini  isebagai  ibagian  idari  istrategi  

imanajemen  iyang  iberkelanjutan. 

Menurut  i(Tolley iet  ial.,  i2020)  imenegaskan  ibahwa  i"sistem  

ipengendalian  iintern  iyang  ibaik  idapat  imeningkatkan  ikinerja  iorganisasi  

idengan  imemberikan  ipenilaian  iindependen  iterhadap  ipelaksanaan  itugas”.  

iPertanyaan  iini  imenggarisbawahi  ibahwa  iSPI iyang  ikuat  itidak  ihanya  

iberfungsi  isebagai  imekanisme  ipengawasan,  itetapi  ijuga  isebagai  ialat  

ievaluasi  iyang  imemastikan  ibahwa  isetiap  itugas  idan  ifungsi  idalam  

iorganisasi  idilakukan  isecara  iefektif  idan  iefisien. 

Hal  iini  isejalan  idengan  ipenelitian  iyang  idilakukan  i  idilakukan  ioleh  

i(Welly,  i2021)  imendukung  ipandangan  iini,  idengan  imenunjukkan  ibahwa  

iimplementasi  iSPI imemiliki  ipengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja  

iorganisasi.  iArtinya,  iSPI  iyang  imengedepankan  ibaiknya  ipeningkatan  

ikinerja  iinstansi  ipemerintah  idengan  imemastikan  isetiap  ielemen  iorganisasi  

imenjalankan  itugasnya  isecara  iefektif,  iefisien,  idan  isesuai  idengan  iregulasi  

iyang  iberlaku. 

3. Variabel  iinovasi  isecara  iparsial  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  

ikinerja  iorganisasi 

Variabel  iinovasi  imemperoleh  inilai  isignifikansi  isebesar  i  i0,013  i< 

i0,05  idikarenakan  inilai  ip-value  ilebih  ikecil  idari  i0,05  i(batas  isignifikansi),  

imaka  iinovasi  i(X3)  isecara  iparsial  iatau  iindividu  iberpengaruh  isignifikan  

iterhadap  ikinerja  iorganisasi  i(Y).  iHal  iini  iberarti  iorganisasi  iyang  

imendorong  iinovasi  idi  iberbagai  iaspek  iakan  imengalami  ipeningkatan  

ikinerja,  iseperti  ilebih  icepat  imencapai  itarget,  imeningkatkan  ikualitas  

ilayanan,  idan  imempercepat  ialur  ikerja,  ipenting  ibagi  isetiap  iorganisasi,  

itermasuk  iorganisasi  ipublik  iseperti  iPuskesmas  iKertosono,  iuntuk  iterus  

imendorong  iinovasi  idalam  ipelayanan,  imanajemen,  idan  iteknologi  iagar  

ikinerjanya  iterus  imeningkat. 
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Menurut  i(Suriadi  i&  iFrinaldi,  i2023),  i"Inovasi  idapat  imeningkatkan  

iefisiensi  idalam  ipenyelenggaraan  ilayanan  ipublik".  iyang  imenunjukkan  

ibahwa  iinovasi  itidak  ihanya  itentang  imemperkenalkan  imetode  ibaru,  itetapi  

ijuga  imenciptakan  isolusi  iyang  ilebih  iefisien  idan  iefektif  idalam  ipelayanan  

ipublik.  iSecara  ikeseluruhan,  ipenerapan  iinovasi  idalam  iorganisasi  isektor  

ipublik  itidak  ihanya  iberkontribusi  ipada  ipeningkatan  ikinerja  iorganisasi,  

itetapi  ijuga  ikualitas  ipelayanan  ikepada  imasyarakat. 

Hal  iini  isejalan  idengan  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  i(Suriadi  i&  

iFrinaldi,  i2023)  imenunjukkan  ibahwa ipenerapan  iinovasi  iberdampak  

ipositif  ipada  ikinerja  iorganisasi.  iArtinya,  isemakin  iefektif  iinovasi  

iditerapkan,  isemakin  itinggi  ipula  ikinerja  iorganisasi  itersebut.  iMelalui  

iinovasi,  iorganisasi  isektor  ipublik  idapat  imemperkenalkan  imetode  ibaru  

iyang  ilebih  iefisien  idan  iefektif  idalam  imemberikan  ilayanan. 

4. Variabel  ikepemimpinan  itransformasional,  isistem  ipengendalian  

iinternal  idan  iinovasi  isecara  isimultan  iberpengaruh  isignifikan  

iterhadap  ikinerja  iorganisasi  i 

Bedasarkan  ihasil  iuji  ikoefisien  ideterminasi  idiketahui  inilai  iadjusted  

iR  isquare  iadalah  isebesar  i0,569.  iHal  iini  imenunjukkan  ibahwa  ibesarnya  

ipengaruh  ikepemimpinan  itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal  

idan  iinovasi  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  iadalah  isebesar  i57%,  iartinya  imasih  

iada  ivariabel  ilain  iyang  imempengaruhi  ikepuasan  ipelanggan  isebesar  i43% 

iakan  i  itetapi  ivariabel  itersebut  itidak  iditeliti  ipada  ipenelitian  iini,  ikarena  

isudah  idisesuaikan  idengan  ijumlah  ivariabel  ibebasnya  idan  ipada  iuji  iF 

ididapat  inilai  isig.  isebesar  i0,000  i<  i0,05  idikarenakan  inilai  ip-value  ilebih  

ikecil  idari  i0,05  i(batas  isignifikansi),  imaka isecara  iserempak  i(simultan)  

ikepemimpinan  itransformasional  i(X1),  isistem  ipengendalian  iinternal  i(X2) 

idan  iinovasi  i(X3) iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  i(Y).  

iArtinya,  ipemimpin  iyang  ivisioner  iakan  imendorong  isemangat  ikerja  idan  

iperubahan  ipositif,  isistem  ipengendalian  iyang  ikuat  iakan  imenjamin  

iakuntabilitas  idan  iefisiensi,  idan  iinovasi  iakan  imendorong  ipembaruan  

idalam  iproses,  iproduk,  idan  ilayanan  iorganisasi. 
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Menurut  i(Robbins  idan  iJudge,  i2020)  imenjelaskan  ibahwa  ikinerja  

iorganisasi  imerujuk  ipada  isejauh  imana  isebuah  iorganisasi  iberhasil  idalam  

imencapai  itujuan  ijangka  ipanjang iyang  itelah  iditetapkan,  idengan  

imempertimbangkan  iberbagai  ifaktor  iyang  imempengaruhi  iproses  itersebut. 

Hal  itersebut  iberarti,  ikinerja  iorganisasi  ibukan  iditentukan  ioleh  isatu  

ifaktor  isaja,  imelainkan  ikolaborasi  idari  itiga  iaspek  ipenting,  igaya  

ikepemimpinan  iyang  imembangun,  ikontrol  iinternal  iyang  ikuat,  idan  ibudaya  

iinovasi  iyang  iprogresif.  iOleh  ikarena  iitu,  ipengembangan  iketiga  iaspek  iini  

iperlu  idijalankan  isecara  ibersamaan  iuntuk  imenghasilkan  iorganisasi  iyang  

iunggul  idan  iadaptif. 
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BAB iV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penelitian  iini  ipada  idasarnya  imenitik  iberatkan  ipada  imasalah  imanajemen  

ipemasaran  ikhususnya  iuntuk  imengetahui  iseberapa  ibesar  ipengaruh  

ikepemimpinan  itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal,  idan  iinovasi  

iterhadap  ikinerja  iorganisasi  isektor  ipublik  i(Studi  iKasus  iPada  iPuskesmas  

iKertosono  iPada  iTahun  i2024). iBerdasarkan  ihasil  ipenelitian  idan  ianalisis  idata 

iyang  itelah  idilakukan,  imaka  idapat  idisimpulkan  ibahwa: 

1. Kepemimpinan  itransformasional  isecara  iparsial  iberpengaruh  isignifikan  

iterhadap  ikinerja  iorganisasi  isektor  ipublik  ipada  iPuskesmas  iKertosono  

itahun  i2024. 

2. Sistem  ipengendalian  iinternal  isecara  iparsial  iberpengaruh  isignifikan  

iterhadap  ikinerja  iorganisasi  isektor  ipublik  ipada  iPuskesmas  iKertosono  

itahun  i2024. 

3. Inovasi  isecara  iparsial  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja  iorganisasi  

isektor  ipublik  ipada  iPuskesmas  iKertosono  itahun  i2024. 

4. Kepemimpinan  itransformasional,  isistem  ipengendalian  iinternal,  idan  

iinovasi  isecara  isimultan  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja  

iorganisasi  isektor  ipublik  ipada  iPuskesmas  iKertosono  itahun  i2024. 

 

B. Implikasi 

Implikasi  iyang  idapat  idilakukan  ioleh  iPuskesmas  iKertosono  iterkait  

idengan  ihasil  idari  ipenelitian  iini  iadalah  isebagai  iberikut: 

1. Implikasi  iTeoritis 

Penelitian  iini  imemperkuat  iteori  ibahwa  idalam  iorganisasi  

ipelayanan  ipublik  iseperti  iPuskesmas,  ikepemimpinan  itransformasional  

iberperan  ipenting  idalam  imembentuk  ietos  ikerja  idan  imeningkatkan  

isemangat  ipelayanan  imasyarakat,  imendukung  iteori  iCOSO  iyang  

imenyatakan  ibahwa  isistem  ipengendalian  iinternal  iyang  iefektif  isangat  
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idibutuhkan  idalam  iorganisasi  ipublik  iuntuk  imenjamin  iakuntabilitas,  

iefisiensi,  idan  ipelayanan  iberkualitas,  idan  imemperluas  ipembahasan  

iteoritis  itentang  iinovasi  idi  isektor  ikesehatan  iprimer,  idengan  imenegaskan  

ibahwa  iinovasi  iprosedur  ipelayanan,  isistem  iantrean,  iatau  idigitalisasi  

imemiliki  idampak  isignifikan  iterhadap  ipeningkatan  ikinerja  ipuskesmas. 

2. Implikasi  iPraktis. 

Pimpinan  iPuskesmas  iKertosono  iperlu  imenerapkan  igaya  

ikepemimpinan  iyang  iinspiratif,  imemberikan  imotivasi,  idan  imembangun  

ihubungan  iemosional  iyang  ikuat  idengan  istaf,  iseperti  imelakukan  ipelatihan  

ikepemimpinan  ibagi  ikepala  ipuskesmas  idan  ikoordinator  iunit  iagar  imampu  

imenjadi  irole  imodel  iperubahan.  iPuskesmas  iperlu  imemperkuat  isistem  

ipengendalian  iinternal  iyang  imencakup  iprosedur  ioperasional  istandar  i(SOP),  

ipelaporan,  iserta ipengawasan  iterhadap  ikinerja  idan  ipenggunaan  ianggaran,  

iseperti  imenerapkan  isistem  iaudit  iinternal  isecara  iberkala  idan  imenggunakan  

iteknologi  iinformasi  iuntuk  imemantau  ikegiatan  ioperasional.  iPuskesmas  

iKertosono  iperlu  imendorong  ibudaya  iinovasi  idalam  ipelayanan,  imanajemen,  

idan  ikomunikasi,  iseperti  imengembangkan  ilayanan  idigital  i(misal:  

ipendaftaran  ionline,  isistem  iantrean  iotomatis)  iatau  iprogram  iedukasi  

ikesehatan  iberbasis  imedia  isosial. 

Pentingnya  imenerapkan  ikepemimpinan  itransformasional,  

ipengendalian  iinternal,  idan  iinovasi  isebagai  iupaya  istrategis  imeningkatkan  

ipelayanan  ikesehatan  ikepada  imasyarakat.  iMendorong  ipara  ipemimpin  

ipuskesmas  iumum  iuntuk  imembentuk  ibudaya  ikerja  iyang  ilebih  idisiplin,  

iakuntabel,  idan  iterbuka  iterhadap  iperubahan,  idan  imerancang  ilayanan  iyang  

ilebih  iadaptif,  iresponsif,  idan  isesuai  idengan  ikebutuhan  imasyarakat,  ibaik  idari  

isegi  iadministrasi  imaupun  imedis. 
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C. Saran 

Berdasarkan  ikesimpulan  idan  iimplikasi  ipenelitian,  imaka  isaran  iyang  

idapat  idiberikan  iberkaitan  idengan  ihasil  ipada ipenelitian  iini  iadalah  i: 

1. Bagi  iPuskesmas  iKertosono, agar meningkatkan igaya  ikepemimpinan  

itransformasional  iseperti Kepala Puskesmas lebih aktif dalam 

mendorong pegawai untuk memiliki semangat kerja tinggi, berpikir 

inovatif, dan memiliki komitmen terhadap visi organisasi agar kinerja 

organisasi meningkat. Penguatan  isistem  ipengendalian  iinternal  iseperti 

sistem pengendalian internal perlu dievaluasi dan disempurnakan 

secara berkala agar tetap relevan dan efektif dalam mengawasi 

operasional organisasi agar terjaga kinerja organisasi secara optimal. 

iPengembangan  iiinovasi  iseperti, inovasi dalam penggunaan teknologi, 

alur layanan pasien, dan program kesehatan masyarakat dapat terus 

dikembangkan agar lebih responsif terhadap kinerja organisasi dalam 

melayani kebutuhan publik. 

2. Bagi  ipeneliti  iselanjutnya,  imenambahkan  ivariabel  ilain  iseperti  ibudaya  

iorganisasi,  imotivasi  ikerja  iterhadap  ikepuasan  ikerja  iuntuk  imemperoleh  

ipemahaman  iyang  ilebih  ikomprehensif  imengenai  ifaktor-faktor  iyang  

imempengaruhi  ikinerja  iorganisasi,  ikhususnya  idi  isektor  ipelayanan  

ikesehatan. 

  



72  

DAFTAR PUSTAKA 

Afandi, P. (2017). concept & indikator Human Resources Management. In 

Concept & Indikator Human Resources Management. 

Afiani, R., Surachim, A., & Masharyono, M. (2019). Peran kepemimpinan 

transformasional dalam meningkatkan employee engagement dan 

dampaknya pada kinerja pegawai. Journal of Business Management 

Education (JBME), 4(1). https://doi.org/10.17509/jbme.v4i1.15880 

Anastasia Diana dan Lilis, & Setiawati. (2021). Sistem Informasi Akuntansi: 

Perancangan, proses dan penerapan. Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, 3(2). 

Anggriany, E., & Hasnawati. (2023). Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, 

Sistem Pengendalian Intern, Dan Inovasi Terhadap Kinerja Organisasi Sektor 

Publik. Jurnal Ekonomi Trisakti, 3(1). 

https://doi.org/10.25105/jet.v3i1.16026 

Anggung, M., Prasetyo, M., Anwar, K., Anggung, M., Prasetyo, M., & Anwar, K. 

(2021). Karakteristik Komunikasi Interpersonal serta Relevansinya dengan 

Kepemimpinan Transformasional The Characteristics of Interpersonal 

Communication and Its Relevance to Transformational Leadership. Jurnal 

Komunikasi Pendidikan, 5(1). 

COSO. (2019). Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway 

Commission (COSO) Internal Control - Integrated Framework Executive 

Summary. COSO, May. 

Eka, P. D., & Wibowo, D. A. (2021). Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Dan Budaya Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan PT Bank Mandiri TBK Unit RRCR 2 Jakarta Pusat. Jurnal Ilmiah 

PERKUSI, 1(4). https://doi.org/10.32493/j.perkusi.v1i4.13392 

Ekobalawati, F. (2020). Pengaruh Struktur Dan Budaya Organisasi Terhadap 

Inovasi Organisasi Perusahaan. Jurnal Manajemen, 14(Pengaruh Struktur 

Dan Budaya Organisasi Terhadap Inovasi Organisasi Perusahaan). 

Ghozali, I. (2019). Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program SPSS IBM 25. 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Ghufron, G. (2020). Teori-Teori Kepemimpinan. Fenomena, 19(1). 

https://doi.org/10.35719/fenomena.v19i1.34 

Handayani, S., & Rivai, H. A. (2021). Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional, Budaya Organisasi Dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Pegaewai Pda Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi …. 

Ekonis: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis. 

Hardani et al. (2022). Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. In LP2M 

UST Jogja (Issue March). 

HARRISON, D., KLEIN, J.-L., & BROWNE, P. L. (2019). Social innovation, 



73  

social entreprise and services; A Multi-disciplinary Perspective Edited. The 

Handbook of Innovation and Services : A Multi-Disciplinary Perspective. 

Klau, G. Y., Andriyani, S., & Gana, F. (2020). Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Bank 

Perkreditan Rakyat Tanaoba Lais Manekat Kota Kupang. Journal of 

Management : Small and Medium Enterprises (SMEs), 13(3). 

https://doi.org/10.35508/jom.v13i3.3309 

Kotler dan Keller. (2019). Manajemen Pemasaran, Edisi 12, Jilid 1, PT.Indeks,. 

Jakarta. In e – Jurnal Riset Manajemen (Vol. 000, Issue November 2016). 

Marcelina Hadi Prayitno, C., & Budi Astuti, G. (2019). Evaluasi Sistem 

Pengendalian Internal Dan Rekomendasi Yang Tepat Terhadap Penerimaan 

Dan Pengeluaran Kas Pada Hotel XYZ Dengan Metode Coso Framework. 

Akubis: Jurnal Akuntansi Dan Bisnis, 3(02). 

https://doi.org/10.37832/akubis.v3i02.45 

Maya Sari, Hapsa Hapsa, D. R. (2021). Pengaruh Inovasi Pelayanan terhadap 

Kualitas Pelayanan Publik di Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap 

(SAMSAT) Kota Jambi. UNIVERSITAS JAMBI. 

Mulyadi. (2020). Sistem Pengendalian Internal Penerimaan Kas atas Pas Bandara 

Pada PT Angkasa Pura 1 Bandara Adisutjipto Yogyakarta. Diploma Thesis. 

Mulyadi, M., & Haryoso, P. (2019). Peranan Sistem Pengendalian Internal Dan 

Penggunaan Teknologi Informasi Dalam Menentukan Kualitas Laporan 

Keuangan SKPD. ProBank, 4(1). https://doi.org/10.36587/probank.v4i1.452 

Mulyadi, Pratiwi, J., & Zubaidah, R. A. (2020). Pengaruh Kepemimpinan, Budaya 

Organisasi, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Musi Rawas Utara. Jurnal Media 

Ekonomi …, 25(1). 

Murjani. (2022). Metodelogi Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, Dan Ptk. Cross-

Border, 5(1). 

Nadhira, H. H., & Rohman, A. (2021). Pengaruh Sistem Pengendalian Intern 

Terhadap Kinerja Organisasi Perangkat Daerah Dengan Sistem Pengukuran 

Kinerja Sebagai Variabel Mediasi (Studi Empiris pada Organisasi Perangkat 

Daerah Kota Bukittinggi). Diponegoro Journal of Accounting, 10(3), 1–11. 

http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/accounting 

Nugroho, A., & Fontana, A. (2023). Building Msme Competitiveness Advantages 

Through Capacity Building Of Business Model Innovation. JRMSI - Jurnal 

Riset Manajemen Sains Indonesia, 14(01). 

Nurcahyanti, N., Suwatno, S., & Sugiharto, M. D. (2019). Kepemimpinan 

Transformasional Dan Budaya Organisasi Terhadap Employee Engagement 

Generasi Y. Jurnal Manajerial, 18(2). 

https://doi.org/10.17509/manajerial.v18i2.16302 



74  

Rifan, A., Pratidina, G., & Salbiah, E. (2019). Pengaruh Penerapan Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah Terhadap Kinerja Organisasi Di Balai Besar 

Pascapanen Kementerian Pertanian. Jurnal Governansi, 5(2). 

https://doi.org/10.30997/jgs.v5i2.2051 

Rivai Veitzhal. (2018). Manajemen Sumber Daya Manusia. In manajemen sumber 

daya manusia untuk perusahaan dari teori ke praktik. 

Robbins dan Judge. (2020). Pengaruh Komitmen Organisasi Dan Profesionalisme 

Terhadap Organizational Citizenship Behavior (Ocb) Pegawai Di Dinas 

Pertanian Kabupaten Jember. Procedia Manufacturing, 30(22 Jan). 

Sakir, A. R., & Amaliah, Y. (2023). Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara pada Kantor Camat Lamuru 

Kabupaten Bone. Jurnal Relasi Publik, 1(3), 54–69. 

https://doi.org/10.59581/jrp-widyakarya.v1i2.1014 

Saputro, H. N. (2023). Inovasi Pelayanan pada Organisasi Publik. Jurnal Wacana 

Kinerja: Kajian Praktis-Akademis Kinerja Dan Administrasi Pelayanan 

Publik, 26(1). https://doi.org/10.31845/jwk.v26i1.823 

Sofiah Sinaga, N., Aprilinda, D., & Putra Budiman, A. (2021). Konsep 

Kepemimpinan Transformasional. Cerdika: Jurnal Ilmiah Indonesia, 1(7). 

https://doi.org/10.36418/cerdika.v1i7.123 

Sugiyono. (2023). Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Pendekatan 

Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D , (Bandung: Alfabeta, 2015), 407 1. Metode 

Penelitian Dan Pengembangan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

R&D. 

Suharsimi;, A. (2017). Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. In 

2017. 

Sujarweni, W. (2020). Metode Penelitian: Lengkap, praktis, dan mudah dipahami. 

In Why We Need the Journal of Interactive Advertising (Vol. 3, Issue 1). 

Suriadi, H., & Frinaldi, A. (2023). Inovasi Dalam Meningkat Kinerja Organisasi 

Sektor Publik. Menara Ilmu, 17(2). https://doi.org/10.31869/mi.v17i2.4276 

Tangkilisan, N. H. (2017). Manajemen Publik. PT. Gramedia Widiasarana 

Indonesia. 

Tolley, S. S., Ridwan, & Kasim, M. Y. (2020). Pengaruh Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah Terhadap Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah 

Kabupaten Sigi. E Jurnal Katalogis, 5(2). 

Wahida, P. F., & Suryaningrum, D. H. (2023). Pengaruh Sistem Pengendalian 

Internal terhadap Intensitas Inovasi dan Kinerja Organisasi Sektor Publik di 

Surabaya dengan Kepemimpinan Transformasional sebagai Variabel 

Moderasi. Journal of Economic, Bussines and Accounting (COSTING), 7(1). 

https://doi.org/10.31539/costing.v7i1.6620 



75  

Welly, W. (2021). Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Terhadap 

Kinerja Organisasi Perangkat Daerah Di Provinsi Sumatera Selatan. Jurnal 

Media Wahana Ekonomika, 18(1), 133. 

https://doi.org/10.31851/jmwe.v18i1.5600 

 

  



76  

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL, SISTEM 

PENGENDALIAN INTERNAL, DAN INOVASI TERHADAP KINERJA 

ORGANISASI SEKTOR PUBLIK (STUDI KASUS PADA PUSKESMAS 

KERTOSONO PADA TAHUN 2024) 

 

Responden yang terhormat, kuisioner ini merupakan bagaian dari penelitian yang 

sedang saya lakukan untuk menyelesaikan tugas akhir. Sehubungan dengan hal 

tersebut, saya membutuhkan bantuan dan partisipasi anda untuk mengisi kuisioner 

ini. Semua informasi dari hasil kuisioner ini bersifat rahasia dan hanya untuk 

kepentingan akademik. Tidak ada jawaban yang salah dalam menjawab kuisioner 

ini. Atas kerjasama Bapak/Ibuk saya ucapkan terimakasih.  

A. IDENTITAS RESPONDEN  

Nama    :     

Jenis kelamin   :    

Usia    :    

B. PETUNJUK PENGISIAN  

Pilihlah jawaban berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan cara 

memberikan tanda (√ ) pada kolom yang tersedia. Adapun makna tanda 

tersebut adalah :  

5 =   

Sangat setuju 

(SS) 

 

4 = 

Setuju 

(S) 

3 = 

Netral (N) 

2 = 

Tidak setuju 

(TS) 

1 = 

Sangat tidak 

setuju (STS) 
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Kinerja Organisasi (Y)  

 
Butir Pertanyaan STS TS N S SS 

Kualitas dan Kuantitas 

Y.1 
Pelayanan yang diberikan oleh Puskesmas Kertosono telah 

memenuhi standar kualitas yang ditetapkan 

     

Y.2 
Jumlah layanan yang diberikan setiap hari sudah mencukupi 

kebutuhan masyarakat sekitar 

     

Ketepatan Waktu 

Y.3 
Pelayanan di Puskesmas Kertosono dilaksanakan tepat waktu 

sesuai dengan jadwal yang ditentukan 

     

Efektivitas 

Y.4 
Sumber daya (tenaga kerja, alat, dan dana) digunakan secara 

optimal dalam menunjang pelayanan kesehatan 

     

 

Kepemimpinan Transformasional (X1) 

Butir Pertanyaan STS TS N S SS 

Idealized Influence (Pengaruh Ideal) 

X1.1 
Pimpinan bersikap adil dan dapat dipercaya dalam mengambil 

keputusan 

     

Inspirational Motivation (Motivasi Inspirasional) 

X1.2 
Pimpinan mampu memberikan semangat dan motivasi kepada 

pegawai untuk bekerja lebih baik 

     

Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual) 

X1.3 
Pimpinan mendorong pegawai untuk berpikir kreatif dalam 

menyelesaikan masalah kerja 

     

Individualized Consideration (Pertimbangan Individual) 

X1.4 
Pimpinan memberikan perhatian terhadap kebutuhan dan 

perkembangan individu pegawai 

     

 

Sistem Pengendalian Internal (X2) 

Butir Pertanyaan STS TS N S SS 

Struktur Organisasi 

X2.1 
Struktur organisasi di Puskesmas Kertosono sudah jelas dan 

memudahkan pelaksanaan tugas masing-masing bagian. 

     

Sistem Wewenang dan Prosedur 

X2.2 
Tugas dan wewenang dalam pelaksanaan pekerjaan telah diatur 

secara tertulis dan dipahami oleh seluruh pegawai 

     

Praktik yang Sehat 

X2.3 
Puskesmas Kertosono menerapkan prinsip transparansi dan 

akuntabilitas dalam proses pelayanan dan administrasi. 

     

Karyawan yang Sesuai dengan Tanggung Jawabnya 

X2.4 
Pegawai telah ditempatkan sesuai dengan keahlian dan 

kompetensinya masing-masing. 
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Inovasi (X3) 

Butir Pertanyaan STS TS N S SS 

Peningkatan Produktivitas 

X3.1.1 
Inovasi yang dilakukan di Puskesmas Kertosono membantu 

meningkatkan efisiensi dan kecepatan kerja pegawai 

     

Pertumbuhan Pendapatan 

X3.2.1 

Inovasi dalam pelayanan berkontribusi terhadap peningkatan 

pendapatan Puskesmas melalui layanan berbayar atau insentif 

program 

     

Kepuasan Pelanggan 

X3.3.1 
Inovasi pelayanan yang diterapkan telah meningkatkan kepuasan 

pasien terhadap layanan Puskesmas. 

     

Ketersediaan Sumber Daya 

X3.4.1 
Puskesmas menyediakan sumber daya yang memadai (alat, 

teknologi, pelatihan) untuk mendukung pelaksanaan inovasi. 
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Lampiran 2. Tabulasi Data 

  
NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL X1

1 3 4 4 3 14

2 4 4 2 4 14

3 5 5 4 5 19

4 3 4 4 3 14

5 2 2 2 3 9

6 1 2 1 2 6

7 4 4 4 4 16

8 3 2 2 4 11

9 4 5 5 4 18

10 4 4 3 4 15

11 3 2 2 4 11

12 4 4 4 4 16

13 4 4 4 3 15

14 4 4 4 4 16

15 5 5 4 4 18

16 2 2 2 2 8

17 5 5 5 5 20

18 3 3 3 3 12

19 3 4 4 4 15

20 4 3 3 3 13

21 4 4 4 4 16

22 4 4 5 3 16

23 4 4 4 4 16

24 4 4 4 5 17

25 4 4 5 4 17

26 4 4 4 5 17

27 4 4 4 4 16

28 3 3 3 4 13

29 4 4 4 5 17

30 4 4 5 5 18

31 4 3 3 3 13

32 4 4 4 3 15

33 4 4 4 4 16

34 4 4 4 4 16

35 4 4 5 5 18

36 5 4 4 4 17

37 4 5 5 5 19

38 2 4 2 3 11

39 5 5 5 5 20

40 3 4 4 5 16

41 3 4 4 3 14

42 4 4 2 4 14

43 5 5 4 5 19

44 3 4 4 3 14

45 2 2 2 3 9

46 1 2 1 2 6

47 4 4 4 4 16

48 3 2 2 4 11

49 4 5 5 4 18

50 4 4 3 4 15

51 3 2 2 4 11

52 4 4 4 4 16

53 4 4 4 3 15

54 4 4 4 4 16

55 5 5 4 4 18

56 2 2 2 2 8

57 5 5 5 5 20

58 3 3 3 3 12

59 3 4 4 4 15

60 4 3 3 3 13

61 4 4 4 4 16

62 4 4 5 3 16

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL
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NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTAL X2

1 4 4 3 3 14

2 5 4 5 5 19

3 5 5 5 5 20

4 2 2 3 1 8

5 5 5 5 5 20

6 3 2 1 2 8

7 3 3 4 4 14

8 5 4 5 5 19

9 4 4 5 4 17

10 4 4 5 3 16

11 5 4 4 4 17

12 5 3 4 4 16

13 5 5 4 5 19

14 5 5 5 5 20

15 5 5 5 4 19

16 2 3 3 2 10

17 3 4 3 4 14

18 3 4 4 4 15

19 4 4 4 4 16

20 3 3 3 4 13

21 4 3 3 3 13

22 4 4 5 5 18

23 4 4 3 4 15

24 4 4 4 4 16

25 4 4 2 4 14

26 3 4 3 4 14

27 4 5 5 4 18

28 3 4 3 3 13

29 4 4 5 5 18

30 4 5 4 4 17

31 3 3 2 4 12

32 4 4 4 3 15

33 5 5 5 4 19

34 4 5 5 4 18

35 4 4 4 4 16

36 4 4 4 4 16

37 4 4 5 4 17

38 3 3 2 3 11

39 5 5 5 4 19

40 5 4 4 4 17

41 4 4 3 3 14

42 5 4 5 5 19

43 5 5 5 5 20

44 2 2 3 1 8

45 5 5 5 5 20

46 3 2 1 2 8

47 3 3 4 4 14

48 5 4 5 5 19

49 4 4 5 4 17

50 4 4 5 3 16

51 5 4 4 4 17

52 5 3 4 4 16

53 5 5 4 5 19

54 5 5 5 5 20

55 5 5 5 4 19

56 2 3 3 2 10

57 3 4 3 4 14

58 3 4 4 4 15

59 4 4 4 4 16

60 3 3 3 4 13

61 4 3 3 3 13

62 4 4 5 5 18

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL



81  

  

NO X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 TOTAL X3

1 4 4 3 3 14

2 3 3 4 4 14

3 4 4 4 5 17

4 5 5 5 5 20

5 4 4 4 3 15

6 2 3 3 3 11

7 4 4 4 4 16

8 4 4 4 4 16

9 4 4 5 4 17

10 4 4 3 3 14

11 5 5 5 4 19

12 5 5 5 5 20

13 4 4 5 5 18

14 5 5 5 5 20

15 5 5 5 5 20

16 2 3 3 4 12

17 5 5 5 5 20

18 3 3 3 3 12

19 3 4 4 4 15

20 4 3 3 3 13

21 4 4 4 4 16

22 4 4 5 3 16

23 4 4 4 4 16

24 4 4 4 5 17

25 4 4 5 4 17

26 4 4 4 5 17

27 4 4 4 4 16

28 3 3 3 4 13

29 4 4 4 5 17

30 4 4 5 5 18

31 4 3 3 3 13

32 4 4 4 3 15

33 4 4 4 4 16

34 4 4 4 4 16

35 4 4 5 5 18

36 5 4 4 4 17

37 4 5 5 5 19

38 3 3 3 4 13

39 5 5 5 5 20

40 4 4 4 4 16

41 4 4 3 3 14

42 3 3 4 4 14

43 4 4 4 5 17

44 5 5 5 5 20

45 4 4 4 3 15

46 2 3 3 3 11

47 4 4 4 4 16

48 4 4 4 4 16

49 4 4 5 4 17

50 4 4 3 3 14

51 5 5 5 4 19

52 5 5 5 5 20

53 4 4 5 5 18

54 5 5 5 5 20

55 5 5 5 5 20

56 2 3 3 4 12

57 5 5 5 5 20

58 3 3 3 3 12

59 3 4 4 4 15

60 4 3 3 3 13

61 4 4 4 4 16

62 4 4 5 3 16

INOVASI
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NO Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 TOTAL Y

1 4 4 2 3 13

2 4 4 3 4 15

3 5 4 5 5 19

4 4 4 4 4 16

5 4 4 4 3 15

6 1 3 3 2 9

7 4 4 4 4 16

8 4 3 4 4 15

9 4 4 4 5 17

10 4 4 3 4 15

11 4 4 3 5 16

12 3 4 3 5 15

13 5 5 5 5 20

14 4 4 3 4 15

15 4 4 5 5 18

16 2 2 3 3 10

17 5 4 4 5 18

18 2 2 3 4 11

19 4 2 5 3 14

20 4 4 3 4 15

21 4 4 4 5 17

22 5 5 5 5 20

23 4 4 4 4 16

24 2 4 4 4 14

25 3 3 4 5 15

26 2 3 4 3 12

27 5 5 4 5 19

28 2 4 4 3 13

29 4 5 5 5 19

30 4 4 4 5 17

31 1 2 3 3 9

32 3 4 4 3 14

33 4 4 4 2 14

34 4 5 5 5 19

35 4 4 4 5 17

36 5 5 5 5 20

37 4 5 5 5 19

38 3 3 2 3 11

39 5 4 2 4 15

40 4 4 3 4 15

41 4 4 2 3 13

42 4 4 3 4 15

43 5 4 5 5 19

44 4 4 4 4 16

45 4 4 4 3 15

46 1 3 3 2 9

47 4 4 4 4 16

48 4 3 4 4 15

49 4 4 4 5 17

50 4 4 3 4 15

51 4 4 3 5 16

52 3 4 3 5 15

53 5 5 5 5 20

54 4 4 3 4 15

55 4 4 5 5 18

56 2 2 3 3 10

57 5 4 4 5 18

58 2 2 3 4 11

59 4 2 5 3 14

60 4 4 3 4 15

61 4 4 4 5 17

62 5 5 5 5 20

KINERJA ORGANISASI
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Lampiran 3. Hasil Ouput SPSS 

 

Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTALX1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .775
**
 .709

**
 .668

**
 .899

**
 

Sig. (2-tailed)  <.001 <.001 <.001 <.001 

N 62 62 62 62 62 

X1.2 Pearson Correlation .775
**
 1 .817

**
 .590

**
 .915

**
 

Sig. (2-tailed) <.001  <.001 <.001 <.001 

N 62 62 62 62 62 

X1.3 Pearson Correlation .709
**
 .817

**
 1 .543

**
 .893

**
 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001  <.001 <.001 

N 62 62 62 62 62 

X1.4 Pearson Correlation .668
**
 .590

**
 .543

**
 1 .784

**
 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001  <.001 

N 62 62 62 62 62 

TOTALX1 Pearson Correlation .899
**
 .915

**
 .893

**
 .784

**
 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001  

N 62 62 62 62 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.895 4 

 

 

Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTALX2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .685
**
 .641

**
 .703

**
 .866

**
 

Sig. (2-tailed)  <.001 <.001 <.001 <.001 

N 62 62 62 62 62 

X2.2 Pearson Correlation .685
**
 1 .697

**
 .697

**
 .876

**
 

Sig. (2-tailed) <.001  <.001 <.001 <.001 

N 62 62 62 62 62 

X2.3 Pearson Correlation .641
**
 .697

**
 1 .632

**
 .865

**
 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001  <.001 <.001 

N 62 62 62 62 62 

X2.4 Pearson Correlation .703
**
 .697

**
 .632

**
 1 .872

**
 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001  <.001 

N 62 62 62 62 62 

TOTALX2 Pearson Correlation .866
**
 .876

**
 .865

**
 .872

**
 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001  

N 62 62 62 62 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.889 4 
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Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 TOTALX3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .845
**
 .674

**
 .461

**
 .857

**
 

Sig. (2-tailed)  <.001 <.001 <.001 <.001 

N 62 62 62 62 62 

X3.2 Pearson Correlation .845
**
 1 .787

**
 .602

**
 .926

**
 

Sig. (2-tailed) <.001  <.001 <.001 <.001 

N 62 62 62 62 62 

X3.3 Pearson Correlation .674
**
 .787

**
 1 .662

**
 .901

**
 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001  <.001 <.001 

N 62 62 62 62 62 

X3.4 Pearson Correlation .461
**
 .602

**
 .662

**
 1 .789

**
 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001  <.001 

N 62 62 62 62 62 

TOTALX3 Pearson Correlation .857
**
 .926

**
 .901

**
 .789

**
 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001  

N 62 62 62 62 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.887 4 

 

 

Correlations 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 TOTALY 

Y.1 Pearson Correlation 1 .660
**
 .398

**
 .588

**
 .855

**
 

Sig. (2-tailed)  <.001 .001 <.001 <.001 

N 62 62 62 62 62 

Y.2 Pearson Correlation .660
**
 1 .346

**
 .554

**
 .803

**
 

Sig. (2-tailed) <.001  .006 <.001 <.001 

N 62 62 62 62 62 

Y.3 Pearson Correlation .398
**
 .346

**
 1 .424

**
 .679

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .006  <.001 <.001 

N 62 62 62 62 62 

Y.4 Pearson Correlation .588
**
 .554

**
 .424

**
 1 .814

**
 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001  <.001 

N 62 62 62 62 62 

TOTALY Pearson Correlation .855
**
 .803

**
 .679

**
 .814

**
 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001  

N 62 62 62 62 62 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.796 4 
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Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .768
a
 .590 .569 1.89753 1.906 

a. Predictors: (Constant), Inovasi, Sistem Pengendalian Internal, Kepemimpinan Transformasional 
b. Dependent Variable: Kinerja Organisasi 

 

 

 

 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 300.260 3 100.087 27.797 <.001
b
 

Residual 208.837 58 3.601   

Total 509.097 61    

a. Dependent Variable: Kinerja Organisasi 
b. Predictors: (Constant), Inovasi, Sistem Pengendalian Internal, Kepemimpinan 
Transformasional 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.469 1.654  .888 .378   

Kepemimpinan 
Transformasion
al 

.310 .101 .353 3.070 .003 .535 1.868 

Sistem 
Pengendalian 
Internal 

.266 .082 .302 3.226 .002 .806 1.241 

Inovasi .321 .126 .289 2.550 .013 .550 1.818 

a. Dependent Variable: Kinerja Organisasi 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 62 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.85028586 

Most Extreme Differences Absolute .085 

Positive .076 

Negative -.085 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200

d
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)
e
 Sig. .317 

99% Confidence Interval Lower Bound .305 

Upper Bound .329 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 299883525. 
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Statistics 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

N Valid 62 62 62 62 

Missing 0 0 0 0 

Mean 3.6452 3.7419 3.5968 3.7903 

 

 

Frequency Table 
 

X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 2 3.2 3.2 3.2 

2.00 5 8.1 8.1 11.3 

3.00 14 22.6 22.6 33.9 

4.00 33 53.2 53.2 87.1 

5.00 8 12.9 12.9 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 

X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 10 16.1 16.1 16.1 

3.00 6 9.7 9.7 25.8 

4.00 36 58.1 58.1 83.9 

5.00 10 16.1 16.1 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 

X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 2 3.2 3.2 3.2 

2.00 11 17.7 17.7 21.0 

3.00 8 12.9 12.9 33.9 

4.00 30 48.4 48.4 82.3 

5.00 11 17.7 17.7 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 4 6.5 6.5 6.5 

3.00 17 27.4 27.4 33.9 

4.00 29 46.8 46.8 80.6 

5.00 12 19.4 19.4 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 

Statistics 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

N Valid 62 62 62 62 

Missing 0 0 0 0 

Mean 3.9839 3.9194 3.9516 3.8710 
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Frequency Table 
 

X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 4 6.5 6.5 6.5 

3.00 14 22.6 22.6 29.0 

4.00 23 37.1 37.1 66.1 

5.00 21 33.9 33.9 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 

X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 4 6.5 6.5 6.5 

3.00 12 19.4 19.4 25.8 

4.00 31 50.0 50.0 75.8 

5.00 15 24.2 24.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 

X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 2 3.2 3.2 3.2 

2.00 3 4.8 4.8 8.1 

3.00 15 24.2 24.2 32.3 

4.00 18 29.0 29.0 61.3 

5.00 24 38.7 38.7 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 

X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 2 3.2 3.2 3.2 

2.00 4 6.5 6.5 9.7 

3.00 9 14.5 14.5 24.2 

4.00 32 51.6 51.6 75.8 

5.00 15 24.2 24.2 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 

Statistics 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 

N Valid 62 62 62 62 

Missing 0 0 0 0 

Mean 3.9677 4.0161 4.1290 4.0806 

 

 

 
 
 
 
 



89  

Frequency Table 
 

X3.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 4 6.5 6.5 6.5 

3.00 8 12.9 12.9 19.4 

4.00 36 58.1 58.1 77.4 

5.00 14 22.6 22.6 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 

X3.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 13 21.0 21.0 21.0 

4.00 35 56.5 56.5 77.4 

5.00 14 22.6 22.6 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 

X3.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 15 24.2 24.2 24.2 

4.00 24 38.7 38.7 62.9 

5.00 23 37.1 37.1 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 

X3.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3.00 16 25.8 25.8 25.8 

4.00 25 40.3 40.3 66.1 

5.00 21 33.9 33.9 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 

Statistics 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 

N Valid 62 62 62 62 

Missing 0 0 0 0 

Mean 3.7258 3.8065 3.7742 4.1129 

 

 

Frequency Table 
 

Y.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 3 4.8 4.8 4.8 

2.00 7 11.3 11.3 16.1 

3.00 5 8.1 8.1 24.2 

4.00 36 58.1 58.1 82.3 

5.00 11 17.7 17.7 100.0 

Total 62 100.0 100.0  
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Y.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 7 11.3 11.3 11.3 

3.00 7 11.3 11.3 22.6 

4.00 39 62.9 62.9 85.5 

5.00 9 14.5 14.5 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 

Y.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 4 6.5 6.5 6.5 

3.00 20 32.3 32.3 38.7 

4.00 24 38.7 38.7 77.4 

5.00 14 22.6 22.6 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 

Y.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 3 4.8 4.8 4.8 

3.00 13 21.0 21.0 25.8 

4.00 20 32.3 32.3 58.1 

5.00 26 41.9 41.9 100.0 

Total 62 100.0 100.0  
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Lampiran 4. Dokumentasi 
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Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 7. Kartu Bimbingan Skripsi 
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